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Abstract: Keterampilan sosial yakni pengetahuan berkenaan dengan 

kemahiran untuk menafsirkan keyakinan pribadi seperti perasaan, sikap 

pendirian, motivasi orang lain, kemahiran untuk menghargai, dan 

bertanggung jawab. Tujuan penelitian yakni mendeskripsikan upaya guru di 

TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap dalam 

melatih ketrampilan sosial anak. Jenis penelitian ini ialah menggunakan 

penelitian pendekatan kualitatif. Dengan menggunakan tiga metode 

pengumpulan data yaitu Observasi partisipatif, wawancara terstruktur, dan 

Dokumentasi. Sementara lokasi yang digunakan untuk observasi oleh 

peneliti ialah TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten 

Cilacap yang beralamatkan Jalan Gerilya RT 04/1 Desa Brani Kecamatan 

Sampang Kabupaten Cilacap 53273. Upaya guru dalam melatih 

keterampilan sosial anak di Tk Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap menggunakan beberapa metode yaitu metode bercerita, 

metode tanya jawab, metode bermain peran, metode bermain kooperatif, 

dan metode berbasis proyek. Adapun hasil dengan upaya guru melatih 

ketermpilan sosial anak melalui kegiatan bermain kooperatif, bercerita, 

tanya jawab, berbasis proyek itu sebagian besar sudah terlihat 

perkembangan jiwa sosialnya sesuai dengan indikator seperti anak memiliki 

sikap sabar, sikap bertangggung jawab, sikap empati, saling menghargai, 

dan sikap menunjukan ingin mendengarkan orang lain berbicara. 

Kata kunci : Keterampilan Sosial, Upaya Guru 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z zet ز

 س

 

Sin 

 

s 

 

es 

 

 Syin sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w We و

 Ha h ha ھ

 ء
Hamz

ah 
‗ Apostrof 

 Ya y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

    Fathah a a 

    Kasrah i I 

    Dammah u u 
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 

 ي   ...
 

Fathah dan ya 

 

ai 

 

a dan u 

 

 و  ...
Fathah dan wau 

 

au 

 

a dan u 

 

 

Contoh: 

 

 

 

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

...   ...    Fathah dan alif 

atau ya 

 

ā 
 

a dan garis di atas 

 

...    Kasrah dan ya 

 

ī 
 

i dan garis di atas 

 

 Dammah dan wau و  ...

 

ū 
 

u dan garis di atas 

 

 

Contoh: 

 

 <Wala وَلَا

 <Ala‗ عَلىَ

 Yuri>du يرُِيداُ

 Yaqu>lu يقَوُلوُاْا

D. Ta’ Marbutah 

 Bigairi بِغَيۡرِِ

 <Walaula وَلوَۡلَِ
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Transliterasi untuk ta‘ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‘ marbutah hidup  

Ta‘ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah,transliterasinya adalah ―t‖. 

2. Ta‘ marbutah mati 

Ta‘ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah ―h‖. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‘ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‘ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ―h‖. 

Contoh: 

 

لْجَتاِ  الدُّ

 

Al-Duljah atau Al-Duljati 

 

 همَُزَةٖالُّمَزَة ا

 

Humazatil lumazah 

 Al-Gadwah الْغَدْوَةاِ

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 

 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ―ل ‖ , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf ―l‖ diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

 Yukhaffifa يخَُفِّفاَ

 Likullin لكُِلاّٖ
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2.  Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

 

راِ مَأ  ٱلۡأ

 

Al-Amri 

 Al-Syabi>l ٱلسَّبيِل

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 inna   ن  

 an-nau’u       و   ء

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

                                             
Wa innallāha lahuwa khair ar-

rāziqīn/Wa innallāha lahuwa 
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khairurrāziqī 

               و               
            Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

                                     
Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 

                         
Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-

rahīm 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm             ر ر       م

عًا ي ْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru للِّهِ الأمُُوْرُ جَمِ

jamī`an 

 

J. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 
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Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 
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MOTTO 

 
                    

هْدِي من َّهُمْ سُبُ لمنما نما لمن م دُوْا فِي ْ اهم عم الْمُحْسِنِيْْم  ۗ ا﴿ ومالَّذِيْنم جم هم لممم  ﴾ ٩٦ ࣖوماِنَّ اللّّٰ

 (392 92) العنكبوت/ا

―Orang-orang yang berusaha dengan sungguh-sungguh untuk (mencari keridaan) 

Kami benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. 

Sesungguhnya Allah benar-benar bersama orang-orang yang berbuat kebaikan.‖ 

(Al-'Ankabut/29:69) 

Allah tidak berjanji akan mengabulkan setiap keinginanmu, tapi Allah janji pada 

siapa yang mau berjuang dan mau  berusaha pasti akan Allah wujudkan. 

(Ust. H. Tosim Nur Seha. SH) 

Semangat, Tekun, Ulet, Pantang Menyerah. Karena kegagalan adalah 

kesuksesan yang tertunda 

(Hj. Sudini) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia sebagai makhluk sosial tidak terlepas dari individu lain, 

demikian itu dengan seorang anak, seorang anak juga memiliki kebutuhan 

untuk berinteraksi, bergaul bersama-sama individu lain, baik secara verbal 

atau lisan maupun nonverbal atau komunikasi tidak menggunakan istilah-

istilah kalimat kata seperti mimik wajah, gerakan tangan.
1
 Melakukan 

berinteraksi bersama orang lain adalah salah satu syarat dibutuhkan untuk 

individu agar dapat diterima oleh individu lainnya. Hal tersebut perlu 

dikembangkan pada anak-anak, supaya seorang anak yang berjalan menuju 

dewasa, kelak mengerti akan posisi dirinya dalam satuan masyarakat yang 

selalu berintraksi dengan orang lain. 

Kemampuan yang perlu dikembangkan pada pribadi seorang anak 

adalah sopan santun, tata krama, dan empati kepada sesama manusia. Hal 

tersebut perlu diterapkan dan dikembangkan agar anak yang memiliki 

keterampilan sosial yang mengetahui tempat dan fungsinya dalam tatanan 

sosial. Pada tatanan antar individu akan berinteraksi dengan orang lain, 

untuk itu perkembangan anak dalam dunia sosial dimulai dari proses 

soasialisai anak dangan lingkungannya. Sebagai salah satu cara bisa 

digunakan untuk mendukung keterampilan sosial pada anak-anak adalah 

memberikan stimulasi kepada anak. 

Dengan mengasah kemampuannya, stimulasi merupakan bagian dari 

kebutuhan dasar anak. Kemampuan yang dimiliki oleh seorang anak akan 

semakin meningkat apabila diberikan stimulai secara terus menerus.
2
 

Merangsang anak dapat dilakukan melalui olahraga dan bermain, serta 

                                                           
1
 Amalia Hasanah, „'Stimulasi Keterampilan Sosial Untuk Anak Usia Dini‟, Fascho : Jurnal 

Kajian Pendidikan Dan Sosial Kemasyarakatan", 1.1 (2019), 1–14. 
2
 Mahyumi Rantina, Hasmalena, and Yanti Karmila Nengsih. 2020 "Stimulasi Aspek 

Perkembangan Anak Usia 0-6 Tahun Selama Pandemi Covid- 19", Jurnal Obsesi : Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini. 2020. 1. 5. Hlm. 1-13 
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seorang anak jika menerima motivasi kuat dan ditargetkan akan berkembang 

maju lebih terampil atau tangkas dari pada mereka yang menerima stimulus 

yang lebih sedikit. Stimulisasi adalah rangsangan yang dapat diberikan 

kepada orang lain yang berpengaruh di sekelilingnya. Strategi stimulan yang 

dapat didistribusikan pada masa golden age perlu menumbuhkan 

keterampilan sosial yakni: pengenalan pribadi, kesadaran emosional, 

empati, simpati, berbagi, musyawarah, saling membantu, berkolaborasi dan 

bersaing.
3
  

Keterampilan sosial yakni kemampuan sosial untuk menafsirkan 

keyakinan pribadi atau perasaan, sikap pendirian dan motivasi atau 

semangat individu lain, serta kemahiran untuk menghargai apa yang sedang 

terjadi dalam suatu konteks atau situasi sosial. Sikap positif, emosi negatif 

dalam hubungan interpersonal komunikasi interpersonal, tidak menyakiti 

individu lain.
4
 Pengertian tersebut bisa diartikan bahwa seseorang harus 

memiliki kemampuan dalam menafsirkan keyakinan pribadi (perasaan), 

sikap (pendirian), dan motivasi individu lain, serta kemahiran untuk 

menghargai apa yang sedang terjadi dalam suatu konteks sosial. Seorang 

anak apabila dapat melakukan siklus sosialisasi dengan baik, maka akan 

diakui secara efektif dalam ruang lingkungan sosialnya. Salah satu area 

lingkungan sosial atas kehidupan anak adalah lingkungan sekolah.  

Anak usia dini adalah buah hati nan berusia batas kurun waktu 0-6 

tahun. Semasa kanak–kanak yakni masa emas atau masa briliant golden age 

perkembangan dan pertumbuhan sang buah hati dimana setiap aspek 

pembangunan dapat dengan mudah dirangsang. Zaman keemasan berproses 

sekali dalam perjalanan hidup sebuah insan. Sebagai hasilnya, sejak dini 

perlu diupayakan pembangunan yang menyeluruh meliputi aspek perawatan 

(pengasuhan), kesehatan, pendidikan dan perlindungan.  

                                                           
3
 Amalia Uswatun Hasanah, „Stimulasi Keterampilan Sosial Untuk ANak Usia Dini‟, Jurnal 

Fascho: Kajian Pendidikan Dan Sosial Kemasyarakatan, 9.1 (2019),hlm. 1–14.  
4
 Amalia Uswatun Hasanah, „Stimulasi Keterampilan Sosial Untuk ANak Usia Dini‟, Jurnal 

Fascho: Kajian Pendidikan Dan Sosial Kemasyarakatan, 9.1 (2019),hlm. 10–14. 
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Keterampilan sosial sangat penting bagi anak usia dini yaitu karena 

anak usia dini berada dalam masa perbaikan dan secara efektif 

mempertahankan hal-hal baru di sekitar mereka. Kemampuan interaktif 

akan terbentuk dengan baik, sehingga pendidikan pembelajaran di sekolah 

atau kelompok bermain jadwal harian berpusat penuh peningkatan 

kemampuan interaktif. Anak-anak menyusun kemampuan interaktif melalui 

pertemuan dan persepsi di sekitar mereka. Oleh karena itu, individu sangat 

terlibat dengan kehidupan anak-anak, memberikan contoh perilaku yang 

memengaruhi pengaturan kemampuan interaktif anak serta mengantisipasi 

perilaku negatif pada anak.
5
 

Undang–undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab 1 Pasal 14 menyebutkan bahwa ―Pendidikan Anak usia Dini 

adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut‖.
6
 Untuk menyiapkan anak-anak untuk belajar 

selama waktu yang dihabiskan, mereka harus melangkah lebih jauh.  

Pendidikan anak usia dini yakni suatu edukasi pertama sang buah hati, 

selalu memberikan rangsangan atau stimulan untuk segenap aspek 

perkembangan anak, termasuk menghitung kemampuan koordinasi kasar 

dan halus (keterampilan motorik), kemampuan bahasa (koneksi) dan sosial 

(keramahan), serta kemandirian.
7
 Pendidikan Anak Usia Dini, PAUD yakni 

fondasinya pendidikan yang paling utama dan istimewa, karena 

perkembangan masa depan anak sangat bergantung pada berbagai 

rangsangan bermakna yang diberikan pada masa kanak-kanaknya. 

                                                           
5
 Selly Puspa Dewi Rachman and Isah Cahyani, „Perkembangan Keterampilan Sosial Anak 

Usia Dini‟, JAPRA (Jurnal Pendidikan Raudhatul Athfal), 2.1 (2019), 52–65. 
6
 Undang – undang Nomor 20 Tahun 2003 

7
 Zuriah. 2020. Perkembangan Bahasa Pada Anak Usia Dini. Jurnal Pendidikan and Anak 

Usia, ‗Zuriah‘, 1 (2020) hlm. 23-36 
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Tujuan dari pendidikan awal kanak-kanak ialah untuk 

mengembangkan potensi dan berbagai aspek perkembangan awal kanak-

kanak melalui pengalaman bermain dan pengalaman pembelajaran. Di 

dalam Permendikbud No 137 Tahun 2014 Tentang Lingkup, Fungsi Dan 

Tujuan Pasal 4 Ayat 1 menjelaskan bahwa ―standar PAUD bertujuan 

menjamin mutu pendidikan anak usia dini dalam rangka memberikan 

landasan untuk: melakukan stimulan pendidikan dalam membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani sesuai dengan 

pencapaian perkembangan anak, mengoptimalkan perkembangan anak 

secara holistik dan integratif dan mempersiapkan pembentukan sikap, 

pengetahuan, keterampilan anak.‖
8
 

Stimulus yang diberikan dalam lingkungan pendidikan adalah 

stimulus yang berasal dari luar wilayah anak, sehingga pendidikan anak 

memainkan peran penting dalam mendorong pengembangan, selain 

pembelajaran usia prasekolah juga menyimpan tanggung jawab untuk 

membesarkan dan menuntun anak didiknya menuju milestone tertentu. 

Perbandingan anak-anak menerima stimulasi langsung dari lingkungan 

PAUD akan tumbuh lebih cepat dengan anak yang kurang atau bahkan tidak 

mendapat stimulus. 

Tetapi yang biasanya terjadi di lapangan, banyak lembaga pendidikan 

prasekolah yang jarang memberikan dorongan penuh bagi siswanya, 

menyebabkan keterbelakangan keterampilan sosial anak. Setiap Lembaga 

PAUD juga memiliki banyak tujuan untuk dicapai dan seringkali 

memberikan lebih banyak stimulasi kognitif. Selain itu, setiap PAUD 

memiliki karakteristik yang berbeda untuk merangsang keterampilan sosial, 

terlepas dari lembaga mana yang ditandai dan menjadi ikon di lembaga 

tersebut. kanak-kanak memiliki keterampilan bersosialisasi yang rendah dan 

condong ditolak oleh sahabat sebayanya, membuat mereka tidak nyaman 

mencari ilmu di sekolah, mengisolasi dan mempengaruhi konsentrasi 

                                                           
8
 Kementrian Pendidikan Nasional RI, ‗Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini No 

137 Tahun 2014‘, Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014, 1–

76  
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akademik anak, bermanfaat oleh anak, terpenting yang sudah menduduki 

usia PAUD, akan memiliki keterampilan sosial. 

Lembaga Taman Kanak-kanak di TK Pertiwi Desa Brani memiliki 

sarana untuk merangsang keterampilan sosial anak bagi siswanya, dan 

bersifat memberikan pembelajaran bagi siswanya. Selain itu, TK Pertiwi 

Desa Brani merupakan sekolah terakreditasi B dan sekolah ini terletak 

dikawasan yang strategis, dekat pemukiman penduduk desa sehingga 

banyak orang tua yang memilah sekolah ini untuk tempat belajar buah 

hatinya. Karena TK Pertiwi memiliki visi yaitu Anak Bahagia, Guru 

Loyalitas, dan Orang Tua Mendukung serta memiliki misi yaitu 

Menciptakan Generasi Penerus Bangsa yang Cerdas, Berakhlak Mulia, 

Santun, Jujur, Soleh dan Solehah Menuju Era Moden.
9
 Adapun indikator 

dalam penilitian ini dikatakan berhasil jika kemampuan sosial anak di TK 

Pertiwi Desa Brani melalui upaya guru dalam melatih keterampilan sosial 

mengalami peningkatan sesuai kriteria yang ditentukan yaitu berkembang 

dengan optimal, hasil sesuai dengan pencapaian indikator. 

Beralaskan latar belakang tersebut, peneliti menetapkan judul Upaya 

Guru Dalam Melatih Keterampilan Sosial Anak di TK Pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap, mengetahui bagaimana cara 

membangkitkan atau melatih stimulasi keterampilan sosial anak prasekolah 

di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap. 

B. Definisi Konseptual 

Menjelang meleraikan ketidak tahuan arah dalam 

menginterprestasikan istilah-istilah terselip dalam ulasan ini, analis ini 

hendak menguraikan beberapa istilah-istilah yang diperoleh dalam judul 

atau ulasan ini, khususnya yakni: 

1. Upaya Guru 

Upaya guru bertumpu pada dua kata yakni upaya dan guru. 

Upaya dalam konteks KBBI yakni, ikhtiar, berusaha/usaha 

                                                           
9
 Dokumentasi pada tanggal 24 Maret 2022, di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap. 
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menjangkau satu tujuan, mengatasi suatu masalah, mencari jalan 

permasalahan. Sesuai Tim Penyusun Departemen Pendidikan 

Nasional ialah mengusahakan, mengikhtiarkan, melangsungkan 

sesuatu untuk mencari akal (jalan keluar permasalahan). Guru yakni 

semua individu yang diberdayakan bertanggung jawab atas mendidik 

dan mengembangkan peserta didik, baik di dalam maupun di luar 

sekolah. Guru adalah seseorang yang dengan sengaja mempengaruhi 

siswa untuk melanjutkan belajarnya.
10

 

Dengan demikian usaha pendidik adalah usaha yang berlaku 

atas bertanggung jawab atas pembinaan peserta didik, terutama untuk 

pengembangan diri peserta didiknya agar prestasi, akademis belajar 

lebih baik. Dikarenakan berakhlak mulia atau kepribadian yang baik, 

tugas mengajarkan pembelajaran sesuai pelajaran sekolah/tema 

seorang pendidik dapat memperoleh keberhasilan yang langgeng atau 

berhasil.
11

 

2. Keterampilan Sosial 

Keterampilan sosial yakni kemampuan sosial untuk menafsirkan 

keyakinan pribadi atau perasaan, sikap pendirian dan motivasi atau 

semangat individu lain, serta kemahiran untuk menghargai apa yang 

sedang terjadi dalam suatu konteks atau situasi sosial. Sikap positif, 

emosi negatif dalam hubungan interpersonal komunikasi 

interpersonal, tidak menyakiti individu lain.12 Kemampuan sosial 

merupakan kemampuan bertingkah laku sesuai norma, nilai, dan 

harapan sosial. Anak yang memiliki perkembangan sosial yang baik, 

maka ia dengan mudah dapat bersosialisasi, melakukan hubungan 

                                                           
10

 Indah Devi N, Skripsi; “ Upaya Guru Dalam Meningkatkan Keberanian Siswa Untuk 

Bertanya Pada Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan‟. Surakarta: UMS, 2014. Hal 2. 
11

 Setiawati, Febi Atika. 2018. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Keterampilan Sosial 

Anak Melalui Metode Proyek  Di TK Al-Azhar 14 Margodadi Kecamatan Jati Agung Lampung 

Selatan.” Skripsi. Lampung : Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Hal 30-31. 
12

 Amalia Uswatun Hasanah, „Stimulasi Keterampilan Sosial Untuk ANak Usia Dini‟, 

Jurnal Fascho: Kajian Pendidikan Dan Sosial Kemasyarakatan, 9.1 (2019),hlm. 3–14. 
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sosial dan bergaul dengan orang di luar lingkungan rumahnya sesuai 

dengan aturan dan norma yang berlaku.  

Dalam dunia ppendidikan tidak bisa dipisahkan dengan disiplin 

ilmu lain. Pendidikan memerlukan psikolog pendidikan dan sosiologi  

pendidikan yang berasal dari disiplin ilmu psikologi dan ilmu 

sosiologi.  Psikologi pendidikan adalah suatu ilmu yang berheubungan 

dengan tehknik  bagi pembentukan kebiasaan-kebiasaan barudalam 

diri anak melalui pendekatan-pendekatan hukum ilmu jiwa praktis 

untuk mencari, mengumpulkan dan mengevaluasi pengalaman-

pengalaman tentang belajar. Sedangkan sosiologi pendidikan 

berhubungan dengan implikasi sosiologi seperti pembuatan 

kurikulum, organisasi kelas, dan mengajar.sekolah dalam kenyatannya 

adalah sebagai lembaga sosial. Adapun teori perkembangan sosial 

anak adalah sebagai berikut :
13

 

a. Teori nativisme, diperoleh oleh Schopenhover (1788-1860) yang 

mengatakan bahwa manusia akan berkembang seperti apa sangat 

tergantung dari pembawaannya. Teori natifisme menafikan 

pengaruh interaksi individu dengan lingkungannya. Lingkungan 

tidak berarti apa-apa dalam perkembangan manusia, apa yang di 

dikerjakan apa yang diharapkann dan apa yang dipikrikan 

merupakan kecakapan yang di bawa sejak lahir. Namun dalam 

beberpa penelitian menyimpulkan bahwa anak sangat 

dipengaruhi oleh keadaan  orang tua, baik keadaan fisik, psikis, 

maupun sosia ekonominya. 

b. Teori empirisme, dipelopori oleh John Locke  (1632-1704) yang 

menyatakan bahwa bayi ketika lahir ibarat kertas yang masih 

putih bersih, dan akan tumbuh dan berkemban, seorang anak 

sangat tergantung pengaruh dari luar yang datang. Sedangkan 

pembawaannya tida ada pengaruhnya. Hal ini berarti baik dan 

                                                           
13  Zainal Arifin, „Teori Perkembangan Sosial Anak Dan Pengaruhnya Bagi Pendidikan‟, 

Tadarus, 9.1 (2020), 119–123.   



  

 
 

8 

buruknya anak tergantung pada baik dan buruknya pendidikan 

yang diterima. Menurut Jean Jaquees Rausseau (1712-1778) 

menyatakan bawa manusia itu pada dasarnya baik sejak ia 

dilahirkan, jadikalau ada manusia yang jahat bukan karena 

benihnya tetapi dikembangkan setelah ia lahir, yakni setelah ia 

hidup di masyarakat dan setelah terpengaruh oleh lingkungan 

serta kebudayaan. 

c. Teori konvergensi, teori  ini dipelopori oleh Willian Stern yang 

merupakan pepaduan antara dua teori emirisme dan nativisme. 

Teori konvergensi  ini menyatakan bahwa pertumbuhan dan 

perkembangan manusia tergantung pada dua faktor yaitu bakat, 

pembawaan dari lahir dan lingkungan atau sekolah. Teori ini 

mengaku bahwa manusia lahir telah membawa bakat dan 

potensi-potensi dasar yang dapat dikembangkan. Proses 

pengembangan sosial itu sangat tergantung dengan lingkungan 

atau  sekolah. Misalnya seseorang yang lahir dengan membawa 

potensi cerdas akan bisa menjadi cerdas apabila dikembangkan, 

baik melalui pendidikan masyarakat maupun pendidikan 

sekolah. Akan tetapi potensi cerdas itu akan tetap ada pada diri 

manusia dan tidak berkembang apabila tidak bergaul dan hidup 

dengan masyrakat dan sekolah.
14

 

3. Anak Usia Dini 

Anak usia dini yakni buah hati berusia kurun waktu 0 hingga 6 

tahun. Anak adalah harapan masa depan. Hampir tidak ada orang tua 

yang akan mengklaim bahwa anak-anak mereka yakni investasi yang 

tak ternilai. Kesuksesan masa depan sang buah hati ialah keridhoan 

dan kebanggaan orang tua. Lantaran, sangat baik bagi ayah dan bunda 

untuk mempersiapkan sekolah anaknya sedini mungkin. Masa kanak-

kanak ialah masa emas, kembang pertumbuhan anak dimana setiap 

                                                           
14

 Zainal Arifin, „Teori Perkembangan Sosial Anak Dan Pengaruhnya Bagi Pendidikan‟, 

Tadarus, 9.1 (2020), 119–132  
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aspek perkembangan dapat tertangkap dengan mudah dirangsang. 

Zaman keemasan ini semata-mata berproses sekali dalam perjalanan 

hidup sebuah insan,15 

Dengan pendidikan awal yang di tempa sejak dini itulah, bahwa 

sangat luar biasa mempengaruhi perkembangan kedepannya dan 

kematangan pendidikan sejak usia dini sangat berpengaruh bagi 

perkembangan anak dari berbagai aspek anak usia dini. Dikarenakan 

itu, semenjak berusia dini memerlukan berupaya membuat 

pembangunan yang menyeluruh meliputi aspek perawatan 

(pengasuhan), kesehatan, pendidikan, perlindungan, dan keterampilan 

sosialnya.16 

4. TK Pertiwi 

TK Pertiwi adalah salah satu akademik resmi yang terletak di Jl 

Raya Brani Kidul, Brani Kecamatan Sampang, Kabupaten Cilacap, 

Provinsi Jawa Tengah. TK Pertiwi Brani berpijak semenjak tahun 

1998. TK Pertiwi memiliki banyak kegiatan dan prestasi yang sudah 

di capai oleh pendidik maupun siswa. TK Pertiwi mempunyai visi dan 

misi yang baik untuk melatih keterampilan sosial anak usia dini. 

Sebab Visi TK Pertiwi yaitu Anak Bahagia, Guru Loyalitas, dan 

Orang Tua Mendukung. Misi dari TK Pertiwi adalah Menciptakan 

Generasi Penerus Bangsa yang Cerdas, Berahklak Mulia, Santun, 

Jujur, Soleh dan Solehah Menuju Era Modern.  

TK Pertiwi mempunyai kepala TK yang bernama Ibu Tri Siarni 

S.Pd AUD serta memiliki pendidik yang berjumlah tiga orang 

pendidik dan siswa berjumlah 45 siswa. Siswa dibagi menjadi 2 kelas 

yaitu kelas B1 yang siswanya berjumlah 20 siswa dengan usia 4 

hingga 5 tahun dan kelas B2 yang siswanya berjumlah 25 siswa 

                                                           
15

 Undang – undang Nomor 20 Tahun 2003 
16
Zuriah. 2020. ―Jurnal Pendidikan and Anak Usia, ‗Zuriah‘, 1 (2020) hlm. 1 
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dengan usia 4 hingga 7 tahun kelas B2 bisa dikatakan kelas yang siap 

masuk ke jenjang pendidikan selanjutnya yaitu Sekolah Dasar.
17

 

 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana upaya guru dalam melatih keterampilan sosial anak di TK 

Pertiwi Desa  Brani Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian yakni mendeskripsikan upaya guru di TK Pertiwi 

Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap dalam melatih 

ketrampilan sosial anak. 

2. Manfaat Penelitian  

Hasil Penelitian diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis  

Perolehan hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi 

keahlian dan menambah hasanah keilmuan di bidang pendidikan 

islam anak usia dini serta pemahaman oleh dunia pendidikan. 

b. Manfaat Praktis  

a) Untuk Siswa 

Hasil penelitian bisa digunakan sebagai panduan untuk 

penelitian masa depan, serta kolaborasi yang bermakna 

antara guru dan siswa yang untuk mengembangkan 

keterampilan sosial. 

b) Untuk Pendidik 

Hasil penelitian diharapkan akan memajukan, 

meningkatkan keterampilan membimbing guru di kelas, 

memberikan pandangan tentang perkara bagaimana 

pemberian merangsang keterampilan sosial anak dan 

meningkatkan atensi dalam melakukan penelitian. 

c) Untuk Kepala Sekolah 
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Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan dalam 

peningkatan pelaksanaan program pengaturan kemampuan 

interaktif bagi anak-anak muda di sekolahnya. 

d) Untuk Peneliti 

Perolehan hasil penelitian ini akan menambah 

pengetahuan tentang aspek-aspek pada anak yang 

berhubungan dengan keterampilan sosial anak serta dapat 

mewujudkan hubungan sosial yang baik dengan anak 

maupun orang lain. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk menjumpai paparan yang akurat berhubungan runtunan 

susunan penelitiian peneliti ini, bahwa peneliti mengutarakan sistematika 

secara naratif, sistematis, dan logis dari Bab pertama hingga Bab terakhir.
18

 

BAB I yakni pendahuluan yang melingkupi: Latar belakang masalah, , 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan.  

BAB II yakni landasan teori yang melingkupi kerangka konseptual 

dan  kajian pustaka upaya guru dalam melatih keterampilan sosial anak. 

BAB III yakni metode penelitian yang melingkupi: Jenis penelitian, 

setting penelitian (tempat dan waktu), subjek dan objek penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data.  

BAB IV yakni pembahasan dan hasil penelitian yang melingkupi 

paparan umum sejarah TK Pertiwi desa Brani Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap, lokasi penelitian di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan 

Sampang Kabupaten Cilacap, upaya guru dalam melatih keterampilan sosial 

anak di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap. 

BAB V berisi penutup, bab ini melingkupi: kesimpulan dan saran dari 

tiap–tiap pembahasan bab yang sudah teruraikan di bab sebelumnya. 

Sekaligus menjadi jawaban atas masalah yang dirumuskan di awal, dan 

                                                           
18

 Ema Agnezty, „Implementasi Model Pembelajaran Beyond Center and Circle Time 

(BCCT) Pada Sentra Bahan Alam Dan Sains Di TK Kuncup Mekar Banyumas‟, 2021, hlm. 1-26. 
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memberi saran untuk menjadi bahan masukan serta menjelaskan 

keterbatasan dalam penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka konseptual 

1. Pengertian Guru 

Guru adalah instruktur yang menjadi contoh baik bagi siswa dan 

keadaan mereka saat ini. karenanya pendidik harus memiliki prinsip 

kualitas individu yang spesifik, yang menggabungkan tanggung 

jawab, wewenang, dan disiplin. Guru harus bertanggung jawab atas 

semua tindakannya dalam pembelajaran disekolah maupun di 

lingkungan masyarakat. Kemudian seorang pendidik harus menikmati 

manfaat dalam mengakui kualitas yang mendalam, nilai moral, nilai 

spiritual  sosial, dan ilmiah dalam individunya. Disiplin yang harus 

dipatuhi oleh para pendidik terhadap berbagai pedoman yang benar, 

karena kewajiban pengajar adalah mendidik siswa di sekolah, 

khususnya dalam pembelajaran.
19

 Sekolahan sebagai penghubung 

berbagai unsur, terutama kerjasama pendidik dan peserta didik sesuai 

dengan pengenalan peluang pertumbuhan, program pendidikan 

memiliki posisi sentral.
20

  

Untuk menjamin kelangsungan perbaikan rencana pendidikan, 

pengawas program kurikulumm bersama dengan pendidik harus 

menggambarkan item dalam program pendidikan pemaparan dan 

fungsional ke dalam program tahunan (Prota), program  semester 

(Prosem), program  mingguan (RPPM) atau program harian (RPPH). 

Peranan pendidik PAUD bervariasi, diterangkan di bawah ini.
21

 

1) Pendidik Sebagai Penerapan Pembelajaran 

Tugas ini meliputi tugas pengajaran sebagai fasilitator, 

inspirasi, model perilaku, penganalisis, pembawa damai dan 

                                                           
19

 Syaiful Bahri Djamarah, „Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif‟, 2014, hlm. 

31. 
20

 Hasan Basri, ‗Optimalisasi Peran Guru Pendidikan Anak Usia Dini Yang Proporsional‟, 

EDUCHILD (Journal of Early Childhood Education), 1.1 (2019), hlm. 29–45. 
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sosok orang tua di rumah. Berikut adalah penjelasan hal 

tersebut: 

a. Fasilitator, bertugas mengarakan aktivitas latihan yang 

harus dilakukan anak-anak dan mencari sumber belajar 

yang bermanfaat dan dapat mendukung pencapaian tujuan 

dan pengalaman pendidikan. 

b. Motivator, Ciri-ciri anak usia dini termasuk mudah 

kecewa. Sebagian besar, anak usia dini  masih mudah 

berkecil hati ketika dihadapkan pada sesuatu yang tidak 

memuaskan. Selanjutnya, guru bertindak sebagai inspirasi 

bagi anak-anak
22

 

c. Model perilaku, anak-anak muda mendapatkan banyak 

contoh dari memperhatikan dan meniru orang lain di  

sekitarnya. Anak-anak akan menyadari sesuatu itu hebat 

dan buruk, yang benar adalah dari cara paling umum untuk 

memperhatikan dan menyamar sebagai orang lain. 

Konsekuensinya, pendidik harus bertugas sebagai 

bertindak sebagai model perilaku anak. 

d. Penganalisis, Pengamatan partisipatif dilakukan oleh anak-

anak saat mereka berinteraksi dengan anak-anak lain dan 

berpartisipasi dalam kegiatan mereka. Tindakan anak saat 

mengikuti kegiatan diamati oleh pendidik. Hasil karya 

yang dilakukan anak serta pernyataan yang dibuat anak 

saat berinteraksi dengan teman sebaya atau guru. 

Pengamatan dicatat, didiskusikan, dan ditafsirkan untuk 

memberikan informasi bagi pembuatan program 

pembelajaran khusus anak.. 

e. Pendamai, tetapi pertengkaran di antara anak-anak 

mungkin bisa terjadi. Bahkan setelah bertarung sebentar 

                                                           
22

 Hasan Basri, „Optimalisasi Peran Guru Pendidikan Anak Usia Dini Yang Proporsional‟, 
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dan kemudian bermain bersama lagi, para guru benar-

benar perlu membantu menyelesaikan bentrokan dan 

mengakomodasi mereka. Guru tidak hanya menyuruh dan 

meminta anak berbaikan, namun guru juga bisa 

menawarkan berbagai cara untuk menyelesaikan konflik 

yang terjadi antar anak. Dengan cara ini anak akan belajar 

cara mengatasi masalah tanpa menimbulkan gangguan. 

f. Pengasuh, pendidik harus memiliki pilihan berperan 

sebagai figur orang tua. Melalui tugas peran ini, para 

pendidik berusaha untuk menenangkan anak-anak, 

membuatnya mereka nyaman, dan juga dapat membantu 

anak-anak membersihkan diri di kamar mandi.
23

 

2) Guru sebagai Evaluator 

Penilaian atau evaluasi ialah bagian penting dari 

pembelajaran. Tanpa evaluasi tidak ada pembelajara, 

dikarenakan evaluasi adalah cara yang paling umum untuk 

menentukan hasil belajar atau siklus untuk menentukan tingkat 

pencapaian tujuan pembelajaran oleh siswa. Oleh karena itu, 

guru juga bertugas sebagai evaluator. 

3) Guru sebagai Komunikator 

Mengajarkan anak memerlukan persiapan dan kesiapan 

yang besar dari seorang guru, baik perencanaan program yang 

disusun maupun pengaturan perangkat yang akan digunakan 

dalam pengalaman yang semakin berkembang.. 

4) Guru sebagai Administrator 

Pengembangan penyusunan ilustrasi dilakukan dengan 

mengumpulkan program tahunan, program bulanan, program 

mingguan dan program harian yang mencakup latihan kegiatan 
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yang harus diselesaikan, metodologi sesuai kebutuhan yang 

mungkin muncul untuk kegiatan latihan anak-anak.
24

 

2. Keterampilan Sosial 

a. Definisi Keterampilan Sosial 

Kemampuan sosial dsebutkan sebagai kemampuan 

interaktif adalah bagian penting dari kemampuan atau kapasitas 

keberadaan individu. Tanpa memiliki memegang kemampuan 

tersebut, individupun tidak akan lancar bekerja sama bersama 

individu lain, sehingga kehidupannya kurang menyenangkan.
25

 

David dan Johnson mengungkapkan, kemampuan 

interaktif adalah pengetahuan tentang cara manusia berperilaku 

dan siklus relasional, kemampuan untuk memahami sentimen, 

mentalitas, inspirasi individu lain tentang apa yang mereka 

katakan dan lakukan, dan kemampuan untuk menyampaikan 

dengan secara jelas dan nyata serta kemampuan untuk 

mengarang. koneksi yang layak dan bermanfaat.
26

 

Walker dalam Roseinberg mengungkapkan, kemampuan 

interaktif menyelimuti kapasitas dan kualitas yang memberikan 

kemampuan yang cukup di mata publik secara keseluruhan 

dicirikan sebagai reaksi dan kemampuan yang memberikan 

seseorang untuk dan mengikuti asosiasi positif dengan individu 

lain.  

Sudah diartikan keterampilan sosial secara oprasional 

untuk berharap melingkupi sesuai dengan umur, dengan 

pedoman atau norma – norma terhadap sebuah cakupan luas dari 

cara berperilaku termasuk kontak mata ke mata, kualitas dan 

jumlah kolaborasi bermain pendamping teman sebayanya, cara 
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percakapan berperilaku, memulai kontak dan menjawab orang-

orang dewasa dan ekspresi sesuai dengan perasaan positif dan 

negatif. 

Seefeldt dan Barbaur mengatakan bahwa kemampuan 

interaktif menggabungkan kemampuan relasional, berbagi atau 

sharing, bekerja sama, mengambil bagian dalam pertemuan 

lokal. Anak-anak yang memiliki bidang kekuatan untuk 

perhatian penuh siap untuk memikirkan bagaimana hidup 

bersama orang lain. Kapasitas untuk menyampaikan adalah 

alasan untuk hidup dan bekerja dengan orang lain. Beberapa 

harus dimiliki siswa dalam kemampuan interaktif yang sesuai 

Jarolimek antara lain:  

a) Hidup dan bekerja sama, bergantian; mengenai kebebasan 

orang lain; menjadi halus secara sosial. 

b) Belajar menahan diri dan self-heading. 

c) Menyampaikan pikiran dan pengalaman kepada orang 

lain.
27

 

Jarolimek di atas menjelaskan, keterampilan sosial itu 

membuat aspek-aspek kemampuan untuk hidup dan 

bekerjasama, kemampuan mengendalikan diri sendiri maupun 

individu lain, kemampuan terhubung dengan satu sama lain 

antar individu, bertukar pikiran (ide) dan pengalaman/sharing 

untuk menciptakan suasana yang menyenangkan bagi setiap 

individu perpertemuan tersebut. 

Dari sebagian penilaian para ahli ini, sangat mungkin 

beralasan bahwa kemampuan interaktif adalah cara-cara 

berperilaku yang dipelajari, yang dilibatkan oleh orang-orang 
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dalam keadaan relasional untuk mendapatkan atau 

mempertahankan dukungan dari keadaan mereka saat ini.
28

 

b. Tahapan Perkembangan Keterampilan Sosial Anak 

Erikson dalam Hildayani mengungkapkan, beberapa 

tahapan peningkatan kemampuan interaktif anak usia dini, 

sebagai berikut:
29

 

1. Kepercayaan Esensial versus Keraguan (0-1 tahun). Anak-

anak muda membutuhkan kepercayaan orang lain dan 

kecenderungan bahwa kita penting. 

2. Kemandirian versus Ketidakpastian Aib (2 tahun). Anak 

mulai mandiri secara sungguh-sungguh dan mental. Anak 

muda merasa sebagai individu yang bebas. 

3. Drive versus Culpability (3-5 tahun). Anak-anak tiba 

memasuki lingkungan sosial yang lebih luas dan 

diharapkan dapat menumbuhkan tingkah laku yang 

diharapkan dalam iklim sosialnya 

4. Industri versus biasa-biasa saja (6-remaja). Anak-anak 

mulai mengaktifkan energi dan pemikiran mereka untuk 

mendominasi informasi dan kemampuan ilmiah. 

Mendalami periode pra sekolah anak-anak mulai dituntut 

mampu menyelaraskan pendirian dengan lingkungannya yaitu 

lingkungan keluarga, sekolah dan kawan sebayanya. Daya upaya 

bertahap anak-anak belajar bagaimana menjadi bergabung 

bermain bersama-sama membangun suatu keterampilan sosial. 

Salah satu kapasitas pertemuan adalah jalannya sosialisasi 

korespondensi karena sosialisasi akan mempengaruhi 

kemampuan interaktif anak muda. Hurlock mengatakan, orang 
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yang seharusnya bisa bergaul dengan baik membutuhkan tiga 

siklus, yaitu:  

1) Cari tahu secara sosial bagaimana bertindak memadai. 

sebaiknya anak-anak dapat berbaur dengan baik, anak-

anak harus belajar bagaimana bertindak dengan sopan 

santun yang memuaskan masyarakat. 

2) Asumsikan bagian sosial yang memadai. Dalam 

mengasosiasikan dengan keadaan mereka saat ini, anak-

anak muda harus mencari cara untuk mengambil peran 

sosial bagi mereka yang berada di mata publik. 

3) Peningkatan perspektif sosial. Untuk berbaur atau 

mengelola segala sesuatu dengan baik, anak-anak harus 

menumbuhkan perspektif atau cara berperilaku sosial 

terhadap orang lain dan mengambil bagian dalam latihan 

ramah di mata publik.
30

 

Menurut Harlock, perubahan sosial dicirikan sebagai 

kemajuan individu untuk menyesuaikan diri terhadap orang lain 

secara keseluruhan dan kelompok pada khususnya. Jadi 

kemampuan interaktif dapat dipelajari melalui siklus perubahan 

yang layak dan akan memiliki alasan yang layak untuk membuat 

keberhasilan di masa dewasa. 
31

 

Usia prasekolah adalah usia yang tepat untuk 

mengoptimalkan nilai-nilai sosial anak dengan berubah menjadi 

baik. Supaya anak-anak dapat menyesuaikan diri dengan baik, 

pendidik harus memberikan kesempatan yang berpotensial 

kepada anak-anak untuk berinteraksi dengan anak-anak lain dan 

secara konsisten memotivasi anak-anak untuk menjadi aktif 

secara sosial. Anak-anak diharapkan dapat memenuhi harapan 
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sosial sesuai usia mereka. Efek dari penerimaan sosial yang baik 

diakui oleh anak-anak ialah senang dan aman, mengembangkan 

konsepdiri  yang menyenangkan, berkesempatan dengan 

menumbuhkan berbagai pola perilaku yang diterima secara 

sosial, dan keterampilan sosial yang membantu. dalam keadaan 

situasi sosialnya.
32

 

c. Ciri-Ciri dan Sasaran Pengembangan Keterampilan Sosial 

Anak Usia Dini. 

Beberapa tugas peningkatan sosial anak-anak prasekolah 

adalah: 

1. Menunjukkan perhatian dan kepedulian kepada orang lain. 

2. Mengetahui perbedaan antara baik dan buruk. 

3. Siap bertindak sesuai yang diakui secara sosial 

4. Belajar berinteraksi dengan teman sebaya. 

Tujuan peningkatan sosial berpusat pada keterampilan 

sosial yang seharusnya dimiliki oleh anak-anak. Gordon dan 

Browne menyebutkan bahwa ada empat kelompok peningkatan 

keterampilan sosial yang dapat dipelajari anak-anak di taman 

kanak-kanak, yaitu keterampilan membangun hubungan sosial 

dengan orang dewasa, membina hubungan sosial melalui teman 

sebaya, membina hubungan sosial melalui kelompok dan 

membina diri sebagai individu yang berada di lingkungan sosial 

tersebut. Berdasarkan penjelasan tersebut, supaya keterampilan 

sosial siswa dapat berkembang dengan baik, beberapa hal yang 

perlu diketahui adalah :33  

a. interaksi individu dalam satu kelompok. Hal ini dapat 

dilakukan jika orang-orang yang hadir dalam kelompok 
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tersebut telah dibekali dengan kemampuan, seperti cara 

berbicara, cara mendengarkan, cara memberikan bantuan. 

b. Suasana di dalam sebuah kelompok hendaknya setara, 

oleh karena itu penting untuk saling menerima dan 

menghargai sudut pandang satu sama lain, menerima 

perbedaan, dan memiliki kendali diri. 

Secara lebih spesifik, keterampilan sosial dapat diindentifikasi 

dengan beberapa ciri yakni : 

1. Perilaku interpersonal adalah Perilaku yang terkait dengan 

keterampilan sosial yang digunakan saat berinteraksi 

sosial. Perilaku ini juga dikenal sebagai perilaku 

membangun persahabatan seperti memperkenalkan diri, 

memberikan bantuan, menerima atau memberikan pujian 

dengan sopan, jujur, dan mungkin berkaitan dengan faktor 

usia, jenis kelamin, serta kesantunannya.
34

 

2. Perilaku berhubungan dengan diri sendiri adalah 

keterampilan mengatur diri sendiri seperti keterampilan 

menghadapi stress, memahami perasaan individu lain, 

mengontrol keamarahan dan keterampilan sosial serupa 

lainnya. Dengan kemampuan ini, anak bisa mengantisipasi 

peristiwa yang dapat terjadi dan dampak perilaku mereka 

dalam situasi sosial tertentu. 

3. Perilaku terkait keberhasilan akademis adalah, perilaku 

keterampilan sosial dapat menunjang pembelajaran di 

sekolah, seperti mendengarkan guru menjelaskan pelajaran 

dengan tenang, mengerjakan pekerjaan sekolah, 

mengerjakan apa yang diberikan guru, dan mengikuti 

peraturan kelas. . 
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4. Peer Acceptense, pengakuan teman sepantaran adalah 

perilaku yang bersangkutan dengan pengakuan teman 

sepantaran, seperti menyapa, memberi salam, mengajak 

anak dalam suatu aktivitas dan mampu menangkap 

perasaan orang lain dengan tepat. 

5. Keterampilan komunikasi ialah salah satu keterampilan 

diharapkan mampu menata hubungan sosial dengan baik, 

misalnya menjadi pendengar yang tanggap, menjaga 

pertimbangan dalam berdiskusi. 

Tugas keterampilan sosial adalah membangun hubungan 

yang baik antar individu lain. Oleh karena itu, tujuan melatih 

keterampilan sosial anak dalam penelitian ini adalah nilai sosial 

dan moral anak dari pendapat Borba, yaitu :
35

 

1. Welas asih alias empati yakni kemampuan memahami dan 

merasakan kekhawatiran individu lain. Dalam hal ini dapat 

mencegah perilaku kejam dan mendorong anak-anak 

memperlakukan setiap individu dengan baik. Dalam 

menumbuhkan rasa saling menghargai, menjauhi kesan 

yang salah alias kesalahpahaman, juga melatih kepedulian 

dan kesadaran kepekaan sosial anak diharuskan dalam 

melakukan hubungan sosial untuk keterampilan sosial. 

2. Mampu bertanggung jawab yakni mengarahkan anak 

dengan tujuan supaya ia dapat menjalankan tugasnya 

sampai selesai. Semisalnya, menjaga kebersihan, tepatnya 

membiasakan anak menjaga kebersihan seperti membuang 

sampah pada tempat sampah, membiasakan anak mau 

mengurus sesuatu dengan baik, membiasakan anak 

mengembalikan barang yang didapat serta dipinjam dari 

temannya. 
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d. Dasar Pengembangan Keterampilan Sosial Anak Usia Dini 

Dalam perkembangan anak usia dini menurut Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pasal 1 ayat 14. Ada empat point yang harus dipenuhi 

didalamnya antara lain;36 pertama, pembinaan anak usia dini 

adalah pembinaan yang difokuskan pada anak-anak sejak awal 

hingga usia enam tahun; kedua, pembinaan anak usia dini 

dengan memberikan dorongan-dorongan rangsangan 

pendidikan; ketiga, pendidikan anak usia dini diharapkan dapat 

membantu perkembangan kemajuan jasmani dan rohani secara 

komprehensif; keempat, pergantian peristiwa dan pendidikan 

anak usia dini adalah dasar untuk dan memasuki pendidikan 

lebih lanjut. Keempat komponen ini harus dipahami dalam hal 

terjadi persiapan antar kelompok yang berbeda, mulai dari 

keluarga sebagai jalur formal maupun non formal. 

Mendidik potensi anak merupakan sebuah tantangan besar 

yang harus dihadapi sedini mungkin. Masa ini merupakan masa 

golden age atau usia emas. Di sini anak-anak dapat mencerna 

semua contoh dengan baik dan tanpa masalah. Masa yang sangat 

penting dalam membentuk pengetahuan, karakter, dan perilaku 

sosial ialah masa-masa awal kehidupan sang buah hati. 

Selanjutnya cara pendidikan dini yang penting bagi anak 

usia prasekolah bertujuan supaya anak memiliki kesiapan diri 

untuk terus belajar di kehidupan selanjutnya. Tetapi disisi lain, 

proses pendidikan dan pola asuh dalam keluarga lebih 

cenderung dan memperlihatkan pola otoriter dan permisif, 

sehingga terkesan kurang memberikan kebebasan untuk 

mengembangkan kepribadian anak Serta ditambah kondisi yang 

mana orang tuanya sibuk bekerja, sehingga stimulasi yang akan 
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diberikan kepada anak menjadi sangat terbatas atau bahkan tidak 

sama sekali, karena terbatasnya waktu pertemuan untuk orang 

tua dengan anak. dan juga waktu belajar disekolah hanya 

beberapa jam saja, selebihnya waktu itu digunakan di rumah dan 

di masyarakat.
37

 Salah satu faktor penyebabnya dipengaruhi 

oleh budaya sosial dan lingkungan sosial di mana anak itu 

hidup. Anak-anak membutuhkan orang lain dalam pergantian 

kondisi situasi tertentu dan orang tua memainkan atau 

memegang peran penting tersebut. 

Peran pendidikan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah 

menyediakan dan memperkaya pengalaman belajar. Cara yang 

tepat yaitu memberikan kesempatan melakukan aktivitas-

aktivitas kegiatan dengan mengeksplorasi lingkungan dan 

melakukan komunikasi dengan orang lain atau orang dewasa 

atau bahkan dengan keadaan mereka saat ini. Pentingnya masa 

perkembangan anak dan penataan karakteristik atau karakter 

anak usia dini, menuntut pendekatan yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran yang menitikberatkan perhatian pada 

anak. 

e. Indikator Pengembangan Keterampilan sosial Anak 

Indikator dapat diartikan sebagai sesuatu yang berguna 

untuk menentukan berbagai variabel, yang nantinya dapat 

membantu penggunaannya untuk melakukan pengukuran 

terhadap perubahan yang terjadi secara langsung maupun tidak 

langsung. Dalam ―Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 

lingkup pertumbuhhan dan perkembangan terkait dengan 

keterampilan sosial meliputi :
38
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1. kesadaran diri, terdiri atas memperlihatkan kemampuan 

diri, mengenal perasaan sendiri, mengendalikan diri, dan 

mampu menyesuaikan diri dengan orang lain. 

2. Rasa tanggung jawab untuk diri dan orang lain, mencakup 

kemampuan mmengetahui hak-haknya, mentaati aturan, 

mengatur diri sendiiri, bertanggung jawab atas perilakunya 

untuk kebaikan sesama. 

3. Perilaku prososial, mencakup kemampuan berbagi serta 

menghargai hak dan pendapat orang lain, bersikap 

kooperatif, toleran, dan berperilaku sopan.‖ 

Menurut beberapa ahli indikator juga diartikan sebagai 

petunjuk yang mengindikasi atau menyatakan kondisi tertentu, 

sehingga memiliki fungsi untuk mengukur perubahan yang 

terjadi. Indikator pengembangan keterampilan sosial dapat 

dikategorikan sebagai berikut :
39

 

a. Bersikap mau menunggu giliran 

Sikap yang menunjukan bahwa anak ingin menunggu 

giiran dan budayakan antri. Dengan budayakan antri ini 

anak bisa melatih kesbaran dalam diri anak. 

b. Bertanggung jawab 

Bersungguh-sungguh dalam melakukan sesuatu dalam 

segala hal, berusaha melakukan yang terbaik, rela 

berkorban, disiplin, dapat dipercaya, taat aturan, jujur 

dalam bertindak, dan berani menanggung resiko. 

c. Menunjukan sikap empati 

Sikap empatiini terjadi ketika anak memiliki rasa peduli 

yang tnggi terhadap orang lain, senang membantu orang 

lain yang sedang kesusahan dan memahami perasaan 

orang lain dengan baik. 
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d. Saling menghargai 

Sikap saling menghargai merupakan sikap menghormati 

(toleransi) terhadap setiap perbedaan yang ada, dalam 

rangka menciptakan suatu kedamaian.  

e. Ingin mendengarkan orang lain berbicara 

Menghormati orang  lain bisa dilakukan dengan cara 

mendengarkan cerita ketika orang lain berbicara. Tak 

hanya dapat membina hubungan yang baik dan menambah 

respect terhadap orang lain, mendengarkan cerita juga bisa 

menambah pengetahuan anak. 

3. Lingkungan dan Pengaruhnya Terhadap Keterampilan Sosial 

Anak. 

Peningkatan keterampilan sosial seorang anak bergantung pada 

elemen faktor yang berbeda. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan interaktif yaitu keluarga, interaksi siswa dan 

lingkungannya.
40

 

Keluarga ialah lingkungan pertama yang bertanggung jawab 

terhadap pendidikan anak-anak. Pelaksanaannya terjadi secara 

informal, dikarenakan secara langsung anak mencapai stimulasi baik 

secara menyadari yang dilakukannya maupun sebaliknya. Adapun 

orang tua memerankan mendidik, melatih, membimbing dan 

membantu anak-anak untuk berjalan, berbicara, berinteraksi, dan 

lainnya. Oleh karena itu, dikatakan bahwa lingkungan keluarga 

memiliki peran penting dan utama dalam memastikan peningkatan 

sosial anak-anak di kemudian hari dan untuk rutinitas sehari-hari 

berikutnya yang akan mereka alami. Dalam pendidikan lingkungan 

keluarga inilah anak-anak mendapatkan pendidikan yang menarik dari 

orang tua mereka dan orang-orang terdekat mereka. Orang tua anak-

anak ialah pendidik untuk mereka di mana pola asuh, sikap, keadaan 
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serta kondisi yang mencakup orang tua dapat memengaruhi 

perkembangan sosial dan dekat dengan anak-anak.
41

 

Sekolah adalah lingkungan kedua untuk anak, pada siswa yang 

berhubungan dengan pendidik PAUD dan teman-temannya. Suatu 

lembaga yang berperan dalam pendidikan anak serta diselenggarakan, 

memiliki program yang baku yakni Sekolah. Anak-anak memperoleh 

berbagai pedoman, disiplin, dan tradisi sosial baik dengan orang 

dewasa maupun dengan teman-temannya di sekolah. Keterkaitan 

antara anak dengan pengajar PAUD, anak-anak dengan teman-

temannya dapat berdampak pada kegiatan sosial sang buah hati. 

Perubahan yang diberikan oleh para pendidik PAUD kepada anak-

anak memang sangat berpengaruh dalam menangani kegiatan sosial 

anak. Pendidik adalah spesialis orang tua mereka saat di sekolah. Apa 

yang ditunjukkan oleh pengajar PAUD pembinaan dan perilaku anak 

juga dapat mempengaruhi peningkatan kemampuan kecerdasannya. 

Lingkungan ketiga, pendidikan di luar rumah adalah tetangga 

atau lingkungan sekitar. Anak hidup berdampingan dengan individu 

lain sehingga secara langsung maupun tidak langsung akan saling 

berimbas perkembangan karakter sang buah hati. Slavin 

mengemukakan bahwa pembeljaran adalah kemampuan berusaha 

untuk mendapatkan kemampuan yang bukan bawaan dari lahir. 

pembelajaran itu sendiri bergantung dengan sebuah pengalamannya, 

termasuk umpan balik dari lingkungan.
42

 Pembelajaran adalah bantuan 

yang diberikan oleh guru supaya metode yang paling dikenal luas 

untuk mendapatkan ilmu dan pengetahuan dapat terjadi, mengatur 

kemahiran dan karakter serta struktur pandangan dan keyakinan pada 

siswa. Dengan kata lain, pembelajaran adalah kerja sama untuk 

membantu siswa belajar dengan baik.  
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4.  Pengertian Anak Usia Dini 

Anak merupakan individu yang berparak unik dan mempunyai 

personalitas watak atau karakteristik yang berbeda sebanding dengan 

tahapan usianya. Anak usia dini yakni anak usia 0-8 tahun, dimana 

otak anak dapat berkembang pesat sesuai dengan karakteristik anak 

dan dengan stimulasi lingkungan anak.
43

 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa ―Pendidikan 

anak usia dini adalah suatu bentuk layanan pendidikan yang ditujukan 

bagi anak usia 0-6 tahun‖. Pendidikan dilaksanakan dalam bentuk 

pemberian rangsangan bagi pertumbuhan anak, baik jasmani dan 

rohani supaya memiliki kesiapan untuk pendidikan selanjutnya. Masa 

ini sangat mudah menyerap informasi yang diberikan kepadanya
44

 

Pada usia dini, anak-anak mengalami usia yang cemerlang the 

brilliant years, yaitu masa dimana anak-anak mulai peka untuk 

mendapatkan berbagai kemajuan. Dimana masa perkembangan 

kemampuan fisik dan mental yang dipersiapkan untuk menjawab 

kegairahan yang diberikan oleh lingkungan ialah Masa peka, masa ini 

merupakan masa dasar pembentukan kemampuan mental, motorik, 

bahasa, sosial kekeluargaan, keteguhan dan moral. 

Saat masa brilliant, Anak-anak akan mengalami peningkatan 

yang sangat intens, perkembangan ini terjadi ketika anak-anak berusia 

0-8 tahun. Apalagi perkembangan di masa brilliant, ayah dan ibu 

harus benar-benar menjadikannya sebagai perhatian khusus, karena 

hal ini tentunya sangat berpengaruh pada kehidupan anak di 

kehidupan selanjutnya.
45
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Menurut para ahli psikologi, masa anak usia dini ialah masa 

golden age anak-anak berusia 0-8 tahun. Periode ini merupakan dasar 

untuk meletakan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, nilai-nilai agama 

dan moral, konsep diri, disiplin, kemandirian otonomi, seni dan sosisal 

emosional yang mendalam. Karakteristik anak berbeda sekali dengan 

orang yang sudah dewasa.
46

 

5. Pentingnya Melatih Keterampilan Sosial Anak 

Keterampilan sosial sangat penting untuk anak-aak karena dapat 

membantu meningkatkan kemampuan dan kesehatan mental anak. 

selain itu dapat ikut mempermudah anak dalam berinteraksi dengan 

orang-orang di sekitar serta beradaptasi dengan lingkungan. Perilaku 

sosial merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk 

dikembangkan karena sangat mempengaruhi proses tumbuh 

kembangn anak. pengembangan perilaku sosial pada anak usia dini  

merupakan salah satu aspek yang sangat mendukung perkembangan 

anak khususnya perkembangan sosial. Erickson dan Freud 

menegaskan bahwa keterampilan sosial bukanlah kemampuan yang 

dibawa individu sejaklahir, tetapidi perolah melalui proses belajar 

baik dari orang tua, teman sebaya, maupun lingkungan sekitar. 

Keterampilan sosial dilatih dengan tujuan supaya seorang 

individu dapat beradaptasi dan diterima oleh lingkungan dan hal ini 

dapat diperoleh melalui belajar sosial. Beberapa keterampilan sosial 

yang bisa diajarkan serta dilatih pada anak-anak sejak usia dini :
47

 

1. Menunggu giliran, budaya menunggu giliran melatih sejumlah 

karakter emas yang dibutuhkan seorang individu dalam 

berhubungan dengan sesamanya. Kesabaran, memahami orang 

lain, empati, disiplin, merupakan komponen karakter yang 

dapat muncul dibalik melatih keterampilan sosial. 
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2. Memberikan apresisasi kepada orang lain, anak yang tumbuh 

dengan budaya apresiasi akan menjadi seorang pribadi yang 

dapat menghargai sesamnya. Memberikan apresiasi kepada 

orang lain dengan proposional dapat memunculkan sejumlah 

kekuatan diri, misalnya saja motivasi berprestasi, keinginan 

untuk maju. 

3. Menolong orang lain, tindakan baik menolong dan berbagi 

menjadi sebuah paket keterampilan sosial berikut yang dapat 

diajarkan dan dilatih kepada anak-anak sejak dini.  

4. Menghargai batas-batas personal individu, memahami 

kebutuhan privacyseorang individu menjadi hal yang sangat 

penting. Hal ini harus diajarkan sejak dini pada anak-anak 

sehingga mereka mampu melihat garis tebal dimana mereka 

dilarang memasuki kawasan private tersebut. Tidak semua hal 

daam diri seseorang dapat dimasuki oleh kita. Sehingga 

keterampilan menghargai sesama tumbuh ssubur di tanah 

karakter anak-anak. 

6. Upaya Guru Dalam Melatih Keterampilan Sosial Anak Usia Dini 

Berdasarkan rujukan kata dalam Bahasa Indonesia yang 

lengkap, kata upaya berarti ―usaha yang bijaksana atau ihktiar, 

berusaha mencapai suatu tujuan, mengurus suatu masalah, 

menemukan jalan.
48

 Upaya disini menyiratkan dilangsungkan upaya 

guru dalam melatih keterampilan sosial anak di TK Pertiwi Desa 

Brani Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap. 

Upaya pendidik lantaran terdiri dua kata, yaitu usaha dengan 

pendidik. Usaha ialah kegiatan yang dilakukan dengan mencurahkan 

tenaga, jiwa untuk mengerahkan upaya dengan berfaedah mencapai 

tujuan tertentu. Pendidik ialah individu mempunyai tugas mengajar 

dan mengarahkan anak-anak, panggilannya adalah pengajar. Demikian 
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juga dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional memaknai bahwa ―pendidik adalah peserta didik 

yang secara tegas diserahi tugas mengajar dan mendidik‖.
49

 Dengan 

demikian upaya pendidik adalah perolehan usaha dilangsungkan oleh 

seseorang yang bertanggung jawab, berkewajiban atas pembinaan 

peserta didik, terutama kesadaran diri peserta didiknya untuk 

mencapai akademis prestasi belajar lebih baik. 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 menyatakan bahwa 

―lingkup pertumbuhhan dan perkembangan  terkait dengan 

keterampilan sosial meliputi :
50

 

1. kesadaran diri, terdiri atas memperlihatkan kemampuan diri, 

mengenal perasaan sendiri, mengendalikan diri, dan mampu 

menyesuaikan diri dengan orang lain.  

2. Rasa tanggung jawab untuk diri dan orang lain, mencakup 

kemampuan mmengetahui hak-haknya, mentaati aturan, 

mengatur diri sendiiri, bertanggung jawab atas perilakunya 

untuk kebaikan sesama.  

3. Perilaku prososial, mencakup kemampuan berbagi serta 

menghargai hak dan pendapat orang lain, bersikap kooperatif, 

toleran, dan berperilaku sopan.‖ 

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur‘an surat Al-Kahfi ayat 

46 yaitu :
51

   

نم  وْ  ُ ن ب م لْ ا وم لُ  ا مم ااملْ يم  ْ ن دُّ ل ا وةِ  لْْميّٰ ا ةُ  نم  ْ بِّكم  ۗ ازيِ رم دم  نْ عِ رٌ   ْ ي خم تُ  حّٰ لِ صّّٰ ل ا تُ  يّٰ قِ بّٰ لْ ا وم

لًً  اممم رٌ   ْ ي وَّخم ا  بً ا وم ٦ث م ٩ / ف ه ك ل ا  (8 1 36 9) 

                                                           
49

 Anton M. Moeliono, dkk, Bahasa, Pusat, and Tim Penyusun Kamus. Kamus Besar 

Bahasa Indonesia. (Balai Pustaka, 2001).hlm. 666. 
50

 Kementrian Pendidikan Nasional RI. Permendikbud nomor 137 tahun 2014.hlm 6. 
51

 Quran kemenag, 2019. Qs. Al-Kahfi 18:46. 



  

 
 

32 

 ―Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 

amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di 

sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan‖.  

Pengajar PAUD hendaknya secara maksimal dapat 

membangkitkan daya upaya potensi dirinya agar dapat melakukan 

tugas besar yaitu membantu anak-anak untuk menyadari potensi 

dirinya yang paling besar dan bagaimana mengasah serta 

memupuknya secara konsisten. Memahami pertumbuhan dan 

perkembangan anak sejak usia dini sangatlah penting. Mengingat apa 

yang anak dapat pada usia dinimaka sikap itulah yang akan 

membentuk kepribadian anak ketika usia dewasa tidak terkecuali 

terhadap perkembangan psikososial. Sangatlah penting bagi kita untuk 

mengetahui bagaimana perkembangan psikososial dari seorang anak 

terutama di zaman sekarang. Seperti sekarang kita dapat membimbing 

dan membantu mengoptimalkan proses perkembangan yang akan 

dialami anak dengan cara yang tepat. 

Dalam fersfektif ilmu pendidikan, keluarga merupakan 

lingkungan pendidikan yang pertama dan utama. Jadi dapat dikatakan 

lingkungan keluarga dapat memainkan peranan utama dalam 

menentukan perkembangan anak, dan di lingkungan inilah anak mula-

mula menerima pendidikan atau pengasuhan dalam bersosial.
52

 Pola 

asuh orang tua, sikap, serta situasi, dan kondisi yang sedang 

melingkupi orang tua dapat mempengaruhi perkembangan termasuk 

didalamnya perkembangan sosial anak. Hal ini juga ditegaskan oleh 

Nabi Muhammad Saw dalam riwayat Al-Bukhari dalam haditsnya 

berikut ini : 

―Abdan menceritakan kepada kami (dengan berkata) 'Abdullâh 

memberitahukan kepada kami (yang berkata) Yunus menceritakan 

kepada kami (yang berasal) dari al-Zuhri (yang menyatakan) Abu 
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Salamah bin 'Abd al-Rahmân memberitahukan kepadaku bahwa Abu 

Hurairah ra berkata: Rasulullah saw bersabda: "Setiap anak lahir 

(dalam keadaan) fitrah, Kedua orang tuanya (memiliki andil dalam) 

menjadikan anak beragama Yahudi, Nasrani, atau bahkan beragama 

Majusi, sebagaimana binatang ternak memperanakkan seekor binatang 

(yang sempurna anggota tubuhnya). Apakah anda melihat anak 

binatang itu ada yang cacat (putus telinganya atau anggota tubuhnya 

yang lain)?‖
53

 

Jadi keluargalah sangat berperan penting sebagai dasar 

perkembangan emosional dan sosial anak. Perkembangan psikososial 

anak meningkat ditandai dengan adanya perubahan pengetauan dan 

pemahaman mereka tentang kebutuhan dan pertauran-peraturan yang 

berlaku. Dengan berkembangnya psikososial anak akan dapat 

membantu para orang tua dan guru dalam menghadapi tantangan saat 

membesarkan dan mendidik anak-anak atau siswa membantu 

mengoptimalkan proses perkembangan yang akan dialami anak 

dengan cara yang tepat. 

Keterampilan sosial tiada lain kemampuan yang dibawa orang 

ke dunia tetapi diwarisi melalui pengalaman yang berkembang, baik 

yang diwarisi dari ayah dan ibu sebagai sosok yang paling dekat 

dengan anak-anak maupun yang di dapat dari teman sepantaran dan 

lingkungan wilayah setempat. Keterampilan sosial, yaitu kemampuan 

khusus yang diperoleh orang melalui pengalaman yang berkembang, 

mengenai cara mengelola atau menyelesaikan hubungan sosial secara 

tepat dan baik.
54

 Mengingati kemampuan interaktif sangat penting 

dalam tindakan sehari-hari, kelengkapan kemampuan interaktif harus 

menegakan pada anak-anak sesegera mungkin, Anak-anak bermain 
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untuk mengatur diri mereka memasuki masa dewasa. Plato dalam 

penelitiannya mengungkapkan bahwa anak-anak lebih mudah 

memahami angka-angka ketika ditunjukkan melalui permainan.  

Rousseau juga mengungkapkan bahwa pendidikan untuk anak 

akan lebih berhasil jika disesuaikan dengan kecenderungan anak, 

terutama dengan bermain. Belajar terhubung dengan kursus fiksasi. 

Anak yang bisa belajar adalah anak yang bisa berkonsentrasi. Artinya, 

pengalaman pendidikan diwarisi melalui pendidikan atau kegiatan 

yang dilakukan sendiri atau dalam kelompok, dengan pemahaman 

tentang bagaimana anak menyelesaikan tugas dengan tujuan tertentu 

dalam pikiran dan peningkatan pendekatan untuk bertindak. Secara 

kelembagaan. Pendidikan anak usia dini juga dapat dipahami sebagai 

pendidikan persiapan menuju pembangunan dan peningkatan sesuai 

dengan tahapan-tahapan progresif yang dilalui oleh anak usia dini itu 

sendiri. 

Penempatan upaya maju oleh pendidik akan dijunjung tinggi 

oleh strategi pembelajaran. Upaya dan strategi saling terkait. Strategi 

pembelajaran adalah suatu pendekatan untuk memperkenalkan materi 

kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Ada lima 

upaya  yang sering digunakan di Taman Kanak-Kanak, yaitu:
55

 

1. Upaya yang Berpusat pada Anak 

Upaya pendekatan guru yang berpusat pada anak 

memperoleh dari tiga tahap utama, yaitu: 

a. Tahap penyusunan (pengaturan waktu). Pada tahap ini 

pendidik menawarkan kesempatan kepada anak untuk 

merancang latihan yang akan mereka lakukan. 

b. Tahap Kerja (waktu kerja). Pada tahap ini anak mulai 

bekerja, bermain atau mengerjakan soal-soal sesuai 

dengan apa yang telah diatur sebelumnya. Pendidik 
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mendampingi siswa, menawarkan bantuan, dan siap 

memberikan arahan jika anak membutuhkannya. 

c. Tahap survei/peninjauan. Pada tahap ini pendidik berusaha 

membuat anak-anak mengomunikasikan perasaan mereka 

dengan tepat. 

2. Upaya melalui bermain  

Berlangsung dalam tiga langkah pokok, yaitu tahap pra-

bermain yang terdiri dari latihan kesiapan siswa dalam 

melakukan latihan bermain, latihan menyiapkan bahan-bahan 

vital dan perangkat keras. Kemudian berlangsung dalam tahap 

rangkaian kegiatan bermain yang menyertainya, semua anak-

anak pergi untuk bermain ke tempat yang telah ditentukan, 

sesuai arahan dari pendidik para siswa permainan mulai 

melakukan tanggung jawab mereka.
 56

  

Setelah selesai, setiap anak memperbarui materi dan 

peralatan bermain, dan anak-anak membersihkan. Akhirnya, 

tahap akhir terdiri dari upaya belajar untuk menonjol dan 

membangkitkan keunggulan anak-anak di bagian penting dalam 

menciptakan sesuatu, bagaimana baru-baru ini dikelola berbagai 

pertemuan menghubungkan pengalaman anak-anak dalam 

bermain, misalnya di rumah dan menunjukkan perspektif 

penting dalam kelompok. bekerja untuk menggaris bawahi 

pentingnya pekerjaan, setara. 

d. Upaya  Melalui Bercerita 

Upaya pembelajaran melalui bercerita terdiri atas lima 

langkah yaitu: 

a. Penetapan inti cerita. 

b. Penetapan gambaran cerita yang dipilih. 
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c. Penetapan bahan dan alat perlengkapan sesuai gambaran 

bercerita yang dipilih. 

d. Penetapan agenda langkah-langkah kegiatan bercerita,  

yang terdiri dari:  

a) Penyampaian inti judul cerita. 

b) Pengaturan tempat duduk ternyaman. 

c) Mengerjakan pembukaan. 

d) Menceritakan kisah. 

e) Penetapan teknik sejalan. 

f) Menyampaikan tanya jawab yang berkaitan dengan 

isi cerita. 

g) Penetapan evaluasi kegiatan berecerita dengan cara 

mengajukan pertanyaan, anak memahami akan isi 

cerita yang didengarkan.57 

e. Upaya  Melalui Bernyanyi 

Upaya pembelajaran melalui bernyanyi terdiri dari 

langkah-langkah yaitu: 

a) Tahap perencanaan, terdiri dari: 

1) Penetapan tujuan pembelajaran. 

2) Penetapan materi pembelajaran. 

3) Penetapkan metode dan teknik pembelajaran, dan 

4) Penetapkan evaluasi pembelajaran 

b) Tahap pelaksanaan, berupa pelaksanaan apa saja yang 

telah direncanakan, yang terdiri dari: 

1) Gerakan awal: guru mempresentasikan lagu yang 

akan dinyanyikan bersama dan memberikan judul 

tentang cara paling mahir untuk membunyikan 

pujian yang menyertainya. 
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2) Latihan tambahan: anak-anak dipersilakan 

membawakan lagu-lagu, misalnya melodi Dua Mata 

saya, tepatnya dengan membuat isyarat-isyarat untuk 

menonjolkan organ-organ tubuh pada bait-bait 

melodi tersebut. 

3) Latihan formatif: pendidik membantu anak-anak 

memahami nada tinggi dan rendah dengan 

instrumen. 

c)  Tahap evaluasi, dilakukan dengan menggunakan kaidah 

persepsi untuk mengetahui sejauh mana kemajuan yang 

telah dicapai oleh remaja secara individu maupun 

kelompok.58 

f. Upaya Melalui Pembelajaran Terpadu 

Upaya melalui pembelajaran terpadu diatur dan 

dilaksanakan berdasarkan standar yang menyertainya: 

a) Terletak untuk perbaikan anak. 

b) Menghubungkan dengan pengalaman asli anak. 

c) Memasukkan pengalaman pendidikan. 

d) Melibatkan penemuan aktif. 

e) Memasukkan berbagai bidang perbaikan. 

f) Kegiatan belajar bergantian. 

g) Memiliki kesanggupan untuk dilaksanakan melalui proyek 

untuk anak. 

h) Pelaksanaan waktu fleksibel. 

i) Melibatkan keluarga anak. 

j) Tema luas. 

k) Dirvisi sesuai minat dan pemahaman yang ditunjukan 

anak. 
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Adapun Upaya yang sering digunakan di TK adalah upaya 

pengkajian yang berfokus pada anak, upaya pembelajaran melalui 

bermain kooperatif, upaya melalui bercerita, melalui bernyanyi, 

melalui tanya jawab, melalui berbasis proyek, melalui pembelajaran 

terpadu, 

B. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan
59

 sebuah penggambaran atau deskripsi 

tentang literatur yang relevan berkaitan dengan bidang atau subjek tertentu. 

Dalam hal ini, peneliti datang dengan seputar review keterampilan sosial  

berupa karya ilmiah yang bersinggungan oleh pengkajian yang mereka 

lakukan. 

Penelitian pertama dilakukan oleh Novia Rahmadianti dengan judul 

penelitian ―Pemahaman Orang Tua Tentang Urgensi Bermain Dalam 

Meningkatkan Perkembangan Sosial Prasekolah‖.
60

 Hasil Penelitian 

menunjukan bahwa zona seputar anak terutama ayah bunda berperan luar 

biasa berpengaruh dalam perubahan sang buah hati, ayah bunda memahami 

strategis bermain guna anak berhasil membantu anak berkembang dengan 

baik. Namun dalam penjelasan dalam penelitian yang dilakukan oleh Novia 

mempunyai perbedaan dan persamaan dengan peneliti. Perbedaan 

penelitian, yang dilakukan oleh Novia adalah subjek yang berupa orang tua 

untuk memahami tumbuh kembang keterampilan sosial anak, sedangkan 

peneliti menggunakan subjek pendidik sebagai upaya tumbuh kembang 

keterampilan sosial anak dimasa prasekolah Persamaan penelitian dari 

Novia dan peneliti adalah penelitian ini membicarakan tentang menumbuh 

kembangkan keterampilan sosial anak di masa prasekolah. 

Penelitian kedua dilakukan oleh Vujja Nandwijiwa, Prima Aulia yang 

berjudul ―Perkembangan Sosial Anak Usia Dini pada Masa Pandemi 

COVID 19‖. Hasil Penelitian tersebut, tempat pertama anak dapat 
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berinteraksi adalah orang tua, jika kawasan interaksi anak baik alkisah 

perkembangan sosial sang buah hati akan positif dan jika lingkungan sosial 

anak yang buruk alkisah akan berdampak negatif bagi sang buah hati. Di 

masa wabah COVID 19, kedudukan guru di sekolah digantikan oleh orang 

tua, yang sanggup tidak sanggup akan segera menjelma berprofesi home 

education, orang tua yang dapat memberikan suri tauladan dan suri teladan 

yang baik bagi anak-anaknya. Mengajak mereka untuk mencintai 

persahabatan, membimbing mereka untuk secara bertahap kehilangan fokus 

pada minat mereka sendiri, membantu mereka tidak mudah frustasi dan 

putus asa ketika menghadapi kegagalan, membimbing anak-anak untuk 

mengetahui apakah mereka berperilaku buruk, mengajarkan keterampilan 

bahasa, membiasakan sang buah hati dengan keahlian kepada sang buah hati 

dan menegakkan nilai serta norma, budaya bersama agama pada sang buah 

hati. Namun penelitian dilakukan oleh Vujja dan Prima mempunyai 

perbedaan dan persamaan dengan peneliti. Perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh Vujja dan Prima yakni perkembangan sosial anak usia dini 

yang dilaksanakan pada saat masa COVID 19 sehingga siswa diharuskan 

belajar di rumah, daring online, yang mengakibatkan peran orang tua 

menjadi pengganti guru di rumah, sementara penelitian dilakukan oleh 

peneliti adalah perkembangan keterampilan sosial anak yang dilaksanakan 

pada saat akan berakhirnya masa COVID 19 sehingga siswa kembali masuk 

ke sekolah, bertatap muka dengan guru dan mematuhi protokol kesehatan di 

sekolah. Persamaan yang di lakukan penelitian oleh Vujja dan Prima 

bersamaan dengan peneliti adalah penelitian ini membahas tentang 

menumbuh kembangkan sikap sosial baik anak di prasekolah.
 61

  

Ketiga, penelitian dilakukan oleh Siti Rohani yang berjudul 

―Optimalisasi Keterampilan Sosial Anak Usia Dini Melalui Metode 

Bermain Peran‖. Hasil Penelitian yakni keterampilan sosial membuat 

seseorang lebih bernyali besar mengemukakan keputusan, mengekspresikan 
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setiap perasaan tentang masalahan yang dituju dan sekaligus mencari 

resolusi atau solusi. Sebab, berperan dapat memberikan pengalaman 

profesionalisme kepada anak, meningkatkan keterampilan lisan mereka, 

menumbuhkan kepercaya diri mereka, dan meningkatkan kemampuan 

khayalan atau imagination mereka. Perihal ini terlihat kala anak dapat 

berinteraksi dengan temannya. Bersumber pada penelitian atau anilisis 

literatur yang dilakukan peneliti, dapat disimpulkan bahwa sistem role 

playing sanggup mengintensifkan keterampilan sosial anak.
62

 Namun dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Siti mempunyai perbedaan dan persamaan 

dengan peneliti. Perbedaan penelitian yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Siti adalah pengoptimalan keterampilan sosial anak dengan menggunakan 

metode bermain peran, sedangkan yang dilakukan oleh peneliti upaya guru 

dalam melatih keterampilan sosial anak. Persamaan penelitian dari Siti dan 

peneliti adalah penelitian ini membahas tentang menumbuh kembangkan 

sikap kepercayaan diri dan dapat berinteraksi dengan baik terhadap individu 

lain. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian jenis peneliti ialah penelitian kualitatif. pendekatan 

kualitatif ialah metode yang berpedoman pada ideologi post-positivisme, 

difungsikan buat meneliti tentang artikel normal (bukan tes) di mana analis 

sarana yang penting, pengutipan sampel sumber data dilakukan usaha 

purposeive, proses pengumpulan dengan triangulasi atau gabungan, analisis 

data induktif/kualitatif serta hasil penelitian kualitatif kian fokus atas 

signifikansi ketimbang generalisasi.
63

 

metode ini digunakan untuk mendapatkan mengumpulkan informasi 

nyata atau sungguh-sungguh, bermakna, informasi lapangan dari persepsi, 

wawancara atau interview, dan dokumentasi yang kemudian diubah menjadi 

konfigurasi tertulis atau pengaturan yang digambarkan, atau acara non-

numerik. 

Oleh karena itu, penelitian kualitatif bertujuan untuk mencari serta 

mengumpulkan informasi tentang suatu keadaan tergantung pada apa yang 

terjadi pada era penelitian. Penelitian ini dilakukan melalui ragam 

melibatkan diri berlangsung ke tanah lapang bakal mengkaji upaya guru 

dalam melatih keterampilan sosial anak di TK Pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap. 

B. Konteks Penelitian 

1. Setting Penelitian (Tempat dan Waktu) 

Peneliti ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2022/2023. 

Sementara lokasi yang digunakan selaku investigasi oleh pengkaji 

ialah TK Pertiwi yang beralamatkan Jalan Gerilya RT 04/1 Desa Brani 

Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap 53273. TK Pertiwi Desa 
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Brani menempati lahan seluas 577 m2 dan bangunan yang sudah 

permanen. Gedung sekolah memiliki ruangan yang terdiri dari 1 ruang 

kantor, 2 ruang belajar, 1 kamar kecil, dapur dan gudang kecil. Selain 

ruangan di TK Pertiwi Desa Brani terdapat 2 tempat cuci tangan, dan 

ruang kelas dilengkapi meja, kursi, rak buku, rak mainan, rak sepatu, 

dan loker untuk meyimpan tas.
64

 

Pemilihan tempat di TK Pertiwi berlandaskan atas penilaian 

yakni TK Pertiwi Desa Brani memiliki visi yaitu Anak Bahagia, Guru 

Loyalitas dan Orang Tua Mendukung dan misi yaitu Mneciptakan 

Generasi Penerus Bangsa Yang Cerdas, Beraklak Mulia, Santun, 

Jujur, Sholeh dan Sholehah Menuju Era Moderm. Sehingga TK 

Pertiwi Desa Brani mempunyai anak-anak yang berahklak yang baik, 

jujur, serta sholeh dan sholehah dan TK Pertiwi tersebut mempunyai 

guru yang loyalitas pada murid dan suatu lembaga TK Pertiwi 

sehingga para orang tua percaya kepada pendidik di TK Pertiwi untuk 

mendidik sang buah hatinya. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini yakni suatu benda atau individu, yang 

padanya dilampirkan data variabel penelitian.
65

 Subjek penelitian ini 

yakni pendidik berjumlah 4 orang pendidik. TK Pertiwi Desa Brani 

dipimpin oleh seorang kepala sekolah dengan 3 orang pendidik, yaitu 

1 orang sudah berijazah S1 PAUD, 1 orang sedang menyelesaikan 

kuliah S1 PAUD dan 1 orang berijazah SMA yang sudah 

berpengalaman mengajar di madrasah dan semua mempunyai 

semangat dan dedikasi yang baik. 

Objek penelitian yakni kejadian atau perkara penelitian yang 

telah terangkum dalam suatu persepsi atau fleksibel. Objek dari 

penelitian ini yakni Upaya Guru Dalam Melatih Keterampilan Sosial 
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Anak di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten 

Cilacap. 

C. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan informasi/data adalah metode vital yang 

mendasar selama pemeriksaan, lantaran misi pokok mengenai penelitian 

ialah untuk memperoleh data. Peneliti kualitatif sering kali tidak 

memanfaatkan alat yang dikembangkan oleh peneliti lain.
66

 Secara global, 

tiga metode pengumpulan rangkaian data, yakni: 

1. Observasi 

Observasi yakni pijakan seluruhnya ilmu pengetahuan. 

Observasi yaitu catatan sistematik gejala ada pada subjek penelitian. 

Pengamatan dan rekaman yang dilakukan terhadap benda, tempat, 

atau peristiwa yang terjadi sampai dilakukan pengamatan dengan 

subjek yang sedang dipelajari. Mengamati dapat diklarifikasikan ada 

beberapa macam observasi meliputi:
67

 

a) Observasi Partisipatif (Participatory Observation) 

Penelitian ini berarti bahwa pemeriksa berpartisipasi 

dalam perilaku Individu yang diamati atau digunakan sebagai 

sumber data penelitian. Selama observasi, peneliti berpartisipasi 

dalam pekerjaan sumber data dan berbagi atas dan bawah. 

b) Observasi Terus Terang Direct or Covert Observation 

Makna riset ini, penelaah yang menggabungkan data 

secara terus terang menyatakan dengan sumber data bahwa 

peneliti masih menyelenggarrakan penelitian. Dengan demikian, 

orang yang diteliti menyadari dari start/awal sampai final/akhir 

berkenaan kegiatannya. 

c) Observasi Tak Berstruktur Unstructur Observation 
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Pengamatan dalam pengkajian kualitatif dibuat tidak 

terstruktur, lantaran tujuan pengkajian tidak pokok. Fokus 

penelitian akan membesar dalam aktivitas observasi.  

d) Unstructur Observation  

Ialah pengamatan yang tidak disiapkan secara logis 

terhadap apa saja yang akan diamati. Perkara ini dilakukan, 

lantaran peneliti tidak mengetahui secara definisi tentang segala 

sesuatunya yang nanti akan diamati. 

Ada juga seputar keuntungan pengumpulan data observasi, bagi 

Patton Nasution yang dicuplik Sugiyono, sejumlah kamaslahatan riset 

yakni:
 68

 

a. Pengamatan di lapangan dapat sangat memahami konteks data 

dalam konteks bersosial yang lebih besar. 

b. Dengan riset diperoleh profesionalisme sehingga mengizinkan 

peneliti menggunakan pendekatan induktif. 

c. Dengan riset ini memperoleh hal-hal minus atau tidak diamati 

orang lain. 

d. Pencari observasi mungkin menjumpai hal-hal yang tidak 

diungkapkan oleh responden atau sumber data. 

e. Observasi memberikan paparan yang lebih lengkap kepada 

peneliti.  

f. Dengan mengamati, peneliti juga mendeteksi (gelagat) 

kepribadian dan menanggung keadaan posisi sosial yang diteliti.  

Jenis penelitian ini adalah observasi partisipatif participatory 

observation yakni dimana pemeriksa berpartisipasi dalam perilaku 

keseharian pengamat atau digunakan sebagai sumber data penelitian. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yang 

bertujuan untuk merumuskan proses yang terjadi di tanah lapang. 

Reviewer menggunakan metode deskriptif kualitatif sebab reviewer 

                                                           
68

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2015). cet 21 hlm. 194. 



  

 
 

45 

ingin merumuskan bagaimana upaya guru TK Pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap dalam bekerja keras melatih 

keterampilan sosial anak. 

Selanjutnya, sambil menyebutkan fakta yang dapat diamati, 

analis menyebutkan fakta yang dapat diamati secara langsung untuk 

meraih laporan atau information tentang upaya guru di TK Pertiwi 

Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap dalam melatih 

keterampilan sosial pada anak. 

2. Wawancara 

Wawancara atau interview ialah sistem pengumpulan rangkaian 

format data jikalau peneliti hendak menjalankan analisis prakata demi 

menciptakan atau mengetahui perkara apa yang mesti diteliti dan jika 

penelaah hendak mengetahui hal-hal sumber dalam kedalaman 

tambahan dan jumlah saksi (orang yang ditanyakan) semu.
69

 

Berbagai pengumpulan data dengan wawancara, Esterberg yang 

dikutip Sugiyono memaparkan beberapa jenis interview, antara lain: 

a. Structured Interview Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktur (structured interview) dilakukan 

serupa teknik pengumpulan data kala pengumpul data peneliti 

telah menentukan informasi apa yang akan diperoleh. 

b. Semistructure Interview Wawancara Semiterstruktur 

Wawancara ini merupakan jenis wawancara mendalam in-

depth interview, pelaksanaannya lebih liberal daripada 

wawancara terstruktur Structured Interview. Destinasi interview 

ini adalah menjumpai serta menyelesaikan masalah secara kian 

tersirap, dimana pihak-pihak yang diundang untuk interview 

dimintai buah pikiran dan pandangannya (ide). 

c. Unstructur Interview Wawancara tak berstruktur 
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Wawancara tak terstruktur yakni interview yang lepas 

dimana penelaah tidak memerlukan pedoman dasar interview 

terstruktur dan menyeluruh untuk mengumpulkan data. Manual 

pemeliharaan untuk sekedar menguraikan masalah yang akan 

diajukan.
70

 

Lincoln dan Guba dari Sanapiah Faisal menyuarakan bahwa ada 

tujuh tindakan dalam menggunakan interview untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian kualitatif, yaitu :
 71

 

a. mengidentifikasikan narasumber. 

b. Siapkan kunci pertanyaan untuk didiskusikan. 

c. mengawali atau mengontrol aliran pembicaraan. 

d. Lakukan prosedur interview. 

e. Konfirmasikan ringkasan hasil interview dengan 

menyimpulkannya. 

f. Catat hasil interview pada risalah lapangan. 

g. Identifikasi setiap interview hasil wawancara selanjutnya yang 

telah diperoleh.  

Wawancara atau interview ialah sarana pengumpulan data serta 

informasi melalui dialog atau berkomunikasi dengan narasumber 

(orang yang diwawancarai). Interview dalam penelitian ini untuk 

mengajukan pertanyaan tentang upaya keterampilan anak usia dini di 

TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap.  

Wawancara dilakukan terhadap pengajar serta pembesar TK 

pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap. 

Tindakan interview yang dilakukan yakni wawancara terstruktur 

Structured Interview, adalah interview yang slalu berpijak berdasarkan 

wawancara yang disusun. 

3. Dokumentasi 
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Dokumentasi yakni metode pengumpulan rangkaian format data 

dengan menggeledah bukti dari sumber nonmanusia berkaitan 

bersama subyek yang diteliti dalam bentuk notulen, gambar/sketsa 

atau susunan monumental (bersejarah) seseorang.
72

 

Dalam penelitian ini digunakan arsip tertulis dan tidak tertulis 

dari TK Pertiwi Brani. Dengan arsip ini penelaah mengumpulkan data 

bersifat histori (sejarah), visi dan misi, rencana kegiatan mingguan 

(RPPM), rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH), karya 

anak, portofolio, gambar yang memuat semua aktivitas dinamika 

belajar siswa terikat dengan Upaya Guru Dalam Melatih Keterampilan 

Sosial Anak di TK Pertiwi Desa Brani. 

D. Metode Analisis Data 

Setiap memperoleh informasi dalam pemeriksaan, tidak akan ada 

sesuatupun yang belum lengkap informasi pelaksana atau penyidikan 

sehingga nantinya akan diperoleh hasil yang diharapkan secara umum dari 

penyelidikan yang diarahkan. 

Dalam menghadapinya informasi yang didapat adalah hal-hal yang 

dicatat dan disimpan dalam catatan lapangan dari pertemuan atau persepsi. 

Hal ini dikarenakan dalam ulasan ini tersirat dengan pemeriksaan subjektif, 

informasi yang disampaikan berupa kata-kata, kalimat, dan gambar atau 

image. Dalam pengelolaan informasi melalui tiga tahap, yaitu:  

1. Reduksi Data 

Informasi yang diperoleh dari lapangan cukup banyak sehingga 

harus dicatat secara cermat dan mendalam. Pengurangan informasi 

adalah program kerja pada proses informasi. Interaksi ini adalah 

subjek, ide, dan penggambaran informasi yang berbeda, dua 

penggambaran hal-hal yang komparatif atau tidak sesuai. Informasi 

yang dianggap relevan dan signifikan adalah data yang berkaitan 
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dengan Upaya Guru Dalam Melatih Keterampilan Sosial Anak Di TK 

Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap.  

2. Penyajian Data Data  Display 

Setelah informasi direduksi, tahap selanjutnya adalah 

information show, ini dilakukan dengan kerja riset dalam 

mengembangkan informasi menjadi gambaran sosial secara 

menyeluruh, serta benar-benar melihat sejauh mana pemenuhan 

informasi yang diakses.
73

 Menampilkan informasi dalam konsentrat 

ini dengan memperkenalkan pusat informasi yang memuat 

konsekuensi umum dari pemeriksaan yang telah diarahkan oleh para 

ilmuwan tentang Upaya Guru Dalam Melatih Keterampilan Sosial 

Anak Di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten 

Cilacap. 

Jenis informasi adalah teks naratif (penggungkapan secara 

tertulis atau kata-kata). Hal ini bertujuan agar lebih mudah untuk 

menggambarkan suatu peristiwa sehingga lebih mudah untuk 

mencapai kesimpulan. 

3. Verifikasi 

Langkah ketiga menuju pemeriksaan informasi subjektif adalah 

membuat keputusan. Tujuan awal yang ditetapkan masih singkat, dan 

akan berubah jika bukti kuat tidak ditemukan untuk mendukung tahap 

pengumpulan informasi berikutnya. Bagaimanapun, dengan asumsi 

tujuan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti yang 

sah dan mantap ketika eksplorasi kembali ke ruang angkasa untuk 

mengumpulkan informasi, maka pada saat itu tujuan yang 

dikemukakan dapat diandalkan. 

Dalam ulasan ini, itu menyiratkan bahwa tujuan yang diperoleh 

adalah penemuan sehubungan dengan Upaya Guru Dalam Melatih 
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Keterampilan Sosial Anak Di TK Pertwi Desa Brani Kecamatan 

Sampang Kabupaten Cilacap.
74
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pofil Sekolah 

1. Sejarah Berdirinya TK Pertiwi Desa Brani 

TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap 

berdiri pada bulan Oktober tahun 1998, berawal dari kepedulian 

terhadap dunia pendidikan anak. Para pendiri bertujuan untuk 

memberikan layanan pendidikan anak usia dini yang berkualitas. Pada 

saat itu belum mempunyai sarana dan prasarana yang memadai. 

Berjalannya pendidikan di lembaga TK Pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap tidak lepas dari kurikulum 

yang digunakan yang menjadi ruh dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran.
75

 

Kurikulum Operasional TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan 

Sampang Kabupaten Cilacap menggunakan prinsip pembelajaran 

berpusat pada anak. Prinsip ini selaras dengan Merdeka Bermain 

Merdeka Belajar dimana guru beperan sebagai fasilitator anak dalam 

belajar. Guru memberi stimulasi agar anak dapat bersosialisasi dengan 

santun, jujur baik ketika di lingkungan sekolah, rumah dan lingkungan 

masyarakat. Anak juga dibiasakan untuk menyukai tantangan agar 

dapat mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dengan 

cara yang kreatif sehingga mereka dapat menjadi aset masa depan 

bangsa. 

TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap  

bermitra dengan beberapa pihak dalam penyediaan layanan yang 

holistik integratif untuk peserta didik, antara lain: 

a. Layanan pendidikan bermitra dengan Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap. 
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b. Layanan kesehatan dan gizi bermitra dengan puskesmas 

Kecamatan Sampang. 

c. Layanan perlindungan bermitra dengan polsek Kecamatan 

Sampang. 

Demikian sekilas sejarah berdirinya TK Pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap. Berbagai kegiatan, layanan, 

dan melestarikan budaya untuk menambah wawasan dalam rangka 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan para pendidik demi 

kemajuan pendidikan anak usia dini khususnya anak didik di TK 

Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampanng Kabupaten Cilacap. 

2. Visi dan Misi TK Pertiwi Desa Brani 

Visi dan Misi di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang 

Kabupaten  Cilacap sebagai berikut :
76

 

a. Visi 

Anak Bahagia, guru loyalitas dan orang tua mendukung 

b. Misi 

Menetapkan generasi penerus bangsa yang cerdas, 

berahklak mulia, santun, jujur, sholeh dan sholehah menuju era 

modern. 

3. Tujuan TK Pertiwi Desa Brani 

Tujuan TK Pertiwi Desa  Brani Kecamatan Sampang Kabupaten 

Cilacap sebagai berikut : 

a. Terwujudnya generasi yang beragama dan senang beribadah. 

b. Terwujudnya generasi yang cerdas. 

c. Terwujudnya generasi yang berahklak 

4. Struktur Guru TK Pertiwi Brani 

Struktur guru TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap sebagai berikut : 
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Tabel 1 

Struktur Organisasi TK Pertiwi Kecamatan Sampang Kabupaten 

Cilacap  Tahun Pelajaran 2022/2023  

 

No. Nama 
Pendidikan 

Terakhir 
Jabatan 

1. 
Golkari 

Wahyuningsih,.S.Sos 
S1 

Ketua Yayasan 

Pertiwi Brani 

2. Tri Siarni, S.Pd.AUD S1 
Kepala sekolah / 

Guru 

3. 
Baimah Kurniasih, 

S.Pd.AUD 
S1 Guru 

4. Umi Tarwiyah Proses S1 UT Guru 

5. Kartika Winardi SMA Guru 

 

Informasi pendidik menggambarkan bahwa 1 orang tenaga 

sekolah utama memiliki pendidikan S1, dan 1 orang lulusan SLTA 

yang memiliki pengalaman mengajar di madrasah, dan hanya 1 orang 

yang masih melanjutkan pendidikan S1. Sesuai dengan Norma 

Persekolahan Umum yang berlaku, semua pendidik harus memiliki 

pendidikan dasar S1, dengan tujuan agar pelaksanaan pembelajaran di 

lembaga TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten 

Cilacap dapat berjalan lacar sesuai dengan apa yang diharapkan.
77

 

5. Siswa TK Pertiwi Desa Brani 

Peserta didik TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap rata–rata berusia 5 sampai 6 tahun, terbagi menjadi 

2 kelas yakni kelas B1 dan kelas B2. Seluruh peserta didik TK Pertiwi 

Desa Brani beragama islam. Pada tahun ajaran 2022/2023 TK Pertiwi 

mempunyai 45 peserta didik yang terdiri dari 20 anak kelas B1 dan 25 

anak kelas B2.  
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Siswa anak TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap tahun ajaran 2022/2023 adalah 45 siswa. 

Berdasarkan hasil observasi yangtelah dilakukan peneliti mengenai 

data peserta didik di TK Pertiwi Desa Brani sebagai berikut : (data 

tercantum di lampira ke 4). Secara terperinci dapat dilihat pada tabel 

berikut :
 78

 

Tabel 4 

Data Terperinci Siswa Kelas B1 dan B2 TK Pertiwi Desa Brani  

Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap 

 

Kelas Perempuan  Laki – laki 

B1 berjumlah 20 siswa 9 siswa 11 siswa 

B2 berjumlah 25 siswa 15 siswa 10 siswa 

 

Berdasarkan data tersebut siswa TK Pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap berasal dari berbagai latar 

belakang pendidikan orang tua, sosial dan wilayah yang berbeda.  

Secara wilayah peserta didik ada yang berasal dari Desa Brani 

bahkan ada yang berasal dari luar kecamatan Sampang. Secara 

ekonomi peserta didik TK Pertiwi Desa Brani berasal dari kalangan 

menengah kebawah. Bahasa keseharian yang digunakan juga 

campuran, sehingga bahasa yang digunakan di TK Pertiwi Desa Brani 

dalam kegiatan pembelajarannya adalah menggunakan Bahasa 

Indonesia, namun demikian dalam rangka melestarikan budaya Jawa 

lembaga TK Pertiwi Desa Brani melaksanakan ekstrakurikuler bahasa 

jawa. Selain itu di lembaga TK Pertiwi Desa Brani juga melaksanakan 

ekstrakurikuler mengaji dan bahasa inggris yang dilaksanakan setiap 

hari selasa, rabu dan kamis di akhir kegiatan pembelajaran inti. 
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B. Deskripsi Pentingnya Keterampilan Sosial Anak di TK Pertiwi Desa 

Brani Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap 

Peneliti melakukan pengamatan terhadap perkembangan keterampilan 

sosial di TK Pertiwi Desa Brani dengan mengamati suatu hal yaitu upaya 

guru dalam melatih keterampilan sosial anak di TK Pertiwi di Desa Brani 

Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap. Dengan adanya melatih 

keterampilan sosial anak merupakan faktor yang sangat penting dalam masa 

perkembangan sosial anak nantinya untuk bisa terjun langsung kepada 

lingkungan rumah, sekolah, masyarakat dan sekitarnya dengan sudah 

menanamkan jiwa sosial yang baik, supaya anak bisa bergaul dengan teman-

teman yang sebayanya, dan keterampilan sosial juga merupakan modal awal 

untuk melatih anak dalam berinteraksi dengan orang–orang disekitarnya. 

Seperti yang disampaikan oleh Ibu Tri Siarni S.Pd.AUD selaku kepala 

sekolah sebagai berikut :
79

 

―Untuk keterampilan sosial di lembaga kami memang diterapkan 

sekali karena untuk menanamkan jiwa sosial anak, baik untuk diri 

sendiri atau teman–temannya sehingga bisa menghargai orang lain 

baik itu orang tua, guru dan teman–temannya‖. 

Sesuai dengan informasi yang disampaikan oleh Ibu Umi Tarwiyah selaku guru B2 

menyatakan bahwa :
80

 

―Menurut saya keterampilan sosial di PAUD sangat penting karena 

sebagai modal awal untuk anak dalam berinteraksi dengan orang-

orang disekitarnya, selain itu juga untuk menanamkan jiwa sosial baik 

untuk diri sendiri ataupun kepada sesamanya di jenjang selanjutnya.‖ 

Lebih lanjut Ibu Kartika Winardi selaku guru B1 mengatakan bahwa :
81

 

―Sangat penting, karena kalau tidak diajarkan bersosialisasi dari usia 

dini, maka akan kesulitan bergaul pada saat memasuki sekolah dasar.‖ 
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Lebih ditegaskan lagi oleh Ibu Baimah Kurniasih S.Pd.AUD selaku guru B1 

mengatakan bahwa :
82

 

―Sangat penting, karena itu  untuk tumbuh kedewasaannya anak–

anak.‖ 

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh panutan bagi para peserta 

didik dan lingkungannya. Oleh karena itu guru harus memiliki standar 

kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, dan 

disiplin. Selain itu guru juga harus bertanggung jawab atas semua 

tindakannya dalam pembelajaran disekolah maupun di lingkungan 

masyarakat. Kemudian seorang pendidik harus menikmati manfaat dalam 

mengakui kualitas yang mendalam atau suatu kelebihan, nilai moral, sosial, 

spiritual, dan ilmiah dalam individunya.
83

 

Sangatlah penting bagi kita untuk mengetahui bagaimana 

perkembangan psikososial dari seorang anak terutama dizaman sekarang. 

Seperti sekarang kita dapat membimbing dan membantu mengoptimalkan 

proses perkembangan yang akan dialami anak dengan cara yang tepat. 

Pada perkembangan teknologi dimasa sekarang, manusia seakan 

kehilangan konsep kepribadian. Teori Erik H. Erikson tentang 

perkembangan kepribadian manusia dikenal dengan teori perkembangan 

psikososial. Erikson percaya bahwa kepriadian berkembang dalam beberapa 

tingkatan.salah satu elemen penting dalamdari teori psikososial Erikson 

adalah perkembangaan persamaan ego. Persamaan ego adalah perasaan 

sadar yang dikembangkan melalui interaksi soosial. Menurut Erikson, 

perkembangan ego selalu berubah berdasarkan pengalaman dan informasi 

baru yang kita dapatkan dalam berinteraksi dengan orang lain. Erikson juga 

percaya bahwa kemampuan memotivasi sikap dan perbuatan dapat 

membantu perkembangan psikososial. 
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Erik H. Erikson mendefinisikan psikososial yaitu perkembangan yang 

berkaian dengan emosi, motivasi dan perkembangan pribadi manusia yang 

berarti bahwa tahap-tahap kkehidupan seseorang dari lahir sampai dibentuk 

ole pengaruh-pengaruh sosial yang berinteraksi dengan suatu organism yang 

menjadi matang secara fisik dan psikologis. Serta perubaan dalam 

bagaimana individu berhubungan dengan orang lain.
84

 

Keterampilan sosial anak usia dini merupakan hal yang penting dalam 

masa perkembangan anak dimana setiap manusia itu selalu berinteraksi dan 

bersosialisasi dengan yang lainnya. Sehingga keterampilan sosial anak usia 

dini perlu diidentifikasi sejak awal untuk mencegah perilaku negatif, dan di 

mulai masa anak-anaklah yang pantas belajar keterampilan sosial untuk 

menumbuhkan jiwa sosial yang tinggi seperti sopan santun, bisa menghargai 

orang lain baik itu orang yang lebih tua maupun teman sebayanya, dan 

bersikap jujur. Selain untuk menumbuhkan jiwa sosial yang tinggi untuk 

anak–anak juga menanamkan sikap kedewasaan pada anak–anak seperti 

adanya jiwa kemandirian dalam diri anak. 

Salah satu kemampuan manusia yang diciptakan adalah keterampilan 

sosial. Keterampilan sosial adalah cara berperilaku yang terdiri dari 

komunikasi positif dengan orang lain dan lingkungan. Menurut Vayrynen 

terdapat empat dimensi dalam keterampilan sosial yang meliputi empati, 

toleransi, kerja sama, dan perilaku adaptif.
85

 Secara umum, kemampuan 

interaktif ini harus terlihat dalam beberapa jenis perilaku, misalnya perilaku 

utama yang berhubungan dengan diri sendiri (intrapersonal) misalnya 

mengendalikan perasaan, menangani masalah sosial dengan tepat, 

menangani data dan menangkap perasaan orang lain. Kedua, kerjasama dan 

korespondensi dengan orang lain (bersifat relasional), misalnya memulai 

pergaulan dan korespondensi dengan orang lain. Kemudian yang ketiga 
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adalah cara berperilaku yang berkaitan dengan peneliti yang sebagian besar 

tunduk pada standar dan melakukan apa yang diminta oleh pendidik. 

Pedoman Derajat Pencapaian Kemajuan Anak (STPPA) yang 

dimatangkan 5-6 tahun pada bagian pembinaan sosial yang mendalam 

tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 137 Tahun 2014 yang memuat pertama mindfulness, terdiri 

dari menunjukkan kapasitas diri sendiri, mengetahui perasaan dan 

kebijaksanaan diri sendiri, dan memiliki pilihan untuk mengubah diri 

menjadi orang lain. Kedua, rasa kewajiban antara satu dan yang lain, 

menggabungkan kemampuan untuk mengetahui kebebasan seseorang, 

mematuhi aturan, kontrol diri, dan bertanggung jawab atas cara seseorang 

berperilaku untuk membawa manfaat bagi orang lain. Tiga cara berperilaku 

prososial meliputi kemampuan untuk bermain dengan teman sebaya, 

mencari tahu perasaan, menjawab, menawarkan, dan menghargai kebebasan 

dan penilaian orang lain, bersikap ramah, berpikiran terbuka, dan bertindak 

dengan ramah.
86

 

Pada dasarnya setiap anak tidak akan terlepas dari pergaulan sosial, 

dan terkadang kemajuan sosial anak sering diabaikan oleh kita sebagai 

orang yang belajar tentang pendidikan. Peningkatan ramah sejak dini 

mengambil peran penting dalam menentukan hubungan sosial di masa 

depan dan cara berperilaku terhadap orang lain. Tidak adanya kesempatan 

bagi anak-anak untuk hidup berdampingan dengan baik dengan orang lain 

juga dapat merusak pergantian peristiwa sosial mereka. Dengan cara ini, 

kita sebagai guru dan wali harus lebih fokus pada pergantian peristiwa awal 

anak-anak, terutama pergantian peristiwa sosial anak-anak. 

C. Perencanaan Upaya Guru Dalam Melatih Keterampilan Sosial Anak 

Pada langkah ini, hasil observasi yang dilakukan di TK Pertiwi Desa 

Brani Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap yakni kegiatan memulai 

tindakan upaya guru dalam melatih keterampilan sosial anak yaitu dengan 
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membuat perencanaan pembelajaran yakni berupa Program Tahunan 

(PROTA) Program Semester (PROSEM), Rencana Program Pembelajaran 

Mingguan (RPPM), dan Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH). 

Hal ini sesuai dengan informasi yang disampaikan oleh Ibu Umi 

Tarwiyah selaku guru kelas B2 yang mengatakan bahwa :
87

 

―Dalam rangka mempersiapkan pembelajaran khususnya keterampilan 

sosial di lembaga kami yaitu dengan merancang atau menyusun 

PROTA, PROSEM, RPPM, dan RPPH dengan menyesuaikan anak 

dan berfokus pada anak dan juga tema pembelajaran.‖ 

Lebih lanjut Ibu Baimah Kurniasih S.Pd.AUD selaku guru B1 mengatakan 

bahwa :
88

 

―Menurut saya dengan memasukan kegiatan pada pembelajaran 

sehari–hari saat kita membuat RPPH atau rencana pembelajaran 

sehari–hari atau yang kita sebut sekarang dinamakan dengan Modul 

Ajar (MODAR).‖ 

Dengan Pendidik memilih mata pelajaran atau tema untuk latihan 

yang dikerjakannya, yaitu pengajar merinci program pendidikan taman 

kanak-kanak sebagai program pendidikan tahun 2013 atau kurikulum 2013 

melalui program semester, yang kemudian membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran minguan (RPPM), selanjutnya membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran sehari-hari atau RPPH. Rencana eksekusi harian berisi latihan 

atau tugas dari mata pelajaran atau tema untuk melatih kemampuan 

interaktif anak, keterampilan sosial dan sebagai evaluasi program 

pengembangan anak. 

Untuk keberhasilan guru TK Pertiwi Desa Brani dapat dilihat dari 

kratifitas upaya guru dalam melatih keterampilan sosial anak. Sebagaimana 

guru membuat suasana pengalaman pendidikan tidak melelahkan dan tidak 

membosankan. Sebelum proses pembelajaran dimulai, pendidik TK Pertiwi 
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Desa Brani menyusun sebuah perencanaan terlebih dahulu dengan 

menggunakan beberapa metode yaitu metode bercerita, tanya jawab, 

bermain kooperatif dan metode proyek. seperti yang di ungkapkan oleh Ibu 

Tri Siarni S.Pd.AUD selaku kepala sekolah yang mengatakan bahwa :
89

 

―Cara merancang keterampilan sosial untuk anak–anak melalui 

metode bercerita, sharing, dan tanya jawab.‖ 

Dengan kreatifitas guru untuk upaya dalam melatih keterampilan 

sosial anak di TK Pertiwi Desa Brani mempunyai perencanaan melatih 

keterampilan sosial anak melalui metode bercerita. Metode bercerita 

tidaklah membosankan bagi anak–anak dan dengan metode bercerita dapat 

menyampaikan pesan–pesan moral sehingga dapat melatih keterampilan 

sosial, sebuah kepekaan sosial emosional anak.  

Selain memberikan kegiatan pada anak guru juga memberikan 

pembiasaan yang baik, arahan yang baik atau contoh yang baik kepada 

anak. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Ibu Kartika Winardi 

selaku guru kelas B1 yang mengungkapkan bahwa :
90

 

―Cara mempersiapkan unuk melatih keterampilan sosial yaitu 

memberi contoh sikap yang diterapkan dalam sehari–hari. Misalnya 

meminta tolong kepada temannya, meminta maaf, dan mengucapkan 

terimakasih.‖ 

Gerakan pemberian contoh-contoh perilaku positif dapat dilakukan 

dari wali atau guru PAUD/TK kepada anak-anak dengan harapan dapat 

ditiru oleh anak-anak. Dengan pendidik melakukan model nyata terus-

menerus atau tidak sengaja. Hal ini dapat kita lakukan dengan memberikan 

penyesuaian kita kepada anak-anak untuk melambangkan perilaku yang 

sesuai dengan tujuan, misalnya guru mengucapkan terima kasih kepada 

anak-anak yang telah membantu mereka dan kemudian menjelaskan kepada 
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anak-anak untuk mengucapkan terima kasih dengan asumsi bahwa mereka 

dibantu oleh teman atau orang lain.. 

Kemudian pembiasaan kita kepada anak untuk mencontohkan sikap 

baik yang tidak disengaja berhubungan dengan berbagai sifat yang 

ditampilkan oleh guru PAUD seperti murah senyum, sabar, akomodatif atau 

suka menolong, siap berbagi, mampu berpartisipasi.
91

 

D. Pelaksanaan Upaya Guru Dalam Melatih Keterampilan Sosial Anak 

Peneliti melakukan penelitian di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan 

Sampang Kabupaten Cilacap pada tanggal 27 Maret 2023  sampai 30 Maret 

2023. Peserta didik di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap berjumlah 45 anak dengan dibagi 2 kelas yakni kelas B1 

dan B2. Secara terperinci kelas B1 berjumlah 20 peserta didik dengan 11 

anak laki – laki dan 9 anak perempuan. Sedangkan B2 berjumlah 25 anak 

dengan 10 anak laki-laki dan 15 anak perempuan. Untuk tenaga pendidik 

sendiri di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap 

berjumlah 4 tenaga pendidik.
92

  

Penelitian yang dilakukan peneliti dalam rangka untuk mengumpulkan 

data adalah dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi terkait 

upaya guru dalam melatih keterampilan sosial anak di TK Pertiwi Desa 

Brani. Observasi dan wawancara merupakan metode pengumpulan data 

yang utama, dan dokumentasi merupakan metode pendukung untuk 

melengkapi informasi yang tidak diperoleh peneliti selama observasi dan 

wawancara.
93

 

Peneliti memulai penelitian dengan melakukan observasi di TK 

Pertiwi Brani dengan mengamati bagaimana upaya guru dalam melatih 

keterampilan sosial anak yang dilaksanakan di TK Pertiwi Desa Brani. 
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Umi Tarwiyah selaku 

guru kelas B2 mengungkapkan bahwa :
94

 

―Upaya yang kami lakukan untuk melatih keterampilan sosial anak 

didik disini dengan metode pembelajaran proyek, metode bercerita, 

tanya jawab, bermain peran, belajar berkelompok, melatih kesabaran 

anak untuk menunggu giliran atau antri.‖ 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diperkuat dengan hasil 

observasi  terkait dengan upaya melatih keterampilan sosial di TK 

Pertiwi Desa Brani, sebagai berikut :  

1. Upaya Melalui Bercerita 

Teknik bercerita adalah suatu pendekatan penyampaian atau 

pengenalan materi pembelajaran secara lisan berupa cerita dari 

pendidik kepada peserta didik di Taman Kanak-Kanak. Teknik 

bercerita dilakukan dengan tujuan akhir untuk menyajikan, 

memberikan data atau klarifikasi tentang hal-hal baru untuk 

menyampaikan penemuan yang dapat menumbuhkan keterampilan 

sosial yang berbeda dari anak usia taman kanak-kanak.
95

 

Peneliti melakukan penelitian di TK Pertiwi Desa Brani pada 

tanggal 27 Maret 2023 sampai tanggal 29 Maret 2023. Berdasarkan 

hasil observasi dilapangan, sebelum guru memulai bercerita kepada 

anak, ada beberapa langkah yang harus di siapkan seperti menetapkan 

tema terlebih dahulu yang menanamkan nilai-nilai moral agama dan 

sosial pada saat observasi guru menceritakan tentang asal usul si 

landak dan pandawa lima untuk anak setelah itu guru memilih bentuk 

media bercerita dengan menggunakan buku cerita, atau kertas 

bergambar wayang. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Kartika 

Winardi selaku guru kelas B1 mengungkapkan bahwa :
96
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―Bentuk media pembelajaran yang di gunakan adalah buku 

cerita.‖ 

lebih lanjut oleh Ibu Umi Tarwiyah selaku guru kelas B2 yang 

mengungkapkan bahwa :
97

 

―Bentuk media pembelajaran dilembaga kami yang dipakai 

untuk menunjang pembelajaran keterampilan sosial yaitu 

dengan menggunakan buku cerita, boneka tangan, gambar seri, 

APE luar dan APE dalam.‖ 

Lalu setelah di akhir cerita guru memberikan kesimpulan, pesan 

moral yang terkandung dalam cerita tersebut dan guru  mmengajukan 

pertanyaan kepada anak-anak tentang isi cerita supaya timbul respon 

dari anak tersebut  

Hasil penelitian dengan menggunakan metode bercerita  dapat di 

deskripsikan sebagai berikut, dari hasil pada setiap indikator yang 

diperoleh anak sebelum kegiatan bercerita diperoleh keterangan 

sebagai berikut : Indikator 1 (bersikap mau menunggu giliran), 

Indikator 2 (bertanggung jawab), indikator 3 ( menunjukan sikap 

empati), indikator 4 (saling menghargai), dan indikator 5 (ingin 

mendengarkan orang lain berbicara). Beberapa indikator yang masih 

kurang berkembang ada beberapa anak saja seperti menunggu giliran 

masih ada anak yang suka menerobos barisan temannya, hampir 

semua anak bertanggung jawab atas tugas yang  telah dilakukannya, 

hanya beberapa anak yang menunjukan sikap empati dan terdapat 

anak yang mengalami perkembangan mau mendengarkan orang lain 

berbicara. Dikarenakan dari beberapa indikator tersebut masih kurang 

aktif mengikuti kegiatan dan kurang bersungguh-sungguh mengikuti 

kegiatan. Sehingga perlu dilakukannya upaya guru dalam melatih 

keterampilan sosial anak, dan memberikan motivasi serta bimbingan 
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pada anak. Berdasarkan observasi hasil yang dicapai anak sebelum 

kegiatan Bercerita disajikan dalam tabel berikut ini:
98

 

Tabel 5 

Hasil Capaian Melatih Keterampilan Sosial Anak Sebelum 

Kegiatan Bercerita kelas B1 

No. Indikator Perkembangan BB MB BSH BSB 

1. 
Anak memiliki sikap sabar 

(menunggu giliran) 
- 4 16 - 

2. 
Anak  memiliki sikap yang 

bertanggung jawab 
- - 20 - 

3. Menunjukan sikap empati - 3 17 - 

4. Saling menghargai - - 20 - 

5. 

Menunjukan sikap ingin 

mendengarkan orang lain 

berbicara 

- 7 13 - 

  

Tabel 6 

Hasil Capaian Melatih Keterampilan Sosial Anak Sebelum 

Kegiatan Bercerita kelas B2 

No. Indikator Perkembangan BB MB BSH BSB 

1. 
Anak memiliki sikap sabar 

(menunggu giliran) 
- 5 20 - 

2. 
Anak  memiliki sikap yang 

bertanggung jawab 
- 4 21 - 

3. Menunjukan sikap empati - 3 22 - 

4. Saling menghargai - - 24 - 

5. 
Menunjukan sikap ingin 

mendengarkan orang lain 
- 6 19 - 
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berbicara 

 

Dari hasil pengembangan yang telah dilakukan pada tahap 

setelah pelaksanaan kegiatan. Keterampilan sosial pada kelas B1 dan 

B2 mengalami peningkatan, dengan keterangan sebagai berikut, pada 

indikator 1 beberapa sudah mulai menunjukan sikap sabar, mau 

menunggu giliran tanpa saling dorong ataupun menyelak barisan 

temannya serta mengalami perkembangan yang sangat baik. Indikator 

2 beberapa anak telah mengembangkan sikap yang cukup baik seperti 

anak-anak mulai membereskan mainannya, dan menyelesaikan 

tugasnya dengan baik. Indikator 3 anak-anak mulai menunjukan rasa 

kepedulian dengan teman sebayanya maupun teman di bawah 

seusianya. Indikator 4 anak-anak mulai saling menghargai pendapat 

orang lain.  Pada indikator 5 anak-anak mulai bersikap duduk tenang 

mendengarkann gurunya bercerita. Berikut tabel hasil pencapaian 

upaya guru melatih keterampilan sosial anak setelah kegiatan bercerita 

sebagai berikut:
99

 

Tabel 7 

Hasil Capaian Melatih Keterampilan Sosial Anak Setelah 

Kegiatan Bercerita kelas B1 

No. Indikator Perkembangan BB MB BSH BSB 

1. 
Anak memiliki sikap sabar 

(menunggu giliran) 
- - 2 18 

2. 
Anak  memiliki sikap yang 

bertanggung jawab 
- - - 20 

3. Menunjukan sikap empati - - 2 18 

4. Saling menghargai - - - 20 

5. 
Menunjukan sikap ingin 

mendengarkan orang lain 
- - 2 18 
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berbicara 

 

Tabel 8 

Hasil Capaian Melatih Keterampilan Sosial Anak Setelah 

Kegiatan Bercerita kelas B2 

No. Indikator Perkembangan BB MB BSH BSB 

1. 
Anak memiliki sikap sabar 

(menunggu giliran) 
- - 1 24 

2. 
Anak  memiliki sikap yang 

bertanggung jawab 
- - 1 24 

3. Menunjukan sikap empati - - - 25 

4. Saling menghargai - - - 25 

5. 

Menunjukan sikap ingin 

mendengarkan orang lain 

berbicara 

- - 3 22 

 

Dari pencapaian perkembangan sosial tersebut anak-anak kelas 

B2 lebih banyak yang berkembang daripada anak-anak kelas B1. Hal 

itu dikarenakan rata-rata usia di kelas B2 sudah memasuki umur 6 

tahun dan anak-anak kelas B2 sudah banyak yang ingin melanjutkan 

ke jenjang sekolah berikutnya, sedangkan kelas B1 rata-rata usia 

masih memasuki umur 5 tahun dan anak-anak kelas B1 masih 

melanjutkan sekolah di TK.
100

 

Hasil dari melatih keterampilan sosial dengan melalui bercerita 

yaitu melatih anak-anak menjadi pendengar yang hebat, dengan tujuan 

supaya anak-anak mendapatkan berbagai macam tentang informasi, 

nilai-nilai sikap untuk dihayati dan diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari serta selalu mendapatkan motivasi untuk anak-anak. 
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2. Upaya Melalui Tanya Jawab (Q n A) 

Peneliti melakukan penelitian di TK Pertiwi Desa Brani pada 

tanggal 27 Maret 2023 hingga tanggal 29 Maret 2023. Penerapan 

upaya melatih keterampilan sosial dalam pembelajaran dan 

terciptanya proses belajar mengajar yang baik, maka dari itu TK 

Pertiwi Desa Brani menggunakan upaya melalui tanya jawab yang 

cocok untuk digunakan pendidik kepada anak dalam melatih 

keterampilan sosial anak. Supaya Anak dapat mengungkapkan 

pendapatnya, membuat anak bertanya dan berbicara sesuai dengan apa 

yang telah dipelajarinya. Sebagai pendidik yang ingin sukses di dalam 

kelas, guru selalu menekankan suatu reaksi, jawaban atau pendapat 

anak selalu terjadi di dalam diri siswa, supaya situasi kelas tidak 

menjadi pasif.
101

 

Berdasarkan hasil observasi, sebelum memulai sesi tanya jawab, 

guru melakukan pendekatan kepada anak dengan anak-anak baris di 

depan kelas untuk memberi salam kepada guru kemudian anak salim 

mencium tangan lalu masuk ke dalam kelas. Setelah itu anak-anak 

berdoa sebelum belajar dan bernyanyi selamat pagi dan good morning. 

Kemudian anak-anak ditanyakan kabar nya bagaimana hari ini, sudah 

sarapan sahur belum ?, anak-anak puasa tidak hari ini ?, sebelum 

berangkat sekolah siapa yang pagi-pagi hawanya masih dingin tetapi 

sudah mandi ?. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu 

Kartika Winardi selaku guru kelas B1 mengungkapkan bahwa :
102

 

―Upaya kami melatih keterampilan sosial yaitu setiap pagi 

sebelum memulai pembelajaran, anak diajak berkomunikasi 

melalui tanya jawab. Semisal sudah mandi atau belum, sudah 
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sarapan atau belum, dan berikan anak kesempatan untuk 

menceritakan kegiatannya selama dirumah.‖ 

Lalu setelah di akhir pertanyaan anak-anak mulai bercerita 

tentang kegiatannya selama di rumah. Ada anak yang menceritakan 

ketika di rumah ia mengaji, bermain sepeda, belajar bersama teman, 

sehingga ruang kelas tersebut tidak pasif ikarenakan anak-anak yang 

akktif bertanya dan bercerita tentang pengalamannya.  

Hasil penelitian dengan menggunakan metode tanya jawab  

dapat di deskripsikan sebagai berikut, dari hasil pada setiap indikator 

yang diperoleh anak sebelum kegiatan tanya jawab diperoleh 

keterangan sebagai berikut: Indikator 1 (bersikap mau menunggu 

giliran), Indikator 2 (bertanggung jawab), indikator 3 (menunjukan 

sikap empati), indikator 4 (saling menghargai), dan indikator 5 (ingin 

mendengarkan orang lain berbicara). Beberapa indikator yang masih 

kurang berkembang ada beberapa anak saja seperti menunggu giliran 

masih ada anak yang suka menerobos barisan temannya, hampir 

semua anak bertanggung jawab atas tugas yang  telah dilakukannya, 

hanya beberapa anak yang menunjukan sikap empati dan terdapat 

anak yang mengalami perkembangan mau mendengarkan orang lain 

berbicara. Dikarenakan dari beberapa indikator tersebut masih kurang 

aktif mengikuti kegiatan dan kurang bersungguh-sungguh mengikuti 

kegiatan. Sehingga perlu dilakukannya upaya guru dalam melatih 

keterampilan sosial anak, dan memberikan motivasi serta bimbingan 

pada anak. Hasil yang dicapai anak sebelum kegiatan tanya jawab 

disajikan dalam tabel berikut ini:
103

 

Tabel 9 

Hasil Capaian Melatih Keterampilan Sosial Anak Sebelum 

Kegiatan Tanya Jawab kelas B1 

No. Indikator Perkembangan BB MB BSH BSB 
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1. 
Anak memiliki sikap sabar 

(menunggu giliran) 
- 4 16 - 

2. 
Anak  memiliki sikap yang 

bertanggung jawab 
- - 20 - 

3. Menunjukan sikap empati - 3 17 - 

4. Saling menghargai - - 20 - 

5. 

Menunjukan sikap ingin 

mendengarkan orang lain 

berbicara 

- 7 13 - 

  

Tabel 10 

Hasil Capaian Melatih Keterampilan Sosial Anak Sebelum 

Kegiatan Tanya Jawab kelas B2 

No. Indikator Perkembangan BB MB BSH BSB 

1. 
Anak memiliki sikap sabar 

(menunggu giliran) 
- 5 20 - 

2. 
Anak  memiliki sikap yang 

bertanggung jawab 
- 4 21 - 

3. Menunjukan sikap empati - 3 22 - 

4. Saling menghargai - - 24 - 

5. 

Menunjukan sikap ingin 

mendengarkan orang lain 

berbicara 

- 6 19 - 

 

Dari hasil pengembangan yang telah dilakukan pada tahap 

setelah pelaksanaan kegiatan.
104

 Keterampilan sosial pada kelas B1 

dan B2 mengalami peningkatan, dengan keterangan sebagai berikut, 

pada indikator 1 beberapa sudah mulai menunjukan sikap sabar, mau 

menunggu giliran tanpa saling dorong ataupun menyelak barisan 
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temannya serta mengalami perkembangan yang sangat baik. Indikator 

2 beberapa anak telah mengembangkan sikap yang cukup baik seperti 

anak-anak mulai membereskan mainannya, dan menyelesaikan 

tugasnya dengan baik. Indikator 3 anak-anak mulai menunjukan rasa 

kepedulian dengan teman sebayanya maupun teman dibawah 

seusianya. Indikator 4 anak-anak mulai saling menghargai pendapat 

orang lain.  Pada indikator 5 anak-anak mulai bersikap duduk tenang 

mendengarkann pertanyaan dari guru. Berikut tabel hasil pencapaian 

upaya guru melatih keterampilan sosial anak setelah kegiatan tanya 

jawab sebagai berikut:
105

 

Tabel 11 

Hasil Capaian Melatih Keterampilan Sosial Anak Setelah 

Kegiatan Tanya Jawab kelas B1 

No. Indikator Perkembangan BB MB BSH BSB 

1. 
Anak memiliki sikap sabar 

(menunggu giliran) 
- - 2 18 

2. 
Anak  memiliki sikap yang 

bertanggung jawab 
- - 1 19 

3. Menunjukan sikap empati - - 2 18 

4. Saling menghargai - - 1 19 

5. 

Menunjukan sikap ingin 

mendengarkan orang lain 

berbicara 

- - 2 18 

 

Tabel 12 

Hasil Capaian Melatih Keterampilan Sosial Anak Setelah 

Kegiatan Tanya Jawab  kelas B2 

No. Indikator Perkembangan BB MB BSH BSB 
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1. 
Anak memiliki sikap sabar 

(menunggu giliran) 
- - 2 23 

2. 
Anak  memiliki sikap yang 

bertanggung jawab 
- - 2 23 

3. Menunjukan sikap empati - - 2 23 

4. Saling menghargai - - 2 23 

5. 

Menunjukan sikap ingin 

mendengarkan orang lain 

berbicara 

- - 3 22 

 

Dari pencapaian perkembangan sosial tersebut anak-anak kelas 

B2 lebih banyak yang berkembang daripada anak-anak kelas B1. Hal 

itu dikarenakan rata-rata usia di kelas B2 sudah memasuki umur 6 

tahun dan anak-anak kelas B2 sudah banyak yang ingin melanjutkan 

ke jenjang sekolah berikutnya, sedangkan kelas B1 rata-rata usia 

masih memasuki umur 5 tahun dan anak-anak kelas B1 masih 

melanjutkan sekolah di TK. 

Hasil dari guru menggunakan metode tanya jawab yaitu melatih 

anak ingin mendengarkan sesuatu yang lain, melatih anak-anak 

menjadi kerjasama dua arah langsung antara pengajar dan siswa serta 

melatih keberanian untuk memberikan pandangan anak-anak kepada 

pengajar. Setyanto mengatakan bahwa strategi responsif adalah suatu 

pendekatan pengajaran yang memungkinkan terjadinya hubungan dua 

arah secara langsung antara pendidik dan peserta didik.
106

 

3. Upaya Melalui Berbasis Proyek 

Peneliti melakukan penelitian di TK Pertiwi Desa Brani pada 

tanggal 28 Maret 2023 hingga tanggal 29 Maret 2023. Melalui tugas 
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adalah teknik yang memberi peluang untuk berkembang melalui 

pengaturan gerakan yang harus diselesaikan dalam pertemuan untuk 

mencapai tujuan bersama, sehingga dalam pertemuan itu akan timbul 

komunikasi, pembauran, dan kolaborasi antara satu anak dengan anak 

lainnya. bedasarkan hasil observasi, sebelum melakukan kegiatan 

berbasis proyek yaitu membuat mainan berbentuk kupu-kupu.  

Guru menyiapkan perencanaan sesuai tema pembelajaran. 

Kemudian guru menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

yaitu berupa lem, kertas origami yang sudah di buat lingkaran, tusuk 

sate, karet. Kemudian selain melakukan membuat mainan berbentuk 

kupu-kupu, anak-anak juga di beri lembar kegiatan. Berdasarkan 

wawancara peneliti dengan Ibu Tri Siarni S.Pd.AUD selaku kepala 

sekolah mengatakan bahwa :
107

 

―Yang digunakan dalam melatih keterampilan sosial kami 

gunakan alat dan bahan belajar, misalnya gambar seri, lembar 

kegiatan. Jadi disaat anak bermain dan belajar kita terapkan 

metode nya, sabar, dan supaya tidak mengganggu teman yang 

lainnya.‖ 

Kemudian bahan dan alat sudah siap, guru mencontohkan cara 

membuat mainan berbentuk kupu-kupu dan anak-anak disuruh 

melihatnya, setelah mencontohkan lembar kegiatan di berikan kepada 

anak-anak yang kemudian selesai kegiatan di lembar kegiatan, 

selanjutnya membuat mainan berbentuk kupu-kupu. Setelah sudah 

menyelesaikan membuat mainan berbentuk kupu-kupu tersebut anak-

anak bermain bersama dengan kupu-kupu tersebut. Manfaat dari 

teknik tugas ini menggabungkan anak-anak yang terlibat dengan aksi 

bersama yang mendorong anak-anak untuk berkomunikasi dengan 

teman mereka sehingga mempengaruhi pergantian peristiwa sosial 

mereka. Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 137 
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Tahun 2014 tingkat pencapaian kemajuan sosial bagi anak usia 5-6 

tahun meliputi bermain dengan teman sebaya, berbagi dengan orang 

lain, mengenai kebebasan atau kesimpulan/pekerjaan orang lain, 

dekat, dekat, menunjukkan resistensi, mengetahui kebiasaan dan 

kebiasaan sesuai kualitas sosial-sosial lingkungan.
108

 

Hasil penelitian dengan mengupayakan melalui berbasis proyek, 

dapat di deskripsikan sebagai berikut, dari hasil pada setiap indikator 

yang diperoleh anak sebelum kegiatan berbasis proyek diperoleh 

keterangan sebagai berikut : Indikator 1 (bersikap mau menunggu 

giliran), Indikator 2 (bertanggung jawab), indikator 3 ( menunjukan 

sikap empati), indikator 4 (saling menghargai), dan indikator 5 (ingin 

mendengarkan orang lain berbicara). Beberapa indikator yang masih 

kurang berkembang ada beberapa anak saja seperti menunggu giliran 

masih ada anak yang suka menerobos barisan temannya dan tidak 

sabar, hampir semua anak bertanggung jawab atas tugas yang  telah 

dilakukannya, hanya beberapa anak yang menunjukan sikap empati 

dan terdapat anak yang mengalami perkembangan mau mendengarkan 

orang lain berbicara. Dikarenakan dari beberapa indikator tersebut 

masih kurang aktif mengikuti kegiatan dan kurang bersungguh-

sungguh mengikuti kegiatan. Sehingga perlu dilakukannya upaya guru 

dalam melatih keterampilan sosial anak, dan memberikan motivasi 

serta bimbingan pada anak. Hasil yang dicapai anak sebelum kegiatan 

disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 13 

Hasil Capaian Melatih Keterampilan Sosial Anak Sebelum 

Kegiatan Berbasis Proyek Kelas B1 

No. Indikator Perkembangan BB MB BSH BSB 

1. Anak memiliki sikap sabar - 6 14 - 
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(menunggu giliran) 

2. 
Anak  memiliki sikap yang 

bertanggung jawab 
- 5 15 - 

3. Menunjukan sikap empati - 5 15 - 

4. Saling menghargai - - 20 - 

5. 

Menunjukan sikap ingin 

mendengarkan orang lain 

berbicara 

- 6 14 - 

  

Tabel 14 

Hasil Capaian Melatih Keterampilan Sosial Anak Sebelum 

Kegiatan Berbasis Proyek Kelas B2 

No. Indikator Perkembangan BB MB BSH BSB 

1. 
Anak memiliki sikap sabar 

(menunggu giliran) 
- 4 21 - 

2. 
Anak  memiliki sikap yang 

bertanggung jawab 
- 3 22 - 

3. Menunjukan sikap empati - - 24 - 

4. Saling menghargai - - 24 - 

5. 

Menunjukan sikap ingin 

mendengarkan orang lain 

berbicara 

- 5 19 - 

 

Dari hasil pengembangan yang telah dilakukan pada tahap 

setelah pelaksanaan kegiatan.
109

 Keterampilan sosial pada kelas B1 

dan B2 mengalami peningkatan, dengan keterangan sebagai berikut, 

pada indikator 1 beberapa sudah mulai menunjukan sikap sabar, mau 

menunggu giliran tanpa saling dorong ataupun menyelak barisan 

temannya serta mengalami perkembangan yang sangat baik. Indikator 
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2 beberapa anak telah mengembangkan sikap yang cukup baik seperti 

anak-anak mulai membereskan mainannya, dan menyelesaikan 

tugasnya dengan baik. Indikator 3 anak-anak mulai menunjukan rasa 

kepedulian dengan teman sebayanya maupun teman dibawah 

seusianya. Indikator 4 anak-anak mulai saling menghargai pendapat 

orang lain.  Pada indikator 5 anak-anak mulai bersikap duduk tenang 

mendengarkann gurunya menjelaskan kegiatan pembelajaran serta 

menjelaskan cara bikin kupu-kupu dari kertas origami. Berikut tabel 

hasil pencapaian upaya guru melatih keterampilan sosial anak setelah 

kegiatan berbasis proyek sebagai berikut:
110

 

Tabel 15 

Hasil Capaian Melatih Keterampilan Sosial Anak Setelah 

Kegiatan Berbasis Proyek kelas B1 

No. Indikator Perkembangan BB MB BSH BSB 

1. 
Anak memiliki sikap sabar 

(menunggu giliran) 
- - 1 19 

2. 
Anak  memiliki sikap yang 

bertanggung jawab 
- - 2 18 

3. Menunjukan sikap empati - - - 20 

4. Saling menghargai - - - 20 

5. 

Menunjukan sikap ingin 

mendengarkan orang lain 

berbicara 

- - 2 18 

 

Tabel 16 

Hasil Capaian Melatih Keterampilan Sosial Anak Setelah 

Kegiatan Berbasis Proyek  kelas B2 

No. Indikator Perkembangan BB MB BSH BSB 
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1. 
Anak memiliki sikap sabar 

(menunggu giliran) 
- - 2 23 

2. 
Anak  memiliki sikap yang 

bertanggung jawab 
- - 1 24 

3. Menunjukan sikap empati - - - 25 

4. Saling menghargai - - - 25 

5. 

Menunjukan sikap ingin 

mendengarkan orang lain 

berbicara 

- - 1 24 

 

Dari pencapaian perkembangan sosial tersebut anak-anak kelas 

B2 lebih banyak yang berkembang daripada anak-anak kelas B1. Hal 

itu dikarenakan beberapa anak sudah mulai memahami, mengerti dan 

sudah menjadi suatu aktivitas kebiasaan di sekolah. Sedangkan anak 

kelas B1 hasil pencapaiannya di bawah dari kelas B2 dikarenakan ada 

anak yang bawaan dari rumah itu sudah tidak mood dan anak tersebut 

hanya ingin melakukan kegiatan yang dia inginkan saja.
111

 

Pendidik memberikan tugas proyek yang diselesaikan oleh anak-

anak dan kemudian membicarakannya dengan teman mereka, berbagi 

tugas satu sama lain. Strategi tugas ini juga dapat melatih 

keterampilan interaktif anak-anak melalui percakapan kelompok 

sehingga anak-anak dapat bergaul satu sama lain. Percakapan adalah 

metode luar biasa untuk melatih kemampuan interaktif anak-anak.
112

 

4. Metode Bermain Kooperatif.  

Peneliti melakukan penelitian di TK Pertiwi Desa Brani pada 

tanggal 29 Maret 2023. Strategi bermain yang bermanfaat adalah 

pendekatan bermain di mana anak-anak membagikan barang untuk 
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spesifik jangka waktu, mengamati pedoman yang dijadikan dalam 

menyelesaikan perdebatan, saling mendukung/membantu dan 

berkumpul serta berbagi peran.
113

 Berdasarkan hasil wawancara 

peneliti dengan Ibu Baimah Kurniasih S.Pd.AUD selaku guru kelas 

B1 mengungkapkan bahwa :
114

 

―Kalau kita biasanya dengan boleh kegiatan diluar ruangan atau 

di halaman dengan bermain secara berkelompok. Dengan cara 

bermain bersama–sama supaya mereka banyak temannya, bisa 

saling berbagi dengan temannya. Misalnya dengan makan snack 

bareng–bareng juga mungkin ada temannya kurang kadang–

kadang bisa berbagi makanan juga.‖ 

Berdasarkan penelitian peneliti di TK Pertiwi Desa Brani juga 

menggunakan metode bermain kooperatif, yang mana disaat 

pembelajaran di kelas B1 dan B2 sudah mulai kita bermain menulis 

sate sosis bakso di papan tulis. Kemudian anak–anak di ajak berbaris 

menjadi 2 kelompok yakni kelompok perempuan dan kelompok laki-

laki dan saling bergiliran menulis sate sosis bakso di papan tulis. 

Permainan menulis sate sosis bakso hanya menggunakan bahan dan 

alat yang sederhana yaitu spidol dan papan tulis. Ketika permainannya 

sudah dimulai ada beberapa di kelompok anak laki-laki yang masih 

keliru menulis huruf, kemudian ada temannya yang bernama Abas 

datang untuk membantu temannya yang sedang kesulitan serta dia 

mengajari temannya menulis huruf yang benar.
115

 Sedangkan 

kelompok anak perempuan kompak memberikan dukungan kepada 

temannya yang sedang menulis di papan tulis dan sesekali membantu 

temannya yang masih keliru dengan menulis huruf sate sosis bakso. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dicapai anak sebelum kegiatan 

disajikan dalam tabel berikut ini:
116

 

Tabel 17 

Hasil Capaian Melatih Keterampilan Sosial Anak Sebelum 

Kegiatan Bermain Kooperatif kelas B1 

No. Indikator Perkembangan BB MB BSH BSB 

1. 
Anak memiliki sikap sabar 

(menunggu giliran) 
- 6 14 - 

2. 
Anak  memiliki sikap yang 

bertanggung jawab 
- - 20 - 

3. Menunjukan sikap empati - 5 15 - 

4. Saling menghargai - - 20 - 

5. 

Menunjukan sikap ingin 

mendengarkan orang lain 

berbicara 

- 6 14 - 

  

Tabel 18 

Hasil Capaian Melatih Keterampilan Sosial Anak Sebelum 

Kegiatan Bermain Koperatif kelas B2 

No. Indikator Perkembangan BB MB BSH BSB 

1. 
Anak memiliki sikap sabar 

(menunggu giliran) 
- 4 21 - 

2. 
Anak  memiliki sikap yang 

bertanggung jawab 
- 3 22 - 

3. Menunjukan sikap empati - - 24 - 

4. Saling menghargai - - 24 - 

5. 
Menunjukan sikap ingin 

mendengarkan orang lain 
- 6 19 - 
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berbicara 

 

Dari hasil pengembangan yang telah dilakukan pada tahap 

setelah pelaksanaan kegiatan.
117

 Keterampilan sosial pada kelas B1 

dan B2 mengalami peningkatan, dengan keterangan sebagai berikut, 

pada indikator 1 beberapa sudah mulai menunjukan sikap sabar, mau 

menunggu giliran tanpa saling dorong ataupun menyelak barisan 

temannya serta mengalami perkembangan yang sangat baik. Indikator 

2 beberapa anak telah mengembangkan sikap yang cukup baik seperti 

anak-anak mulai membereskan mainannya, dan menyelesaikan 

tugasnya dengan baik. Indikator 3 anak-anak mulai menunjukan rasa 

kepedulian dengan teman sebayanya maupun teman dibawah 

seusianya. Indikator 4 anak-anak mulai saling menghargai pendapat 

orang lain.  Pada indikator 5 anak-anak mulai bersikap duduk tenang 

mendengarkann gurunya menjelaskan cara bermain kepada anak-anak. 

Berikut tabel hasil pencapaian upaya guru melatih keterampilan sosial 

anak setelah kegiatan bermain kooperatif. 

Tabel 19 

Hasil Capaian Melatih Keterampilan Sosial Anak Setelah 

Kegiatan Bermain Kooperatif kelas B1 

No. Indikator Perkembangan BB MB BSH BSB 

1. 
Anak memiliki sikap sabar 

(menunggu giliran) 
- - 1 17 

2. 
Anak  memiliki sikap yang 

bertanggung jawab 
- - 1 19 

3. Menunjukan sikap empati - - 1 10 

4. Saling menghargai - - 1 24 

5. 
Menunjukan sikap ingin 

mendengarkan orang lain 
- - 1 15 
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berbicara 

 

Tabel 20 

Hasil Capaian Melatih Keterampilan Sosial Anak Setelah 

Kegiatan Bermain Kooperatif kelas B2 

No. Indikator Perkembangan BB MB BSH BSB 

1. 
Anak memiliki sikap sabar 

(menunggu giliran) 
- - 1 24 

2. 
Anak  memiliki sikap yang 

bertanggung jawab 
- - 1 24 

3. Menunjukan sikap empati - - 1 24 

4. Saling menghargai - - 1 24 

5. 

Menunjukan sikap ingin 

mendengarkan orang lain 

berbicara 

- - 2 23 

 

Dari pencapaian perkembangan sosial tersebut anak-anak kelas 

B1 dan B2 sudah berkembang dengan baik. Hal itu dikarenakan 

beberapa anak sudah mulai memahami, mengerti dan sudah menjadi 

suatu aktivitas kebiasaan di sekolah.
118

 Sapon dan Shevin menyatakan 

kelebihan metode bermain kooperatif yaitu permainan yang 

menyenangkan dapat meningkatkan kerja sama sosial, termasuk anak-

anak yang dibiarkan, memulai permainan dan mengundang anak-anak 

lain untuk bermain, berbagi dan bergantian, menghubungi anak-anak 

dengan lembut untuk membantu anak-anak lain yang jatuh atau 

mengalami masalah, berbicara dengan ramah dengan kelompok.
119
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E. Strategi Melatih Keterampilan Sosial Anak Di TK Pertiwi Desa Brani  

Penelti melakukan penelitan ini menggunakan 45 anak. Peneliti 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 

mengumpulkan data tentang upaya guru dalam melatih keterampilan sosial 

anak di Tk Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap. 

Dalam penelitian ini peneliti tidak hanya mengamati bagaimana guru 

melatih keterampilan sosial anak melainkan juga mengamati sebuah 

perkembangan keterampilan sosial anak di sekolah.
120

 

Peneliti mengamati anak-anak di TK Pertiwi Desa Brani sebagian 

besar perkembangan keterampilan sosialnya sudah berkembang sangat baik 

dan sudah sesuai dengan indikator. Terlihat ketika guru sedang bercerita, 

guru sedang bertanya kepada anak, guru sedang memberikan lembar 

kegiatan dan guru sedang menjelaskan permainan banyak anak yang senang 

dan antusias dengan kegiatan tersebut. Akan tetapi beberapa anak juga 

masih ada yang kurang mendengarkan guru nya disaat sedang kegiatan 

bercerita, ada juga anak yang masih kurang bertanggung jawab atas 

tugasnya. 

Strategi yang dilakukan guru adalah dengan memberikan bimbingan, 

memberikan dukungan, dan memotivasi anak. antara lain seperti 

memberikan dukungan pada anak yang kurang bertanggung jawab, 

memberikan arahan pada anak yang belum mengerti jalan permainannya, 

menyemangati anak supaya bisa menyelesaikan tugas kegiatannya. Dengan 

strategi itulah anak mendorong anak untuk lebih semangat dalam mengikuti 

kegiatam pembelajaran dan melakuakan kegiatan bercerita, tanya jawab, 

berbasis proyek, dan bermain kooperatif dengan harapan hasil 

perkembangan sosial anak dapat berkembang dengan baik. 

Pada tahap pertama guru menyiapkan rancangan kegiatan sesuai tema, 

setelah itu guru menyiapkan alat dan bahan kegiatan sesuai dengan 
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kebutuhan yang akan digunakannya. Setelah semua sudah disiapkan dengan 

matang maka guru memulai kegiatan bercerita, kegiatan tanya jawab, 

kegiatan berbasis proyek, kegiatan bermain kooperatif. 

F. Evaluasi Pelaksanaan Upaya Guru Dalam Melatih Keterampilan Sosial 

Anak Di TK Pertiwi Desa Brani 

Setelah strategi terlaksana, lanjut pada evaluasi pelaksanaan 

perkembangan keterampilan sosial. Dalam evaluasi ini, guru menyiapkan 

format penilaian perkembangan keterampilan sosial anak, kemudian 

melakukan penilaian. Peneliti juga melakukan format penilaian, menilai 

perkembangan anak dan mendeskripsikannya.
121

 Setelah itu peneliti 

menganalisis dan menyimpulkan hasil penilaian tersebut. Setelah peneliti 

mengamati perkembangan sosial anak dari awal hingga akhir melalui 

beberapa kegiatan yaitu kegitan bercerita, kegiatan tanya jawab, kegiatan 

berbasis proyek, kegiatan bermain kooperatif, dan setelah dilakukannya 

strategi untuk mengembangkan keterampilan sosial anak supaya sesuai 

indikator perkembangan yang telah ditentukan, maka dapat disajikan hasil  

dari observasi akhir peneliti sebagai berikut: (tabel tercantum dalam 

ampiran ke 5). 

Penilaian tersebut adalah penilaian yang peneliti lakukan kepada 45 

anak yang difokuskan dengan beberapa kegiatan yaitu bercerita, tanya 

jawab, berbasis proyek, bermain kooperatif untuk perkembangan sosial 

anak. Dari hasil observasi dilapangan terlihat perkembangan sosial anak 

melalui kegiatan bercerita, tanya jawab, berbasis proyek, bermain kooperatif 

dapat berkembang sangat baik. Dibuktikan ketika observasi awal sebelum 

kegiatan tersebut, ke 45 anak ini untuk indikator pertama, kedua, ketiga, dan 

keempat beberapa anak dikategorikan mulai berkembang, dan beberapa 

anak juga dikategorikan berkembang sesuai harapan. Setelah dilakukan rutin 

kegiatan tersebut, perkembangan sosial anak melalui beberapa kegiatan 
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seperti kegiatan bercerita, tanya jawab, berbasis proyek dan bermain 

kooperatif dapat berkembang dengan baik. Dapat ditunjukan dengan sikap 

anak-anak yang ingin berbagi sesama teman, ingin mendengarkan guru, 

aktif dalam tanya jawab, bertanggung jawab dalam mengerjakan tugasnya, 

membantu temannya yang sedang kesulitan, menghargai pendapat teman, 

mengucapkan maaf bila salah dan mengucapkan terimakasih setelah diberi 

pertolongan. Berdasarkan wawancara peneliti dengan Ibu Tri Siarni 

S.Pd.AUD selaku kepala sekolah mengatakan bahwa :
122

 

―Bentuk penilaian yang kami gunakan diantaranya dengan 

pengamatan sehari–hari, mengancungkan jempol jika anak itu 

berperilaku baik dan untuk anak yang mau mengalah, serta meminta 

maaf jika melakukan kesalahan.‖ 

Selain itu anak juga terlihat dapat berkembang sesuai indikator 

perkembangan yang telah di tentukan. Perubahan perkembangan 

keterampilan sosial anak dari kondisi sebelum melakukan beberapa upaya 

tersebut hingga kondisi setelah melakukan beberapa upaya tersebut sebagai 

berikut : 

Tabel 31 

Kondisi awal perkembangan sosial anak di TK Pertiwi Brani 

No. Indikator 

Perkembangan 

B1 B2 

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 

1. Anak 

memiliki 

sikap sabar 

- 6 14 - - 5 20 - 

2. Anak 

memiliki 

sikap 

bertanggug 

jawab 

- 5 15 - - 4 21 - 
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3. Anak 

menunjukkan 

sikap empati 

- 5 15 - - 3 22 - 

4. Anak 

menunjukan 

sikap saling 

menghargai 

- 5 15 - - - 25 - 

5. Anak 

menunjukan 

sikap ingin 

mendengarkan 

orang lain 

berbicara 

- 7 13 - - 6 19 - 

 

Tabel 32 

Kondisi akhir perkembangan sosial anak melalui kegiatan bercerita di 

TK Pertiwi Brani
123

 

No. Indikator 

Perkembangan 

B1 B2 

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 

1. Anak 

memiliki 

sikap sabar 

- - 1 19 - - 1 24 

2. Anak 

memilikisikap 

bertanggug 

jawab 

- - 1 19 - - 1 24 

3. Anak 

menunjukkan 

sikap empati 

- - 1 19 - - 1 24 
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4. Anak 

menunjukan 

sikap empati 

- - 1 19 - - 1 24 

5. Anak 

menunjukan 

sikap ingin 

mendengarkan 

orang lain 

berbicara 

- - 1 19 - - 1 24 

 

Dari deskripsi data dapat diperoleh keterangan rata-rata anak telah 

berkembang dari 45 orang anak yang merupakan dari kelas B1 dan B2 43 

anak telah berkembang sangat baik, dan 2 orang anak masih pada kriteria 

berkembang sesuai harapan.peningkatan perkembangan semua anak 

dikarenakan dilakukannya kegiatan bercerita, tanya jawab, berbasis proyek, 

dan bermain kooperatif.
124

 Setiap permainan dan kegiatan yang melibatkan 

dari semua anakmemberikan semangat pada anak untuk mengikuti kegiatan 

belajar dan bermain, memberikan dukungan serta apresiasi untuk anak. 

memberikan arahan pada kegiatan berlangsung. Sehingga kemampuan 

sosial anak berkembang dengan baik, dilakukan bimbingan dan motivasi 

yang berkelanjutan untuk mengembangkan kemampuan interaktif anak. 

Berdasarkan uraian dan data hasil pada tabel di atas menunjukan 

bahwa setelah melakukan beberapa upaya dengan kegiatan pembelajaran 

tersebut dapat mengembangkan kemampuan sosial anak di TK Pertiwi Desa 

Brani. Hal ini dapat kita lihat dari capain pada semua indikator mengalami 

peningkatan diantaranya  anak memiliki rasa sabar dalam menunggu giliran, 

anak memiliki sikap bertanggung jawab dengan tugas yang di berikan guru, 

anak memiliki sikap empati kepada teman dan guru, naksaling menghargai 

pendapat sesama, anak saling menunjukan sikap ingin mendengarkan orang 
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lain berbicara, dan dengan kegiatan tersebut anak antusias saat mengikuti 

kegiatan.   

G. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam meningkatkan 

Keterampilan Sosial Anak Di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan 

Sampang Kabupaten Cilacap 

1. Faktor Pendukung 

Hasil observasi dan wawancara berdasarkan peneliti di TK Pertiwi 

Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap terkait dengan 

mempersiapkan keterampilan sosial anak-anak. Analis melacak bahwa 

faktor pendukung dalam penerapan melatih keterampilan sosial anak di TK 

Pertiwi Desa Brani adalah faktor lingkungan keluarga, sekolah, teman 

sebaya, sarana prasarana permainan.
125

 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Ibu Tri Siarni S.Pd.AUD 

selaku kepala sekolah menyatakan bahwa :
126

 

―Faktor Pendukung dalam melatih keterampilan sosial anak, kami 

menggunakan alat mainan baik di dalam maupun di luar kelas.‖ 

Sebuah permainan juga dapat menjadi sarana untuk melatih dan 

mengembangkan keterampilan sosial anak. Dikarenakan permainan dapat 

melatih anak untuk berinteraksi dengan teman, dapat bekerja sama dengan 

baik bersama teman, memiliki sikap welas asih/empati terhadap sesama, 

melatih tanggung jawab siswa terhadap tugas yang diberikan, dan melatih 

persaingan sehat, jujur, sportif didalamnya.
127

 Selain dari sebuah permainan, 

faktor pendukung di TK Pertiwi Desa Brani adalah lingkungan sekolah, 

keluarga dan teman sebaya. Hal ini sesuai dengan Ibu Baimah Kurniasih 

S.Pd.AUD selaku guru kelas B1 mengatakan bahwa :
128
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―Pendukungnya dengan dari kegiatan sehari–hari bisa, lewat 

lingkungan yang ada disekolah juga bisa dan dari masyarakat juga 

bisa. Kadang kita juga mengadakan parenting dan dari situ juga bisa 

kita masukan.‖ 

Lebih lanjut Ibu Kartika Winardi selaku guru kelas B1 mengungkapkan 

bahwa :
129

 

―Faktor pendukung anak–anak yanng komunikatif sangat mendukung 

untuk melatih keterampilan sosial anak.‖ 

Lebih ditegaskan Ibu Umi Tarwiyah selaku guru kelas B2 mengatakan 

bahwa :
130

 

―Sebuah faktor pendukung kami libatkan juga orang tua siswa, dan 

lingkungan sekolah, pendekatan guru dengan murid.‖ 

Variabel ekologis/hubungan keluarga dicirikan sebagai kekuatan rumit 

dari dunia fisik dan sosial yang memengaruhi desain organik, pertemuan 

mental termasuk pertemuan sosial dan mendalam anak-anak ketika anak itu 

dikandung. Faktor keluarga berubah menjadi sekolah yang paling penting. 

Selanjutnya, dapat dikatakan bahwa lingkungan keluarga memainkan peran 

penting dalam mempersiapkan dan menentukan peningkatan sosial anak di 

kemudian hari dan dalam rutinitas sehari-hari yang akan mereka alami nanti.  

Orang tua mereka adalah instruktur/pendidik bagi mereka dalam 

memelihara gaya, perspektif, kondisi yang melingkupi mereka. Ayah dan 

ibu juga dapat memengaruhi pergantian peristiwa sosial anak-anak. 

Lingkungan kedua bagi anak-anak adalah sekolah, pada siswa yang lebih 

mudah berhubungan dengan pendidik PAUD dan teman-temannya. 

Hubungan antara sang buah hati dan guru serta sang buah hati dengan 

teman-temannya dapat memengaruhi pergantian peristiwa sosial anak-anak. 

Peningkatan yang diberikan oleh guru PAUD kepada anak-anak tidak 

sedikit berdampak pada peningkatan social turn of events atau pergantian 
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peristiwa sosial anak-anak. Pengajar PAUD merupakan utusan dari orang 

tuanya selama di sekolah. Contoh pengasuhan dan cara berperilaku berbakat 

oleh anak-anak juga unik dan juga dapat memengaruhi pergantian peristiwa 

sosial anak-anak. Teman sepantaran adalah koneksi individu pada anak-

anak atau remaja dengan tingkatan usia yang sama dan umumnya memiliki 

kesamaan yang besar dalam kelompok. Jadi teman-teman juga berperan 

penting bagi anak-anak untuk mengenali perilaku yang baik dan buruk, 

mempertajam tingkat perkembangan dalam diri mereka dengan 

membandingkan satu teman dengan teman lainnya.
131

 

2. Faktor penghambat  

Sesuai dengan informasi di lapangan, faktor penghambat kemampuan 

interaktif anak dalam hal ini adalah: Pertama, siswa merupakan faktor 

penghambat karena setiap anak pada dasarnya unik. Maka dalam hal ini, 

siswa dimaksudkan sebagai faktor penghambat, yaitu ketika suasana hati 

tidak baik, dimana sebelum masuk kelas mereka tidak dalam keadaan mood, 

maka pada saat itu mereka akan lepas tangan dalam belajar.
132

 Hal ini 

senada dengan Ibu Kartika Winardi selaku guru kelas B1 yang mengatakan 

bahwa :
133

 

―Faktor penghambatnya terkadang anak sudah tidak mood saat 

berangkat dari rumah dan faktor watak anak yang sudah menjadi 

kebiasaan saat dirumah.‖ 

Kedua adalah media, dimana tidak menarik perhatian anak dan 

metode yang digunakan juga kurang tepat apabila media yang disajikan 

kurang tepat. Dari situlah diharapkan guru PAUD/TK terus menghasilkan 

materi dan metode yang layak digunakan. Pendidik yang kreatif dapat 
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membuat media yang lebih fokus pada aspek perkembangan anak, salah 

satunya keterampilan sosial. 

Ketiga faktor dari sarana prasarana permainan yang kurang memadai. 

Dengan adanya sarana prasarana permainan yang memadai di kelas itu juga 

mempengaruhi kepada keteramppilan sosial anak akan tetapi jika sarana 

prasarana kurang memadai itu akan menjadi faktor penghambat untuk anak 

dari semua aspek perkembangan anak salah satunya keterampilan sosial. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Ibu Tri Siarni S.Pd.AUD selaku 

kepala sekolah mengungkapkan bahwa :
134

 

―Faktor penghambat bagi kami itu ada di permainan anak, karena 

jumlah permainannya kurang sehingga memicu anak untuk berebut 

pada saat sedang menggunakannya.‖ 

Hal ini senada dengan Ibu Umi Tarwiyah selaku guru Kelas B1 yang 

mengungkapkan bahwa :
135

 

―Sarana prasarana di sekolah, seperti jumlah permainan yang belum 

memadai sehingga menimbulkan kecemburuan, saling berebut, dan 

lainnya.‖ 

Menurut Soetarno, Terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi 

perkembangan sosial anak yakni, faktor keluarga dan faktor dari luar rumah 

atau keluarga. Variabel ekologi keluarga adalah pertemuan utama dalam 

aktivitas publik anak. Dalam keluarga di mana kerja sama sosial bergantung 

pada kasih sayang, orang pada awalnya mencari cara untuk fokus pada 

keinginan orang lain. Jika kerjasama sosial dalam keluarga tidak lancar atau 

tidak normal, maka komunikasi dengan masyarakat setempat juga tidak 

normal atau akan mengalami kejengkelan. hal ini senada dengan Ibu 

Baimah Kurniasih selaku guru kelas B1 yang menyatakan bahwa :
136
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 Hasil Wawancara Dengan Ibu Baimah Kurniasih S.Pd.AUD Di TK Pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang. pada tanggal 24 Maret 2023. 
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―Hambatannya tergantung dengan karakter anak. bagaimana orang tua 

mendidik karakter anak di rumah. Itu sangat mempengaruhi sekali. 

Kebiasaan–kebiasaan anak yang di rumahh itu sangat berpengaruh ... ‖ 

Faktor-faktor yang terkait dengan keluarga dan mempengaruhi 

pergantian peristiwa sosial anak-anak, khususnya perspektif dan 

kecenderungan wali. Sikap orang tua sebagai pelopor perkumpulan dalam 

keluarga sangat mempengaruhi lingkungan kerjasama keluarga dan dapat 

menjiwai peningkatan sifat-sifat tertentu pada karakter anak. Orang tua 

dapat menyebabkan anak-anak menjadi tidak patuh, malang, tidak aktif, 

tidak memiliki dorongan, tidak mampu merancang sesuatu, dan menyerah 

tanpa masalah. Orang tua yang menjaga anak-anak mereka secara ekstrim 

dan merawat anak-anak mereka secara tidak wajar akan membuat anak-anak 

sangat tunduk pada orang tua mereka.  

Orang tua yang menunjukkan penolakan, yang meratapi kehadiran 

anak akan membuat anak menjadi memaksa dan mengancam, suka 

berbohong, dan suka mengambil. Semua itu berpengaruh nyata terhadap 

cara berperilaku ramah, sehingga anak menjadi terhambat dalam 

memikirkan hubungan sosial dengan berbagai perkumpulan, karena 

pengaruh suasana komunikasi keluarga. Oleh karena itu, orang tua tentunya 

harus dapat mengukur perilakunya agar tidak berdampak buruk terhadap 

perilaku sosial anak, terutama perilaku yang menjadi sebuah suatu individu 

terjadi kebiasaan di dalam diri anak-anak usia dini atau anak-anak yang 

sedang masa perkembangan.
137
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Mengingat konsekuensi dari eksplorasi yang dilakukan peneliti, terkait 

dengan upaya keterampilan sosial anak di TK Pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap tahun ajaran 2022/2023 adalah 

sebagai berikut : 

1. Upaya guru yang dilakukan guru dalam meningkatkan keterampilan 

sosial anak di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten 

Cilacap adalah yang sebelum melakukan kegiatan pembelajaran 

menggunakan metode bercerita, metode tanya jawab, metode bermain 

kooperatif, metode berbasis proyek. Rata-rata kemampuan sosial anak 

masih di kategorikan dengan masih berkembang (MB) dan sebagian ada 

dikategori berkembang sesuai harapan (BSH) dan setelah melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan metode tersbut mengalami 

peningkatan kemampuan sosialnya rata-rata anak di kategorikan 

berkembang sangat baik 2 orang dari keseluruhan kelas (B1 dan B2) 

masih dikategorikan berkembang sesuai harapan (BSH).  

2. Faktor pendukung dalam melatih keterampilan sosial anak di TK Pertiwi 

Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap adalah faktor dari 

lingkungan keluarga, faktor pendukung dari lingkungan sekolah, faktor 

pendukung dari lingkungan teman sebaya. Kemudian menjadi faktor 

penghambat dalam melatih keterampilan sosial anak di TK Pertiwi Desa 

Brani Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap adalah adanya media 

permainan yang kurang memadai, ketika anak moodnya sedang tidak 

baik – baik saja, sarana prasarana di sekolah yang kurang memadai, dan 

faktor lingkungan keluarga. 
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B. Saran 

Berikut saran atau masukan yang dapat peneliti sampaikan mengenai 

upaya melatih keterampilan anak di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan 

Samppang Kabupaten Cilacap sebagai  berikut: 

1. Saran untuk Kepala Sekolah dan  Guru 

a. Hendaknya fasilitas lain seperti sarana dan prasarana dapat 

segera dilengkapi, agar dappat menduukung proses 

pembelajaran maupun kegiata yang lainnya. 

b. Hendaknya guru dapat menerapkan kembali beberapa metode 

yaitu metode bercerita, tanya jawab, berbasis proyek, bermain 

kooperatif pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan 

memberikan motivasi, dan apresiasi kepada anak didik. 

c. Guru harus dapat mengoptimalkan lingkungan belajar yang ada 

dan selalu mencari dan berdiskusi dengan manajemen sekolah 

tentang upaya yang tepat untuk pembelajaran sekolah. 

2. Saran untuk Anak Didik dan Orang Tua 

Siswa harus meningkatkan motivasi untuk mengembangkan 

keterampilan sosial, dan hendaknya orang tua dapat membantu anak 

mengembangkan keterampilan sosial yang baik. Karena kesempatan 

anak untuk belajar dengan guru sangat terbatas. 

3. Saran untuk peneliti  selanjutnya 

Karena keterbatasan peneliti, peneliti memahami bahwa masih banyak 

kekurangan dalam penelitian ini, sehingga peneliti berharap untuk 

melakukan penelitian. tentang upaya guru dalam melatih keterampilan 

sosial anak di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten 

Cilacap yang akan dilakukan oleh peneliti bisa lebih sempurna lagi, 

agar dapat memberikan manfaat atau penemuan baru atau meneliti 

upaya keterampilan sosial anak yang ada di lembaga sekolah.  
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LAMPIRAN –LAMPIRAN  



Lampiran 1 

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN  

UPAYA GURU DALAM MELATIH KETERAMPILAN SOSIAL 

ANAK DI TK PERTIWI DESA BRANI KECAMATAN 

SAMPANG 

 

A. Wawancara Kepala Sekolah TK Pertiwi Desa Brani 

1. Bagaimana sejarah berdirinya TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan 

Sampang Kabupaten Cilacap ? Bisa dijelaskan secara singkat. 

2. Menurut ibu apakah penting keterampilan sosial pada kegiatan 

pembelajaran anak usia dini ? 

3. Bagaimana cara ibu dalam merancang pembelajaran untuk melatih 

keterampilan sosial anak di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan 

Sampang Kabupaten Cilacap ? 

4. Upaya apa yang ibu gunakan dalam melatih keterampilan sosial anak 

di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap ? 

5. Apa saja bentuk media pembelajaran yang digunakan dalam melatih 

keterampilan sosial anak di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan 

Sampang ? 

6. Bagaimana bentuk penilaian terhadap perkembangan keterampilan 

sosial anak di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten 

Cilacap ? 

7. Apa saja faktor pendukung guru dalam melatih keterampilan sosial 

anak di TK Pertiwi Desa Brani kecamatan Sampang Kabupaten 

Cilacap ? 

8. Apa saja faktor penghambat guru dalam melatih keterampilan sosial 

anak di TK pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten 

Cilacap ? 



9. Apakah sudah banyak anak yang menunjukan sikap atau tingkah laku 

yang mencerminkan keterampilan sosial di TK Pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap ? 

B.  Wawancara Dengan Guru TK Pertiwi Desa Brani 

1. Menurut ibu apakah  penting keterampilan sosial pada kegiatan 

pembelajaran anak usia dini ? 

2. Bagaimana cara ibu dalam merancang dan mempersiapkan dalam 

melatih keterampilan sosial anak di TK Pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap ? 

3. Upaya apa yang dilakukan dalam melatih keterampilan sosial anak di 

TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten cilacap ? 

4. Apa saja bentuk media pembelajaran yang digunakan dalam melatih 

keterampilan sosial anak di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan 

Sampang Kabupaten Cilacap ? 

5. Bagaimana bentuk penilaian terhadap perkembangan ketterampilan 

sosial anak di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten 

Cilacap ? 

6. Apa saja faktor pendukung guru dalam melatih keterampilan sosial 

anak di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten 

Cilacap ? 

7. Apa saja faktor pendukung guru dala melatih keterampilan sosial anak 

di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap ? 

8. Apakah sudah banyak yang menunjukan sikap atau tingkah laku yang 

mencerminkan keterampilan sosial ? 

 

 

 

 

 



PEDOMAN OBSERVASI DAN DOKUMENTASI PENELITIAN 

UPAYA GURU DALAM MELATIH KETERAMPILAN SOSIAL  

ANAK DI TK PERTIWI DESA BRANI KECAMATAN 

SAMPANG KABUPATEN CILACAP 

A. Observasi 

1. Letak geografis keadaan TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan 

Sampang Kabupaten Cilacap. 

2. Persiapan guru dalam melatih keterampilan sosial anak di TK 

Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap. 

3. Aktivitas dalam pelaksanaan melatih keterampilan sosial anak di 

TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten 

Cilacap. 

4. Faktor yang mempengaruhi guru dalam melatih keterampilan 

anak di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten 

Cilacap. 

5. Perkembangan hasil guru dalam melatih keterampilan sosial 

anak di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten 

Cilacap. 

B. Dokumentasi  

1. Profil TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang Kabupaten 

Cilacap. 

2. Sejarah berdirinya TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap. 

3. Visi dan Misi TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap. 

4. Struktur guru TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap. 

5. Data peserta didik TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap. 



6. Hasil evaluasi TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap. 

7. Keadaan sarana dan prasarana TK Pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap. 

8. Dokumentasi kegiatan pembelajaran guru dalam melatih 

keterampilan sosial anak di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan 

Sampang Kabupaten Cilacap. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

DAFTAR PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 

GURU DALAM MELATIH KETERAMPILAN SOSIAL ANAK 

DI TK PERTIWI  DESA BRANI KECAMATAN SAMPANG 

KABUPATEN CILACAP 

No. Hari/Tanggal Data yang Dicari Tehknik 

pengumpulan 

data 

Sumber 

1. Rabu, 

22 Maret 2023 

Data tentang 

gambaran umum 

sekolah 

Dokumentasi Kepala 

Sekolah dan 

Bidang 

Operator 

2. Jumat, Sabtu, 

Senin 

24, 25, 27 

Maret 2023 

Upaya guru dalam 

melatih keterampilan 

sosial anak 

Observasi, 

Dokumentasi 

dan 

wawancara 

Kepala 

sekolah, guru, 

dan peserta 

didik 

3. Selasa, 

28  Maret 2023 

Faktor yang 

mempengaruhi 

keterampilan sosial 

anak 

Observasi dan 

wawancara 

Kepala 

sekolah dan 

guru 

4. Rabu, 

29 Maret 2023 

Hasil penilaian 

keterampilan sosial 

anak 

Observasi, 

dokumentasi, 

dan 

wawancara 

Kepala 

sekolah, guru 

dan peserta 

didik 

 

 

 



Lampiran 3 

LAPORAN HASIL WAWANCARA 

UPAYA GURU DALAM MELATIH KETERAMPILAN SOSIAL 

ANAK DI TK PERTIWI DESA BRANI KECAMATAN 

SAMPANG KABUPATEN CILACAP 

Hasil wawancara kepala sekolah TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan 

Sampang Kabupaten Cilacap 

Nama  : Tri Siarni S.Pd.AUD 

Hari/Tanggal : Jumat, 24 Maret 2023 

Lokasi   : Ruang guru 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana sejarah 

berdirinya TK Pertiwi Desa 

Brani Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap ? Bisa 

dijelaskan secara singkat. 

Sejarah berdirinya Tk Pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap 

berawal dari tim penggerak PKK desa Brani 

yang berinisiatif mendirikan taman kanak – 

kanak pada tahun 1998 dengan diketuai oleh 

istri kepala desa sehingga menjadi sebuah 

yayasan  pertiwi sesuai nama TK yaitu TK 

Pertiwi Desa Brani. 

2. Menurut ibu apakah penting 

keterampilan sosial pada 

kegiatan pembelajaran anak 

usia dini ? 

Untuk keterampilan sosial di lembaga kami 

memang diterapkan sekali karena untuk 

menanamkan jiwa sosial anak, baik untuk diri 

sendiri atau teman – temannya sehingga bisa 

menghargai orang lain baik itu orang tua, 

guru dan teman – temannya. 

3. Bagaimana ibu dalam 

merancang pembelajaran 

untuk melatih keterampilan 

sosial anak di TK Pertiwi 

Desa Brani Kecamatan 

Sampang Kabupaten 

Cilacap ? 

Cara merancang keterampilan sosial untuk 

anak – anak melalui metode bercerita, sharing 

dan tanya jawab. 

4. Upaya apa yang digunakan 

dalam melatih keterampilan 

sosial anak di TK Pertiwi 

Desa Brani Kecamatan 

Sampang Kabupaten 

Upaya yang digunakan dalam melatih 

keterampilan sosial anak dilembaga kami, 

biasanya kami bercerita pengalaman, ingin 

mengantri mencuci tangan saat sebelum 

makan bersama, tidak berebut minta makan 



Cilacap ? dan ingin berbagi dengan temannya karena 

tidak bawa minum, serta sabar menunggu 

giliran pada saat pulang mengantri 

bersalaman dengan guru. 

5. Apa saja bentuk media 

pembelajaran yang 

digunakan dalam melatih 

keterampilan sosial anak di 

TK Pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang ? 

Yang digunakan dalam melatih keterampilan 

sosial anak. Kami menggunakan alat dan 

bahan belajar, misal gambar seni, lembar 

kegiatan. Jadi, disaat anak bermain dan 

belajar kita terapkan metodenya, sabar dan 

tidak mengganggu teman yang lain. 

6. Bagaimana bentuk 

penilaian terhadap 

perkembangan 

keterampilan sosial anak di 

TK Pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap ? 

Bentuk penilaian yang kami gunakan 

diantaranya dengan pengamatan sehari – hari, 

mengacungkan jempol untuk anak yang mau 

mengalah dan meminta maaf jika melakukan 

kesalahan. 

7. Apa saja faktor pendukung 

guru dalam melatih 

keterampilan sosial anak di 

TK Pertiwi Desa Brani 

kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap ? 

Faktor pendukung dalam melatih 

keterampilan sosial anak, kami menggunakan 

alat bermain, baik di dalam kelas maupun 

diluar kelas. 

8. Apa saja faktor penghambat 

guru dalam melatih 

keterampilan sosial anak di 

TK pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap ? 

Faktor penghambat bagi kami yaitu ada di 

mainan anak, karena jumlah mainan kurang 

sehingga memicu anak untuk berebut pada 

saat menggunakannya. 

9. Apakah sudah banyak anak 

yang menunjukan sikap 

atau tingkah laku yang 

mencerminkan 

keterampilan sosial di TK 

Pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap ? 

Sesuai pengamatan kami sebagian besar 

sudah menunjukan jiwa sosial yang tinggi 

dalam porsi anak – anak, karena kami melihat 

disaat ada anak yang mengganggu temannya 

maka ada anak yang melerainya juga ada 

teman yang nangis, anak juga berusaha 

menenangkannya. 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA 

Hasil wawancara guru kelas B1 TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan 

Sampang Kabupaten Cilacap 

Nama  : Baimah Kurniasih S.Pd.AUD 

Hari/Tanggal : Jumat, 24 Maret 2023 

Lokasi   : Ruang guru 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut ibu apakah penting 

keterampilan sosial pada 

kegiatan pembelajaran anak 

usia dini ? 

Sangat penting karena itu untuk tumbuuh 

kedewasaannya. 

2. Bagaimana ibu dalam 

merancang pembelajaran 

untuk melatih keterampilan 

sosial anak di TK Pertiwi 

Desa Brani Kecamatan 

Sampang Kabupaten 

Cilacap ? 

Menurut saya dengan memasukan kegiatan 

pada pembelajaran sehari-hari daat kita 

membuat RPPH atau rencana pembelajaran 

sehari-hari atau sekarang dinamakan dengan 

MODAR yaitu kurikulum modul ajar. 

3. Upaya apa yang ibu 

gunakan dalam melatih 

keterampilan sosial anak di 

TK Pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap ? 

Kalau kita biasanya dengan boleh kegiatan 

diluar ruangan atau di halaman dengan 

berkelompok, dengan cara bermain bersama-

sama agar mereka banyak temannya. Bisa 

berbagi dengan temannya, bisa berbagi 

mainan. Misalnya dengan makan snack 

bareng-bareng juga mungkin ada teman yang 

kurang kadang-kadang bisa berbagi makanan 

juga. 

4. Apa saja bentuk media 

pembelajaran yang 

digunakan dalam melatih 

keterampilan sosial anak di 

TK Pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang ? 

Kalau biasanya kita dengan lembar kerja pun 

boleh disaat kegiatan kadang-kadang ada 

anak yang bilang bu guru aku gak punya 

penghapus, penghapusku hilang. Nah... itulah 

kesempatan temannya, atau kadang-kadang 

memang ada temannya yang langsung bisa 

peka dengan teman yang seperti itu dikasih 

penghapus, dipinjamkan kadang ada juga 

yang tidak. Itulah kita bisa menilai 

keterampilan sosial masing-masing. 

5. Bagaimana bentuk 

penilaian terhadap 

perkembangan 

keterampilan sosial anak di 

Seperti yang saya katakan tadi bisa dari 

pengamatan kegiatan sehari-hari di dalam 

kelas maupun di luar kelas. 



TK Pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap ? 

6. Apa saja faktor pendukung 

guru dalam melatih 

keterampilan sosial anak di 

TK Pertiwi Desa Brani 

kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap ? 

Faktor pendukungnya dengan dari kegiatan 

sehari-hari bisa, lewat lingkungan yang ada di 

sekolah juga bisa dan dari masyarakat. 

Kadang kita juga ada kegiatan parenting dan 

disitu juga bisa kita masukan. 

7. Apa saja faktor penghambat 

guru dalam melatih 

keterampilan sosial anak di 

TK pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap ? 

Faktor hambatannya tergantung karakter anak 

juga bagaimana orang tua mendidik 

karakteranak di rumah. Itu sangat 

mempengaruhi sekali, kebiasaan-kebiasaan 

anak yang di rumah itu juga sangat 

mempengaruhi. Oleh karena itulah tugas guru 

atau pendidik untuk sedikit memberi 

pelajaran-pelajaran, contoh-contoh karakter 

yang baiknya bagaimana untuk keterampilan 

sosial anak  

8. Apakah sudah banyak anak 

yang menunjukan sikap 

atau tingkah laku yang 

mencerminkan 

keterampilan sosial di TK 

Pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap ? 

Allhamdulillah untuk tahun yang sekarang 

memang banyak anak yang sudah. Apalagi 

untuk yang kelas-kelas B2 yang sudah siap 

untuk melanjutkan ke SD sudah banyak yang 

terlihat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA 

Hasil wawancara guru kelas B1 TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan 

Sampang Kabupaten Cilacap 

Nama  : Kartika Winardi 

Hari/Tanggal : Jumat, 24 Maret 2023 

Lokasi   : Ruang guru 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut ibu apakah penting 

keterampilan sosial pada 

kegiatan pembelajaran anak 

usia dini ? 

Sangat penting karena kalau tidak diajarkan 

bersosialisasi dari usia dini, maka akan 

kesulitan bergaul pada saat memasuki 

sekolah dasar. 

2. Bagaimana ibu dalam 

merancang pembelajaran 

untuk melatih keterampilan 

sosial anak di TK Pertiwi 

Desa Brani Kecamatan 

Sampang Kabupaten 

Cilacap ? 

Cara mempersiapkan untuk melatih 

keterampilan sosial adalah memberi contoh 

sikap yang diterapkan dalam kegiatan sehari-

hari misalnya meminta tolong, meminta 

maaf, mengucapkan terimakasih. 

3. Upaya apa yang ibu 

gunakan dalam melatih 

keterampilan sosial anak di 

TK Pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap ? 

Upaya melatih keterampilan sosial dengan 

setiap pagi sebelum memulai pembelajaran 

anak diajak berkomunikasi lewat tanya 

jawab, misalnya sudah mandi atau belum, 

sarapan atau belum, beri kesempatan anak 

untuk menceritakan kegiatannya selama di 

rumah. 

4. Apa saja bentuk media 

pembelajaran yang 

digunakan dalam melatih 

keterampilan sosial anak di 

TK Pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang ? 

Bentuk media pembelajaran yang digunakan 

adalah dengan buku ceritaatau bisa dengan 

menggunakan bola estafet diberikan kepada 

teman yang ada disampingnnya. 

5. Bagaimana bentuk 

penilaian terhadap 

perkembangan 

keterampilan sosial anak di 

TK Pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap ? 

Penilaian pengamatan sehari-hari ketika anak 

saling bermain satu sama lain. 

6. Apa saja faktor pendukung 

guru dalam melatih 

keterampilan sosial anak di 

Faktor pendukungnya adalah anak-anak yang 

komunikatif sangat mendukung untuk melatih 

keterampilan sosial. 



TK Pertiwi Desa Brani 

kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap ? 

7. Apa saja faktor penghambat 

guru dalam melatih 

keterampilan sosial anak di 

TK pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap ? 

Faktor penghambatnya yaitu terkadang anak 

sudah tidak mood saat berangkat dari rumah 

dan faktor watak anak yang sudah menjadi 

kebiasaan saat di rumah 

8. Apakah sudah banyak anak 

yang menunjukan sikap 

atau tingkah laku yang 

mencerminkan 

keterampilan sosial di TK 

Pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap ? 

Sebagian besar sudah banyak yang terampil 

dalam bersosialisasi dengan lingkungan 

sekolah maupun guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA 

Hasil wawancara guru kelas B2 TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan 

Sampang Kabupaten Cilacap 

Nama  : Umi Tarwiyah 

Hari/Tanggal : Jumat, 24 Maret 2023 

Lokasi   : Ruang guru 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut ibu apakah penting 

keterampilan sosial pada 

kegiatan pembelajaran anak 

usia dini ? 

Menurut  saya keterampilan sosial di PAUD 

sangat penting karena sebagai modal awal 

untuk anak dalam berinteraksi dengan orang-

orang disekitarnya, selain itu juga untuk 

menanamkan jiwa sosial baik untuk diri 

sendiri ataupun kepadasesamanya di jenjang 

selanjutnya. 

2. Bagaimana ibu dalam 

merancang pembelajaran 

untuk melatih keterampilan 

sosial anak di TK Pertiwi 

Desa Brani Kecamatan 

Sampang Kabupaten 

Cilacap ? 

Dalam rangka mempersiapkan pembelajaran 

khususnya keterampilan sosial di lembaga 

kamiyaitu dengan merancang/menyusun 

PROTA, PROMES, RPPM, RPPH dengan 

menyesuaikan anak dan fokus pada anak. 

3. Upaya apa yang ibu 

gunakan dalam melatih 

keterampilan sosial anak di 

TK Pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap ? 

Upaya yang kami lakukan untuk melatih 

keterampilan sosial anak didik disini dengan 

metode pembelajaran proyek, tanya jawab, 

bermain peran, belajar kelompok, melatih 

anak untuk bersabar menunggu 

giliran/mengantri. 

4. Apa saja bentuk media 

pembelajaran yang 

digunakan dalam melatih 

keterampilan sosial anak di 

TK Pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang ? 

Mediapembelajaran di lembaga kami yang 

dipakai untuk menunjang pembelajaran 

keterampilan sosial yaitu APE luar, APE 

dalam, buku cerita tema, buku cerita, boneka 

tangan, gambar seri. 

5. Bagaimana bentuk 

penilaian terhadap 

perkembangan 

keterampilan sosial anak di 

TK Pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap ? 

Di lemabaga kami untuk penilaian 

menggunakan metode pengamatan langsung, 

catatan anekdot, fortofolio, observasi. 

6. Apa saja faktor pendukung Sebagai faktor pendukung, kami libatkan juga 



guru dalam melatih 

keterampilan sosial anak di 

TK Pertiwi Desa Brani 

kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap ? 

orang tua sisa, dan lingkungan sekolah dan 

pendekatan guru. 

7. Apa saja faktor penghambat 

guru dalam melatih 

keterampilan sosial anak di 

TK pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap ? 

Sarana dan prasarana di sekolah seperti 

jumlah permainan yang belum memadai 

sehingga menimbulkan kecemburuan, saling 

berebut dan lainnya. 

8. Apakah sudah banyak anak 

yang menunjukan sikap 

atau tingkah laku yang 

mencerminkan 

keterampilan sosial di TK 

Pertiwi Desa Brani 

Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap ? 

Sebagian besar sudah menujukan sikap sosial 

yang baik seperti mau menunggu giliran saat 

cuci tangan, meminta maaf, ketika berbuat 

salah, mengucapkan salam ketika berangkat 

dan pulang sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

LAPORAN DATA PESERTA DIDIK 

UPAYA GURU DALAM MELATIH KETERAMPILAN SOSIAL 

ANAK DI TK PERTIWI DESA BRANI KECAMATAN 

SAMPANG KABUPATEN CILACAP 

Tabel 2 

Data Peserta Didik Kelas B1 TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap 

No. Nama Usia 

1. Arfam Abdul Hafizh 5 Tahun 

2. Aura Dwi Permata 5 Tahun  

3. Bayu Arbi Priyoko 6 Tahun 

4. Billy Canggih Peranginangin 6 Tahun 

5. Bilqis Azalea Rizqika 5 Tahun 

6. Fauzan Ahnaf Fathul Islam  4 Tahun 

7. Felicia Ayudia Inara  6 Tahun 

8.. Hafidh Alfaarezi Athaya  5 Tahun 

9. Hanindiya Khairunnisa  4 Tahun 

10. Ismi Zaidatun Nafi’a  6 Tahun 

11. Kenzie Rafizqi Wibowo  6  Tahun 

12. Mikhayla Anggun Wijaya  5 Tahun 

13. Muhammad Azka Praditia  6 Tahun 

14. Muhammad Daffa Al Ghozali  5 Tahun 

15.. Muhammad Faiq Riyadiyansyah  5 Tahun 

16. Mukti Prayogo  5 Tahun 

17. Noureen Maulida Fatimah  5 Tahun 

18. Ravania Shaira Adistya  6 Tahun 

19. Rifky Taska Mahendra  5 Tahun 

20. Shakila Mufiida Inara  5 Tahun 



 

Tabel 3 

Data Peserta Didik Kelas B2 TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap 

No. Nama Usia 

1. Abas Eldika Saputra  7 Tahun 

2. Abid Aqila rajendra 6 Tahun 

3. Adin Nurohman Salam 6 Tahun 

4. Affan Sampurno Jati 6 Tahun 

5. Afif Firmansyah 5 Tahun 

6. Arista Nova Zahrany 6 Tahun 

7. Asti Ayudia Inara 6 Tahun 

8. Aqilla Mufia Rahman 6 Tahun 

9. Aqillah Retno Kinanti 6 Tahun 

10.. Dirllyarjuna Ramadhan 6 Tahun 

11. Eno Septiani 6 tahun 

12. Fahrul Al Kais Mustafik 6 Tahun 

13. Firda Kholidatun Janah 6 Tahun 

14. Halista Novella Amelia Gehna 6 Tahun 

15. Iftina Asyabia Rafifa 6 Tahun 

16. Kayla Ayumna Rizka 6 Tahun 

17.. Kayyisa Oktaviani 6 Tahun 

18. Nayla Farzana Ayunindya 6 Tahun 

19. Nafira Kholifatul Aulia 6 Tahun 

20. Refan Khafallera 6 Tahun 

21. Riani Mutia Azahra 6 Tahun 

22. Risky Dwi Oktaviano 6 Tahun 

23 Selma Alivia Kirani 5 Tahun 

24.. Junior Senja Prabowo 5 Tahun 

25. Zayn Farzana Ayunindya 6 Tahun 

 



Lampiran 5 

HASIL PENILAIAN 

UPAYA GURU  DALAM MELATIH KETERAMPILAN SOSIAL ANAK DI  TK PERTIWI DESA 

BRANI KECAMATAN SAMPANG KABUPATEN CILACAP 

Tabel 21 

Hasil Awal Observasi Perkembangan Keterampilan Sosial Anak Di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap Kelas B1 

Pada Tanggal 27 Maret 2023 Dengan Metode Bercerita 

No. 
Indikator 

Perkembangan A
rf

am
 

A
u
ra

 

A
rb

i 

C
an

g
g
ih

 

B
il

q
is

 

F
au

za
n

 

F
el

ic
ia

 

A
lf

a 

H
an

in
 

Is
m

i 

1. 
Memiliki sikap 

sabar 
BSH BSH BSH BSH BSH MB BSH MB BSH BSH 

2. 

Memiliki sikap 

bertanggung 

jawab 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

3. Menunjukakan BSH BSH BSH BSH MB BSH BSH MB BSH BSH 



sikap empati 

4. 

Menunjukan 

sikap saling 

menghargai 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

5. 

Menunjukan 

sikap ingin 

mendengarkan 

orang lain 

berbicara 

MB BSH BSH MB BSH MB BSH MB BSH BSH 

 

No. 
Indikator 

Perkembangan y
o
g
o
 

N
o
u
re

n
 

N
ia

 

R
if

k
i 

M
u
fi

d
a 

K
en

zi
e 

M
ik

ay
la

 

A
zk

a 

D
af

fa
 

F
ai

q
 

1. 
Memiliki sikap 

sabar 
MB BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH MB 

2. 

Memiliki sikap 

bertanggung 

jawab 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 



3. 
Menunjukakan 

sikap empati 
BSH BSH BSH BSH BSH MB BSH BSH BSH BSH 

4. 

Menunjukan 

sikap saling 

menghargai 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

5. 

Menunjukan 

sikap ingin 

mendengarkan 

orang lain 

berbicara 

MB BSH BSH BSH BSH BSH MB BSH MB BSH 

 

Tabel 22 

Hasil Awal Observasi Perkembangan Keterampilan Sosial Anak Di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap Kelas B1 

Pada Tanggal 27 Maret 2023 Dengan Metode Tanya Jawab 

No. 
Indikator 

Perkembangan A
rf

am
 

A
u
ra

 

A
rb

i 

C
an

g
g
ih

 

B
il

q
is

 

F
au

za
n

 

F
el

ic
ia

 

A
lf

a 

H
an

in
 

Is
m

i 

1. Memiliki sikap BSH BSH BSH BSH BSH MB BSH MB BSH BSH 



sabar 

2. 

Memiliki sikap 

bertanggung 

jawab 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

3. 
Menunjukakan 

sikap empati 
BSH BSH BSH BSH MB BSH BSH MB BSH BSH 

4. 

Menunjukan 

sikap saling 

menghargai 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

5. 

Menunjukan 

sikap ingin 

mendengarkan 

orang lain 

berbicara 

MB BSH BSH MB BSH MB BSH MB BSH BSH 

 

No. 
Indikator 

Perkembangan y
o
g
o
 

N
o
u
re

n
 

N
ia

 

R
if

k
i 

M
u
fi

d
a 

K
en

zi
e 

M
ik

ay
la

 

A
zk

a 

D
af

fa
 

F
ai

q
 



1. 
Memiliki sikap 

sabar 
MB BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH MB 

2. 

Memiliki sikap 

bertanggung 

jawab 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

3. 
Menunjukakan 

sikap empati 
BSH BSH BSH BSH BSH MB BSH BSH BSH BSH 

4. 

Menunjukan 

sikap saling 

menghargai 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

5. 

Menunjukan 

sikap ingin 

mendengarkan 

orang lain 

berbicara 

MB BSH BSH BSH BSH BSH MB BSH MB BSH 

 

 

 

 



Tabel 23 

Hasil Awal Observasi Perkembangan Keterampilan Sosial Anak Di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap Kelas B1 

Pada Tanggal 28 Maret 2023 Dengan Metode Berbasis Proyek 

No. 
Indikator 

Perkembangan A
rf

am
 

A
u
ra

 

A
rb

i 

C
an

g
g
ih

 

B
il

q
is

 

F
au

za
n

 

F
el

ic
ia

 

A
lf

a 

H
an

in
 

Is
m

i 

1. 
Memiliki sikap 

sabar 
MB BSH BSH BSH BSH MB BSH MB BSH MB 

2. 

Memiliki sikap 

bertanggung 

jawab 

MB BSH BSH BSH BSH MB BSH BSH BSH BSH 

3. 
Menunjukakan 

sikap empati 
MB BSH BSH BSH MB MB BSH MB BSH BSH 

4. 

Menunjukan 

sikap saling 

menghargai 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

5. 
Menunjukan 

sikap ingin 
MB BSH BSH MB BSH MB BSH MB BSH BSH 



mendengarkan 

orang lain 

berbicara 

 

No. 
Indikator 

Perkembangan y
o
g
o
 

N
o
u
re

n
 

N
ia

 

R
if

k
i 

M
u
fi

d
a 

K
en

zi
e 

M
ik

ay
la

 

A
zk

a 

D
af

fa
 

F
ai

q
 

1. 
Memiliki sikap 

sabar 
MB BSH MB BSH MB BSH BSH BSH BSH MB 

2. 

Memiliki sikap 

bertanggung 

jawab 

BSH MB BSH BSH BSH BSH BSH BSH MB MB 

3. 
Menunjukakan 

sikap empati 
BSH BSH BSH MB BSH MB BSH BSH BSH BSH 

4. 

Menunjukan 

sikap saling 

menghargai 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

5. Menunjukan BSH BSH BSH BSH BSH BSH MB BSH MB BSH 



sikap ingin 

mendengarkan 

orang lain 

berbicara 

 

Tabel 24 

Hasil Awal Observasi Perkembangan Keterampilan Sosial Anak Di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap Kelas B1 

Pada Tanggal 29 Maret 2023 Dengan Metode Bermain Kooperatif 

No. 
Indikator 

Perkembangan A
rf

am
 

A
u
ra

 

A
rb

i 

C
an

g
g
ih

 

B
il

q
is

 

F
au

za
n

 

F
el

ic
ia

 

A
lf

a 

H
an

in
 

Is
m

i 

1. 
Memiliki sikap 

sabar 
MB BSH BSH MB BSH MB BSH MB BSH BSH 

2. 

Memiliki sikap 

bertanggung 

jawab 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

3. 
Menunjukakan 

sikap empati 
MB BSH BSH BSH MB BSH BSH MB BSH BSH 



4. 

Menunjukan 

sikap saling 

menghargai 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

5. 

Menunjukan 

sikap ingin 

mendengarkan 

orang lain 

berbicara 

MB BSH BSH MB BSH MB BSH MB BSH BSH 

 

No. 
Indikator 

Perkembangan y
o
g
o

 

N
o
u
re

n
 

N
ia

 

R
if

k
i 

M
u
fi

d
a 

K
en

zi
e 

M
ik

ay
la

 

A
zk

a 

D
af

fa
 

F
ai

q
 

1. 
Memiliki sikap 

sabar 
MB BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH MB 

2. 

Memiliki sikap 

bertanggung 

jawab 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

3. Menunjukakan BSH BSH BSH MB BSH MB BSH BSH BSH MB 



sikap empati 

4. 

Menunjukan 

sikap saling 

menghargai 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

5. 

Menunjukan 

sikap ingin 

mendengarkan 

orang lain 

berbicara 

MB BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH MB BSH 

 

Tabel 25 

Hasil Awal Observasi Perkembangan Keterampilan Sosial Anak Di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap Kelas B2 

Pada Tanggal 27 Maret 2023 Dengan Metode Bercerita 

No. 
Indikator 

Perkembangan A
b
as

  

A
b
id

  

A
d
in

  

A
ff

an
  

A
fi

f 

Z
ah

ra
n
y

 

A
st

i 
 

A
q
il

la
 

A
q
il

la
h

 

Ju
n
a 

 

E
n
o
  

F
ah

ru
l 

 

A
fi

fa
  

1. 
Memiliki sikap 

sabar 
BSH BSH BSH MB BSH BSH BSH BSH BSH MB BSH BSH BSH 



2. 

Memiliki sikap 

bertanggung 

jawab 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH MB BSH BSH BSH 

3. 
Menunjukakan 

sikap empati 
BSH BSH BSH BSH MB BSH BSH MB BSH BSH BSH MB BSH 

4. 

Menunjukan 

sikap saling 

menghargai 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

5. 

Menunjukan 

sikap ingin 

mendengarkan 

orang lain 

berbicara 

MB BSH BSH MB BSH BSH MB BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

 

No. 
Indikator 

Perkembangan K
ay

la
  

K
ay

y
is

a 
 

N
ay

la
  

N
af

ir
a 

 

R
ef

an
  

M
u
ti

a 
 

R
iz

k
i 

 

S
el

m
a 

 

Io
  

za
y
n

 

F
ir

d
a 

 

G
h
ea

  

1. Memiliki sikap BSH BSH BSH BSH MB BSH MB BSH BSH MB BSH BSH 



sabar 

2. 

Memiliki sikap 

bertanggung 

jawab 

BSH BSH BSH BSH MB BSH MB BSH MB BSH MB BSH 

3. 
Menunjukakan 

sikap empati 
BSH BSH BSH BSH BSH BSH MB BSH BSH BSH MB BSH 

4. 

Menunjukan 

sikap saling 

menghargai 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

5. 

Menunjukan 

sikap ingin 

mendengarkan 

orang lain 

berbicara 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH MB BSH MB BSH MB BSH 

 

Tabel 26 

Hasil Awal Observasi Perkembangan Keterampilan Sosial Anak Di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap Kelas B2 

Pada Tanggal 27 Maret 2023 Dengan Tanya Jawab 



No. 
Indikator 

Perkembangan A
b
as

  

A
b
id

  

A
d
in

  

A
ff

an
  

A
fi

f 

Z
ah

ra
n
y

 

A
st

i 
 

A
q
il

la
 

A
q
il

la
h

 

Ju
n
a 

 

E
n
o
  

F
ah

ru
l 

 

A
fi

fa
  

1. 
Memiliki sikap 

sabar 
BSH BSH BSH MB BSH BSH BSH BSH BSH MB BSH BSH BSH 

2. 

Memiliki sikap 

bertanggung 

jawab 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH MB BSH BSH BSH 

3. 
Menunjukakan 

sikap empati 
BSH BSH BSH BSH MB BSH BSH MB BSH BSH BSH MB BSH 

4. 

Menunjukan 

sikap saling 

menghargai 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

5. 

Menunjukan 

sikap ingin 

mendengarkan 

orang lain 

berbicara 

MB BSH BSH MB BSH BSH MB BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

 



No. 
Indikator 

Perkembangan K
ay

la
  

K
ay

y
is

a 
 

N
ay

la
  

N
af

ir
a 

 

R
ef

an
  

M
u
ti

a 
 

R
iz

k
i 

 

S
el

m
a 

 

Io
  

za
y
n

 

F
ir

d
a 

 

G
h
ea

  

1. 
Memiliki sikap 

sabar 
BSH BSH BSH BSH MB BSH MB BSH BSH MB BSH BSH 

2. 

Memiliki sikap 

bertanggung 

jawab 

BSH BSH BSH BSH MB BSH MB BSH MB BSH MB BSH 

3. 
Menunjukakan 

sikap empati 
BSH BSH BSH BSH BSH BSH MB BSH BSH BSH MB BSH 

4. 

Menunjukan 

sikap saling 

menghargai 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

5. 

Menunjukan 

sikap ingin 

mendengarkan 

orang lain 

berbicara 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH MB BSH MB BSH MB BSH 

 



Tabel 27 

Hasil Awal Observasi Perkembangan Keterampilan Sosial Anak Di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap Kelas B2 

Pada Tanggal 28 Maret 2023 Dengan Metode  Berbasis Proyek 

No. 
Indikator 

Perkembangan A
b
as

  

A
b
id

  

A
d
in

  

A
ff

an
  

A
fi

f 

Z
ah

ra
n
y

 

A
st

i 
 

A
q
il

la
 

A
q
il

la
h

 

Ju
n
a 

 

E
n
o
  

F
ah

ru
l 

 

A
fi

fa
  

1. 
Memiliki sikap 

sabar 
BSH BSH BSH MB BSH BSH BSH BSH BSH MB BSH BSH BSH 

2. 

Memiliki sikap 

bertanggung 

jawab 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH MB BSH BSH BSH 

3. 
Menunjukakan 

sikap empati 
BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

4. 

Menunjukan 

sikap saling 

menghargai 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

5. 
Menunjukan 

sikap ingin 
MB BSH BSH BSH BSH BSH MB BSH BSH BSH BSH BSH BSH 



mendengarkan 

orang lain 

berbicara 

 

No. 
Indikator 

Perkembangan K
ay

la
  

K
ay

y
is

a 
 

N
ay

la
  

N
af

ir
a 

 

R
ef

an
  

M
u
ti

a 
 

R
iz

k
i 

 

S
el

m
a 

 

Io
  

za
y
n

 

F
ir

d
a 

 

G
h
ea

  

1. 
Memiliki sikap 

sabar 
BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH MB BSH MB BSH 

2. 

Memiliki sikap 

bertanggung 

jawab 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH MB BSH BSH BSH MB BSH 

3. 
Menunjukakan 

sikap empati 
BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

4. 

Menunjukan 

sikap saling 

menghargai 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

5. Menunjukan BSH BSH BSH BSH BSH BSH MB BSH MB BSH MB BSH 



sikap ingin 

mendengarkan 

orang lain 

berbicara 

 

Tabel 28 

Hasil Awal Observasi Perkembangan Keterampilan Sosial Anak Di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap Kelas B2 

Pada Tanggal 27 Maret 2023 Dengan Metode Bermain Kooperatif 

No. 
Indikator 

Perkembangan A
b
as

  

A
b
id

  

A
d
in

  

A
ff

an
  

A
fi

f 

Z
ah

ra
n
y

 

A
st

i 
 

A
q
il

la
 

A
q
il

la
h

 

Ju
n
a 

 

E
n
o
  

F
ah

ru
l 

 

A
fi

fa
  

1. 
Memiliki sikap 

sabar 
MB BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH MB BSH BSH BSH 

2. 

Memiliki sikap 

bertanggung 

jawab 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

3. 
Menunjukakan 

sikap empati 
BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 



4. 

Menunjukan 

sikap saling 

menghargai 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

5. 

Menunjukan 

sikap ingin 

mendengarkan 

orang lain 

berbicara 

MB BSH BSH MB BSH BSH MB BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

 

No. 
Indikator 

Perkembangan K
ay

la
  

K
ay

y
is

a 
 

N
ay

la
  

N
af

ir
a 

 

R
ef

an
  

M
u
ti

a 
 

R
iz

k
i 

 

S
el

m
a 

 

Io
  

za
y

n
 

F
ir

d
a 

 

G
h
ea

  

1. 
Memiliki sikap 

sabar 
MB BSH BSH BSH MB BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

2. 

Memiliki sikap 

bertanggung 

jawab 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH MB BSH MB BSH MB BSH 

3. Menunjukakan BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 



sikap empati 

4. 

Menunjukan 

sikap saling 

menghargai 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

5. 

Menunjukan 

sikap ingin 

mendengarkan 

orang lain 

berbicara 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH MB BSH BSH BSH MB BSH 

 

Tabel 29 

Hasil Akhir observasi Perkembangan Keterampilan Sosial Anak Di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap Kelas B1 

 

No. 
Indikator 

Perkembangan A
rf

am
 

A
u
ra

 

A
rb

i 

C
an

g
g
ih

 

B
il

q
is

 

F
au

za
n

 

F
el

ic
ia

 

A
lf

a 

H
an

in
 

Is
m

i 

1. 
Memiliki sikap 

sabar 
BSB BSB BSB BSB BSB BSH BSB BSB BSB BSB 



2. 

Memiliki sikap 

bertanggung 

jawab 

BSB BSB BSB BSB BSB BSH BSB BSB BSB BSB 

3. 
Menunjukakan 

sikap empati 
BSB BSB BSB BSB BSB BSH BSB BSB BSB BSB 

4. 

Menunjukan 

sikap saling 

menghargai 

BSB BSB BSB BSB BSB BSH BSB BSB BSB BSB 

5. 

Menunjukan 

sikap ingin 

mendengarkan 

orang lain 

berbicara 

BSB BSB BSB BSB BSB BSH BSB BSB BSB BS 

 

No. 
Indikator 

Perkembangan y
o
g
o

 

N
o
u
re

n
 

N
ia

 

R
if

k
i 

M
u
fi

d
a 

K
en

zi
e 

M
ik

ay
la

 

A
zk

a 

D
af

fa
 

F
ai

q
 

1. Memiliki sikap BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB 



sabar 

2. 

Memiliki sikap 

bertanggung 

jawab 

BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB 

3. 
Menunjukakan 

sikap empati 
BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB 

4. 

Menunjukan 

sikap saling 

menghargai 

BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB 

5. 

Menunjukan 

sikap ingin 

mendengarkan 

orang lain 

berbicara 

BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB 

 

 

 

 

 

 



Tabel 30 

Hasil Akhir Observasi Perkembangan Keterampilan Sosial Anak Di TK Pertiwi Desa Brani Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap Kelas B2 

 

 

No. 
Indikator 

Perkembangan A
b
as

  

A
b
id

  

A
d
in

  

A
ff

an
  

A
fi

f 

Z
ah

ra
n
y

 

A
st

i 
 

A
q
il

la
 

A
q
il

la
h

 

Ju
n
a 

 

E
n
o
  

F
ah

ru
l 

 

A
fi

fa
  

1. 
Memiliki sikap 

sabar 
BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB 

2. 

Memiliki sikap 

bertanggung 

jawab 

BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB 

3. 
Menunjukakan 

sikap empati 
BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB 

4. 

Menunjukan 

sikap saling 

menghargai 

BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB 

5. 
Menunjukan 

sikap ingin 
BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB 



mendengarkan 

orang lain 

berbicara 

 

No. 
Indikator 

Perkembangan K
ay

la
  

K
ay

y
is

a 
 

N
ay

la
  

N
af

ir
a 

 

R
ef

an
  

M
u
ti

a 
 

R
iz

k
i 

 

S
el

m
a 

 

Io
  

za
y
n

 

F
ir

d
a 

 

G
h
ea

  

1. 
Memiliki sikap 

sabar 
BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSH BSB 

2. 

Memiliki sikap 

bertanggung 

jawab 

BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSH BSB 

3. 
Menunjukakan 

sikap empati 
BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSH BSB 

4. 

Menunjukan 

sikap saling 

menghargai 

BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSH BSB 

5. Menunjukan BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSH BSB 



sikap ingin 

mendengarkan 

orang lain 

berbicara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL PENILAIAN CATATAN ANEKDOT 

UPAYA GURU DALAM MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN SOSIAL ANAK DI TK PERTIWI 

DESA BRANI KECAMATAN SAMPANG KABUPATEN CILACAP 

1. Indikator Penilaian 

Keterampilan Sosial 2.5-2.6-2.7-2.9-2.10-2.12 

2. Teknik Penilaian 

a. Catatan anekdot 

 

No. Nama Tempat Waktu Peristiwa 

1. Riski Kelas B2 Rabu, 09.30 WIB Berkata Kasar kepada teman dan tidak mau meminta 

maaf kepada temannya 

2. Firda Kelas B2 Rabu, 08.30 WIB Tidak mood mengerjakan tugas dari bu guru, dan 

tugas tidak pernah selesai semua. 

3. Alfa Halaman 

Sekolah 

Senin, 09.15 WIB Menggigit tangan kanan temannya 

 



b. Catatan fortofolio 

 

Kelas B1 

  

Kelas B2 

  

 

 



Lampiran 6 

HASIL DOKUMENTASI 

UPAYA GURU DALAM MELATIH KETERAMPILAN SOSIAL ANAK DI TK PERTIWI DESA BRANI 

KECAMATAN SAMPANG KABUPATEN CILACAP 

Halaman Tk Pertiwi Brani 

  

Ruang Kelas Tk Pertiwi 

Brani 

  



Ruang Kepala Sekolah dan 

Guru TK Pertiwi Desa 

Brani 

  

Dapur dan Toilet Tk 

Pertiwi Brani 

  



Media Pembelajaran Tk 

Pertiwi  Brani 

  

Kegiatan Keterampilan 

Sosial Anak di Tk Pertiwi 

Brani 

 

 

Bercerita 
 

Berbasis Proyek 



 

 

Tanya Jawab 

 

Bermain Kooperatif 

 

 

Bersikap empati kepada teman 

 

Metode pendekatan dengan salim dan 

salam kepada guru 



 

 

Mengantri cuci tangan 

 

Makan bersama teman teman 

Proses Wawancara Kepala 

Sekolah dan Guru, Tk 

Pertiwi Desa Brani 

 

 

Proses wawancara dengan kepala sekolah 

 

Proses wawancara dengan Ibu Baimah 

Kurniasih S.Pd.AUD 



 

 

Proses wawancara dengan Ibu Kartika Winardi 

 

Proses wawancara dengan Ibu Umi 

Tarwiyah 



Foto Bersama Kepala 

Sekolah, Guru, Dan 

Peserta Didik Tk Pertiwi 

Desa Brani 

  

 

  



 

 



Lampiran 7 

Surat Iijin Permohonan Observasi Pendahuluan 

 

 



Lampiran 8 

SURAT TELAH MELAKUKAN OBSERVASI PENDAHULUAN 

 



Lampiran 9 

Surat Keterangan Seminar Proposal 

 

 



Lampiran 10 

Surat Ijin Riset Individu 

 

 



Lampiran 11 

Surat Keterangan Telah Melakukan Riset Idividu 

 



Lampiran 12 

Blangko Bimbingan Skripsi 

 

 



Lampiran 13 

Surat Pernyataan Telah Lulus Semua Mata Kuliah 

 

 



Lampiran 14 

Surat Keterangan Telah Melaksanakan Ujian Komprehensiff 

 

 



Lampiran 15 

Surat Keterangan Wakaf Buku Perpustakaan 

 

 



Lampiran 16 

Surat Rekomendasi Munaqosah 

 

 



Lampiran 17 

Sertifikat BTA-PPI 

 

 



Lampiran 18 

Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

 



Lampiran 19 

Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 

 



Lampiran 20 

Sertifikat PPL 

 



Lampiran 21 

Sertifikat KKN 

 



Lampiran 22 

Sertifikat Aplikasi Komputer 
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